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Kepuasan terhadap lingkungan hunian (R&&nb'aI sati&dion) dan 
kelekatan serta kecintaan seseomng terhadap suatu tempat atau lingkungan 
huniannya (@ace attachmenr) menrpaken konsep penting &dam Psikdogi 
Lingkungan (Togndi, 19f17; Alhnan & h i ,  1992: Sundmm et a/., 19%; 
BMlaiuto et dl, 1999). Kedua konsep tersebut digunakm sebagai dasar teoritis 
dan dasar penelitian empiris unwk menjelaskan hubungan antara rnanusia dangan 
lingkungan hunian mereka, baik dalam lingkup rumah, lingkungam hunian 
(neighbodwoo), maupun kota (Bonaiuto et al., 1999). Place a f t d e n t  rnengacu 
pada terbemknya ikatan batin saeorang dengan suatu tempat, miwlnya 
Iingkungan hunian. Secara W t i s  salah satti f a b r  penentu place abWment 
adalah kepuasan behuni di suaau ternpat ( ~ e 5 l & t i a l ~ ~ o n ~  (Bonaiuto etal., 
1999; Bonaiuto eta/,, 2M)4; ~onnes' et aL, 1997; 8onnes ef a/., 2004). Kepuasan 
berhuni rnuncul karena persepsi posttif penghuni terhadap kualitas lingkungan 
huniannya. Oleh karena itu, hubungan antara kepuasan behuni, yang dijembatani 
aleh persepsi terhadap kualitas lingkungah hunian, dengan place attachment 
merupakan persoatan mendasw dalarn bidang ilmu psikalogi lingkungan. 
Penelitian yang ini bertujuan untuk menemukan model teoritik hubungan 
antam kepuasan berhuni atau Wentia l  satisI"acCkn (yang dioperasionaikan 
melalui kualitas lingkungan hunian menurut persepsi masyamkat) dengan piace 
artachmmt (ikatan batin masyarakat dengan lingkungan huniannya). Model 
teoritik hubungan antara kepuasan berhuni dan place atiachment tersebut akan 
rnernberikan kontribusi yang sangat mendasar dalam bidang ilmu psikologi 
lingkungan, yang akan sangat bermanfaat sebagai dasar feoritik bagi hidang ilmu 
yang banyak mengkaji hubungan rnanusia dam tinglamgan seperti arsitektur 
rnaupun peremcanaan dan perancangan kota. 
Pada penelitian tahun pertarna telah dibkukan pendekatan kuwrtitatif untuk 
menggali persepsi dan evaluasi masyarakat terhadap aspek kualitas lingkungan 
hunian dan p/a@ attadrnenr. tiHal penelltian tahun pertama rnenunjukkan 
hubungan yang signlfikan atara kepuasan bet;huni (yang dioperasionalkan rnelalui 
persepsi mawamkat temadap kualitas lingkungan huniannya dengan place 
attachment Penelitian tahun pertama juga rnenemukan delapan indeks kualitas 
lingkungan hunian yang rnerupakan prediMw terbaik bagi terbentuknya place 
nlan .. 
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rnernberikan kontnbusi 57,5% bagi terbentuknya p/ze attsdtmmt Penelitian 
lanjutan di tahun kdua  ini berupaya rnengungkap faktor-faktor lain (yang 
rnmcakup sekitar 42,5%) yang merupakan prediktor terbentuknya place 
att?rhmen2 dmgm menggabungkan pend&tan kuaWtarif dan kuantltatif. 
Penelitian ini dilakukan di kota Maiang dengan rnenggunakan rnetode 
survei dan dilaksanakan dalam dua tahap. Pendekatan kualitatif dilakukan pada 
&hap satu untuk rnenggdi asp& kualiis lingkungan hunian, sedangkan pada 
tahap dua dilakukan penctekatan kuantitatif untuk menggaU pe~epsi dam evatuad 
rnasyarakat perkotaan terhadap berbagai asp& kualitas limgkungan huniannya dan 
@ce att&ment Sejumlah 240 respanden dipilih dengan menggunakan dmple 
random samp/ing(M, 2000: Hoyle Hal., 2002) ldwi buku telepan terbaru. Pada 
tahap satu, 40 responden (dlpilih sefaw acak dafi 240 sampel terpilih) dirninta 
untuk mengisi kuesioner semi terNtLlp m g e n a i  variabel kualitas lingkungan 
hunian menurut pendapat masyamat Wasi l  tahap satu berupa 77 variabel 
kualitas hunian berdasarkan pendapat rn~yarakat dijadikan sebagai dasar untuk 
menyusun kuesioner pada &hap dm. Pa& tahap dua, 200 responden dirninta 
untuk rnengisi kuesi~ner untuk menllai kualitas lingkungan hunian rnenunrt 
persepsi mereka, dan rnengevalwasi ikatan pikologis rnereka terhadap lingkungan 
huniannya dengan rnenggunakan skala Likert yang terdiri dari 7 skala dari "sangat 
tidak setuju" (nilai 1) ~ r n p a i  dengan "sangat setuju" (nilai 7). Kwalitas lingkungan 
hunian dlnilai berdasarkan 4 aspek: arsitektur dan perencanaan kota; hubungan 
sosial; pelayanan rnasyarakat; dan aspek kontekstual; yang secam total terdiri dari 
77 pertanyaan, sedangkan phce a&dFlne/)tdievaluasi rnelalui 5 pertanyaan. 
Partisipan dalam penelitian ini 58% adalah laki-laki dan 42% perempuan. 
Sebagian besar benrsia 24-53 tahun (83.4%) dengan tingkat pendidikan urnumnya 
SMU/SMK ke atas (90.1%). Pekerjaan responden sebagian besar di bidang swash 
(49%) dengan tingkat sosial elmnomi maengab ke bawah (90.67%). Sebagian 
besar yaitu 76.68 % respanden telah tinggal di kota Malang lebih dari 15 tahun, 
dengan 51.3% telah tinggal di lirylkungan selama 7-21 tahun. Rata-rata tiap 
rumah dihuni ofeh 3-5 orang. 
Hasil penelitian rnenunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signiRkan 
atara kepuasan berhuni (yang diaperagionalkan rnelalui perrepsi rnasyarakat 
terhadap kuafitas lingkungan huniannya dengan place attachment (ikatan 
batin/ikatan psikolqis antare masyarakat dengan lingkungan huhiannya). 
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Residential satMaction and place attachment (wmeone's bonding to a 
spestfic place or neighborhood) are important con- in Environmental 
Psychology (Tognoli, 1987; Altman & Low, 1992; Sundstrom et al., 1996; 
Bonaiuto et al., 1999). These two concepts are used as theoretid and empirical 
base to explain the relation between human and W r  living environment, in the 
scale of house, neighborhood or city (Bonaiuto et ah, 1999), Place attachment 
refers to the forming of someone's emotional bonding to a spesiflc place, such aS 
his neighborhood. TheoreUcally, one of f8~1ctors determining place attachment is 
residential satisfaction (Eonaiuto et al., 1 9 e  Bonaiuto et al., 2004; Bonnes et al., 
1997; Bonnes et a\., 2004). Residential sati&3ctron emerge as the result of 
resident's positive perception on hislher neighhftiood. For that reason, the 
relation between residential satisfaction, linked by resident's perception on hislher 
neighbornoad, and place attachment is a basic problem in EnviranmenOal 
Psychology. 
This r e a d  aim at findfng wt thewetical mode of the relation between 
M e n t i a l  satisfdction (operationalized through the neigMborhood quality 
accordkrg to its resident's perception) and p / ! e  aZ.lachment (emotional bonding 
between people and their neighborhood). Thim theoretical model will give basic 
conhibution in environmental psychology, and be very useful a6 a haretical base 
for studies about the relation between human and environment as in architecture 
or city planning and designing. 
The former research, conducted in 2009, used quantitative approach to 
explore people perception and evaluation in neighborhood quality and place 
attachment aspects. The result of this b m e r  research showed significant relation 
bebeen residential satisfaction and place attachment. The former research also 
found out eight indexes of neighborhood quality that are the best predictors in 
structuring @ace attachment These indexes contributed 57,5% to the structuring 
of p k e  art8chment This following raearch try to discover other 42,S0/0 factors 
that will be the best predictors in structuring ptace attachmnt, with the use of 
both qualitative and quantitative methods. 
This research was conducted ini Malang, using survey method in two stages. 
A qualitative approach was carried out on stage one to explore aspects of quality 
I e n v i r o w  . . while in &gg tmo a is used t~ 
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Dan keempat aspek b a l k s  lingkungan hunian yaitu aspek arsitebr dan 
perencanaan kota, aspek hubungan sosial, aspek pelayanan masyamkat, dan 
aspek tautan atau kontekstual Ida[, terdapat 7 i h k s  kuafitas lingkungan honian 
yang menlpakan prediktor terbaik bagi tqbentuknya place attachment, yaitu 
firktor kualiis Fasflitas Pejalan KaM, kualitas Fa$lltas Ruang Terbuka Hijau, 
Hubungan Ketetanggaan, Keamanan Unghngan dari lindak Kejahatanb Kondisi 
Sosial, Ebnomi dan Budaya Maqrarakab Gangguan Polusi dan Kualitas 
Pemeliharaan Lingkungan. 
Ketufuh indeks kualiis lingkungan hurnian yang dbrnukan dalarn penelitian 
ini sebagai prediktor place attadlment secam keseiuiuhan rnemberikan konmbusi 
50,5'Y0 bagi terbentuknya place attachment. Masih ada 49,5% fakmr lain yang 
berpengaruh tethadap terbentuknya place attachment di perkoban yang tidak 
diternukan dalam penelitian ini. 
Secara keselutuhan dari ernpat ast;lelr kepuasan behuni yaitu aspek 
arsitektur dan prencanaan koh, asp& hubungan sosial, aspek pelayanan 
rnasyarakat, dan aspek tautan lokal, d i i u k a n  bahwa terbentuknya place 
attachment (ikatan batin atau ikatan psiblagis antara rnasyarakat dengan suahi 



















explore .he pewqtion and evaluatiq d urban mmwnitEes on vari0usaqxxk:of 
ttae qual i  of their hausing enGronment and :pl- etktadrmd 
In ,@age! one, 4I3 .wmencS (d'W 
randmly Pnrm '2%~ sarnpls, select@ w e  .Wd to- fill .out smiol.med 
-@mmnifiires about wrWl~.asl of res1Wgtl d r o n m n t  quality in bawd on 
the ~ i d e n t ' s  apinim. The remit, 7 7 ' . v d W  OF eid$nffial quaiuty bs& on 
public opinion, was used as a basis ta .fmnwkte the queseiomalre in stage Mo. In 
two, 200 w& && W11 Q& a QuMnaim j3 t & ~  
qu&tyr of residehial & i r h m  amtdhg to thetr pertx@on, and ev;&IwU thelr 
psycholcxJl~al' ~..  us .to WEi housing, avCfament by uslng ~tikett c o M n g  t$ 
7 an a scale. from n ~ r l g b y  disagree" (value 31 b agree "(value 7). 
The quaky of; @&~~@al gnMmnW assessed based on Q as* 
gaohttedum and w k n  planning, soda rdatiom, m m m ~  senrim, ami 
e~n-1, .,. ~ eyrects, wvucrich in 'te&l co,mi&s gf 77' q@sU.ons, while pkFace sttarhrtlmt 
v~as  evaluztted through 5 questiws. 
58% of ~ ~ p a n k  in this s&& were hate W 4296 female. Most of WeM, 
(83.4%2 warn 2+53 year dd witIr 90.1% hdd ;werat high ~ l f i o c a ~ o n a l ~  
.ad and higher l e a !  of edwman,. Has bf; mpandenls (49Oh) vmk& in the 
pwate @&r with mfak-law ~~~~~ bvel(90.6f%). (ul~s of liesponhts 
( 76,6@%) hadl /IIled in Melang, morethan years, wlth 51.3%>oF them #had hed 
in tj-e n @ g h k h d  Far 7-21 y a e .  f i e  a\lemge of p q  IMng fn each house 
w e  3.5 ps?ons. 
The ~esulb showed tht 'here was a slgnifbnt re@ionship betyveen Me 
residential satisfaction (Wh'Ich is o ~ ~ ~ &  tmaugk the public perception ofr 
'the quality of their neighborhood wRh @am &€ach&ent &psychalogi~3l band 
b & m  the mimtcsnity w-Kh thdr busing e n v i ~ n t J  
From fow aspects of ti% ~wality of .hQwang mvi~on.~tic. which are 
a r c h e a p  and city pi'a,ntnnin& wcl.aI. rda%3@nshfp, pwMic senirce a@ contextual 
aspectsi there are 7 indq af busing envirqnment quality W i ;  are the best 
prdctor f ~ r  t& TornWon aF place atta-n, n,mely the quality d P@d@triam 
Facilities, the q~ality of green W n  space EddlW, n&'hWhorrd &Mans, :%he 
~vironmental Security of fJlm, Social, EronomFc and Cultural Condjtim of 


















The seven indexes of housing environment quality found in this study as 
predictors of place attachment contribute to 50.5% far the h a t i o n  of place 
attachment There are still 49.5% ather fitctors that influence the formation of 
place attachment in urban areas that are not found in this study. 
Overall, from the four aspects of residential satisfaction, m e l y  archiicture 
and urban planning, social relationships, public service, and local context, it was 
found that the formatfon of place amchment (someone's psychobgical bond to a 
spesific place or neighborhood) is primarily determined by aspects of social 



















PeneRtian Fundamental merupakan peneiitizm berorientasi mendasr yang 
ditujukan bagi pmgembangan ilrnu pengetahuan. Penelitian fundamental 
dilakukan tidak untuk menghasilkan produk d a b  waktu singkat, tetapi l eb i  
mengarah untuk menghasilkan modal ilrniah yang dapat ditumbuhkembangkan 
menjadi landasan bagi penelitian terapan. 
Penelitian ini dimabudkan untuk mendapatkan model teoritik pengaruh 
kepuasan berhuni atau residential altiWazbbn (yang dioperasionalkan rnelalui 
-psi terhadap kualitas lingkungan hunian) terhadap @ace attachment (ikatan 
batin antara penghuni dengan tingkungan huniannya), serta mengungkap indeks 
kuditas lingkungan hwnian (sehagai operasimatisasi davi konsep kepuasan berhurri 
atau residential satisfaction) yang merupakan prediktor utarna/terbaik bagi 
terbemtuknya place attachmen$ yang berlaku umum maupun ym\g bertaku secara 
lokal. 
D g ~  S@Q/ metode, peheMPn hi dba-fl depat mehghasilbh skala 
pen,guIkwrafl~ mideWai ~.M&ctr'm yang sesuai dengde kakteristik, pols 
paridang, dan hd61ya masyarakat Indon&, yang kemtmgklnam brbeda denga.~ 
~ y a r a s t a t  Baaat. Dbmping itu .dtharap!kan juga &pat menberikan sumbangan 
bzrgi pembentutorn ddentiali sati&&ian scale yang mil,, yang &engah dirintis 
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Kepwaan terhadap linqkmgan hunian ( ~ b b l ~ )  dan kelekatan 
serta kedntaan smnwq temaclap suatu tempat atw UnglaJnqan huniannya Wm 
a#m%n&t) merupakan konsep penting dalam PsHcologi Lingkmgan (Tognoti, 1987; 
m a n  & Law, 1 W ;  Sundstrom et d., 11998 M u t o  &d, 1999). Ke&a konsep 
tersebut dkynakan s@bagai dmar kaitB dan dasar penelien empiris untuk 
rnenjelaskan hubungan antaa manusfa dengan ingkungan hunian mctreka, baik 
dalam lingkup rumah, lingkungan hunian ( ~ h ~ ,  maupun kota (8onaiuto eS 
a/, 1999). 
kWe aUWmwt mengacu pada tertw3ntuknya ilratan batin seseorang dengan 
suatu tempat, misalnya lingkungan hunian. Ratan batln yaw merupakan kelekatan 
dan keclntaan terhadap lingkungan hunian setma pwltlf akan memberikan rasa 
amtan, nyaman, tenbarn, yang pada gilmnnya akan mermberihn kesejah-n dan 
kebahagiaan bagi masyarakat dafam menjalanhn kehidupannya (Ernawati, 1992). 
Seballknya, tidak adanya ikatan batin &mebut &&? a&i%m9 dapat menimbulkan 
rasa %rasing" dari lingkungannya, rasa tidak &&ah/ tidak kerasan di lingkungannya, 
yang pada gilirannya akan memberikan dampak bwuk secara psikologis pada 
masyarakat penghuni. Apabila W i g  seperti ini Mangsung twws menerus dap& 
menimbulkan tekanan mental yang $erdampak buruk hagi kesejattteraan hidup 
manusia. 
Oleh karena itu perlu dikaji faW-faWr yang berpengwh terhadap 
pembentulcan ikatan batin atav kdekatan abn kedntaan terhadap lingkungen hunian. 
Dari kajian pustaka yang teJah dilakukan, secara @otitis salah satu faktor penentu 
place atta&ment adalah kepuasan berhuni di suatu tempat (redential satMmRm) 
(Bona*uuto et a/, 1999; Bonaiuto et a/., 2004; BM1nes et a/., 1997; Bonnes et a/, 
2004). Kepuasan bwhuni mumxll karena pe-. pceitif penghuni &erh&p kualWas 
lingkungan huniannya. Oleh karena itu, kubungan antara kepuasan berhuni 


















hunian, dengan p k e  atf&mmtrnen(pakan pemaian mendasar &lam bkhg imu 
psikologi lingkungan. 
Sayangnya hubungan Wua kDnsep kmbt, yang mntpkzln penelltan 
mendasart masih sangat jarang diji (Bonaiub eta/., 1999). Dan dari penalitian yang 
jumlahny rnasih sangat &kit tersebut kebanyabn dikkan di wgam Barat (misal 
B o n a i i  et at., 1999; Bonaiub et d, MWl BMnes et a/, 1997; Bonnes et d., 
2004), sedzrngkan dl Indonesia masih beturn dllakukan. DF Indm?& sb~dtstwli 
WlfmCI kepuasan bemuni (- s&~- lebih menpard, lladg hunian 
secara mikro seperti kajian kepwsan m n i  terhadap aspek fls8c di perumahan 
m n t u  (misal Kwanda et a/., 2001), pada tipe wnxih tmtentu di kawasan 
perurnahan tertenix (rnisal Raharctjo 8L Wibowo, 2003), mupun leeplasan penghwni 
thadap pernbangunan perumahan (misal Mun-My, 19Q6). Sedangkan penelitian 
yang mendasar unhdc &hat hubungm kamsep kepuasan $erhuni (m@kntid 
s a m )  dan phae ab'ad~ment yang d a m  berlaku Secara umum Mum pemah 
dilakukan. OCeh karena itu, pemlitian ini d ' ikudkan untuk mengtsi kekosoqan 
tefsebut. 
Mengtngat hubungan antara manusia dengan lingkungan sang& dkpengaruhi 
deh faktM sosial budaya d m  pengalaman hiiup sesmmng (EmaW, 20051, maka 
dimungkinkan madd M t i k  Inhungan antara kedw konsep itupun berbeda dengan 
masyarakat Barat. Dibrapkan dari penditian yang akan dilakukan ini dapat 
ditemukan model teoritik hubungan antam kepuasan bertluni atau m&ntia/ 
s a & m  (yang dioperasionalkan rndalui halitas lingkuhgan hunlan menurut 
persty$ masyarakat) dengan place amdment ( i tan bath m v a k a t  dengan 
lingkungan huniannya). Model teoritik yang menjadi temuan dalam penelitian ini 
diharapkan dapat metajdaskan pols hubungan kedus, konsep tersebut dengan 
mengungkap fakbr-Wr dominan dalam kwakm lingkungan huninan yang dapat 
memprediksi pkue attachment 
Model teoritilt hubungan antara kepasan berhuni ( r e s f i h ~ a /  salkwktim) dan 
@ace at&hmenttersebut akan memberikan kontribusi yang sangat mendasar dalam 
bidang ilmu psikdogi lingkungan, yang akan sangat Wanfaat  sebagai dasar teoritik 
bagi bidang ilmu yang banyak mengkaji hubungan manusia dan linglungan reperti 
arsitektur maupun perencanaan dam perancangan kota. 
Pada penelitian tahun pertam &[ah dilakukan pertdekatan loJantitaW untuk 
menggali persepsi dan evaluasi rnasyarakat terhadap aspek kualitas lingkungan hunia 
dan place atta&hmt (ikatan batin rnasyarakat dmgan linglarngan huniannya). Hasil 
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penelltian tstrun pelPiama menunjukkarn hubungan yang slgnlfikan atara kepuasan 
behuni (png di~pewdo~lkan melaIui masyarakat terhadap kuarltas 
lingkungan hnlanwya dengan ptace attachment (ikatan bath/ikatan p s i i i s  antara 
masyarakat dengan tingkungan huniannyg). W i n  tahun pertarna juga 
rnenemum &lapan indeks hali lsngkungm hunian yang rnerUpekan prediktor 
terpaik bagi terbenhiknya place attachment Ke (eapan ind& kuaNtas lingkungan 
hunian secara keseluruhan memberikan kontr7busi 57,5% bagi Wbentuknya p9cr? 
attxhmmt. Penewtian lanjutan di tahun kadw hi berupaya mengwrghp f a b r -  
faktor lain (yang mencakup seWCar 423%) yang ftwn+hn prdiktw teFbenhdonya 
pbw altdunmc dengan menggabungkan pendeWan kualiitif dan kuantitatif. 
1. 6agaimana pme@ rnasyarakt temadap berbagai a+ kwSitas lingkungan 
hunian di perkotaan. 
2. Bagaimana hubungan antam human asps& (aspek manusla) dengan m.dentiBiBl 
safWk&m (@wan MUM), yang dijembalani deh - terhadap kualiis 
lingkungan huniannya dl perkman. 
3. Bagairnana pengatuh kepuasan temadap kwHm lingkungan hunian (yng 
rnerupakan opemsiondisasi dari konsep msh&&I s a b ' m )  tethadap p k e  
attachmen6 yaitu ikatan batin atau kelekatan clan kedman kepada lingkungan 
(tempt) berhuninya di perkotaan. 
4. Bagaimana model teoritik hubungan antam r&&?Mid saiishdbn, yang 
diopemkmlbn melalui persepsi mayarakat &hadap kua l i i  Cngkungan 
hunian, dengan pkrce atB&ment 
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Masalah kquam dan persepsi Madap Ilngkungan hwnian merupakan 
salah satu bpik yang paling mendasar dalam Psikologi Lingkwlgan (Altman & 
Wandersman, 1987; Eonauto, 1W; Canter, 1983; Cap & Carp, 1982; 
Francsat0 et aL, 1989; Wed, 1982; Fried, 1984, SundPtrwn el al, 1996; 
Tognoli, 1987). Namun demtkian, sebagaimana diungkapkan oleh antara lain 
Weidemann & Anderson (I-, secara tiadid topik ini mmpunyai ari: 
(1) perhattan ( f o b )  pada as&-aspek lingkungan hunian yang sangat 
spesDflk dan terpilah-piiah sepertl kecendmngan untuk rnembeda- 
bedakan aspek spasial4sikal dengan aspek sosiahelasional. 
(2) rnengabaikan komponen t empd dan afektif dalam pengalaman 
befhuni. 
Kecendemngan tersebut secara gamblang d i i u k  okh pendelcatan 
transaksional dan kontektual dalam Pslkotogi Ungkungan (Altman & Rogoff, 
1987; Sbkds, 1987; bmiiuto et a/., 1999). yang menekankan pada dua ha1 
berikut: 
(I) Fokm pada unit analisis mdar seper8 Tanpat" Wwje) ketika mengkji 
transaksi (hubungan) man& - lingkungan (rnisal Canter, 1977; 
StokoIs & Shwnak, 1981; R u d  &Ward, 1982; Pmshansky eta%, 
1983; Halahan, 1985; m a n ,  1986, Moore, 1987). 
(2) Memperhatikan peran penting dimensi af&f dan tempwal &lam 
pengalarnan lingkungan sebagai elemen konstitutif unit bamaksional 
pwscm -@act? (RapopOrt. 1971; Stokok & Shumker, 1981; Rapopott, 
1982; Werner et al., 1985; m a n  & Ragoff, 1987; Werner, 1¶87). 
Penelitian-penelian terdahutu ( s e w  BaMles. 1991; Bonnes et al, 1991) 
mencoba menggabungkan kedua penekanan tersebut, misalnya dengan 
memberikan perhatian pada kenyataan bahwa kepuasan befhuni (teskhtial 
s a t i ~ c t f ~ n )  mmpakan konsep multidimensional yang memperhatikan aspek 
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ternpat yng berbeda (kam&&t.ik spasial, musia, fungsional, sebagaimana 
penWanpeneliian lain seperti datam Canter, 1983). Kedua penekanan tarsebut 
rnenfadi menyaCEl pa& Vngkat evaluasi sua$l tampat oleh rnasyarakat. Kepua4an 
bemuni secara slgnifikan juga b&ubungan dengen bebaapa aspek pengalman 
secara temporal yang b&eda-beUa &lam IinElkungan hunian, yang rnemakup 
lama berhuni &lam swtu kawasan dm walrtu sehari-barf yang ditlabiskan dahm 
lingkungan huniannya. 
Dafam stud1 lain, brines etd (1997) menghjl rn- kepumn berhwni 
secara muitidimensionel dengan mmyk@can instturnen pengukuran r&dm&l 
sa&&Zkm scak (RSS) yang dislsun dalam 20 dimensi, yang meliputi as@- 
aspek spaslat, &I, fungsional clan -. Ddam instrumen tersebut 
kepvdasan berhuni dEoperwionaIkan dalarn tennindagi dari sekelompdc pertanpan 
yaw sangat khusus, masingmasing mengacu pada dri khas dari suatu lingkungan 
hunian dan bukan sekedar bertanya langsung, stlatu evaluasi kepuaszn terhadap 
lingkungan hunian secara urnurn. 
Weh & m a  b, dibandingkan dengan studbsttd lain (w AmWigo & 
AmgonesI 1990), opemiondisasi penelitian tentang kepuasan berhmi yang akan 
dilakukan W ditujukan untuk rnengukur persepsi rnasyarakat tmhadap limglcungan 
hunian met-&+, @tu indibtor-indikatw subydrW k u a l i i  lingkungan hunian 
perkotaan. Dengan demlkian, penelltjan yang akan dilakukan ini bubanlah 
dimaksudkan untuk rnengukur kepwasan berhuni secara urnurn seperti "seberapa 
puas anda terttadap lingkungan hunian atau "bgaimana saudara 
mendeskripsilran lingkungan hunian salodara sebagai tempat yang layak untuk 
dihuni?". 
2.2 Akm? A&Wmmt (I-n M n  atau Kdebtan Psikologis Pada 
Swhl TeRnpst/Ungkttngan Hwhn) 
Studistudi dalam bidang @ace aWrnmt S a r a  rnenhgkat fokus pada 
kelekatan psikologis terhadap suatu ternpat, yang seringkali &lain konteks rumah 
dan lingkungan hunian (Swnd-rn eta/., 19%). Dalarn tahun-tahun teraWi~r ini, 
pkw a W m e n t  elah rnenjadi issue penting dalam Psikollogi Lingkungan yang 
telah menarik bebetapa peneliti (misal Fried, 1982; Giuiiani, 1991; Altman & Low, 
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Bonaiuto eta/., 1999, B o M i  eta/., 2004; Bonnes etal., 1997; Bornnes eta/., 
20W). Tujwn s h d i d  kmebut addah untuk memahami cars Inasyamtiat 
menetapkan ikatan af&W atau rasa dnta terhadap tempat-tempat tettentu dalam 
lingkungan hunian nereka, yam &pat menjadi bagiin dari k k M b s  suatu tempat 
(Ernawatl, 2005; hoshansky etal., 1983; Low & Ahan, 1992). 
P/ace a&Wimmt (keterii9catan secam psikdogis terhadap suatw tempat) 
cetxkwg mellbatkan keinginan untrrk memelihara stabl l i i  fi9ik-spWal dan rasa 
sedih atau kehilangan (Fried, EX32) pada saat haw hpkh dengan tempat yang 
didntainya, khusuglya dabam shuiistudi m n g  hubun$en antara attad~ment 
(kelekatan secara psikokgis) dengan moblliitw bethrsni (berpindah-pindah hunian) 
(misal Feldman, 1990; Fuhrer et al, 1993). Beberapa penulis menyarankan agar 
p l m  ait&ment dipandang sebagai sepetangkik femwnena yang sling tetbit. 
Oleh karena itu, dalam keranglvr yang lebih loas, pGwe ahW~ment mel ibhn  
keterikatan pengallaman dengan tempat Wsebut yang terkadang tidak dlsadan', 
terbentuk seising pejalanan waktu dari ikatan perilaku, afektif, dan Wif anbra 
individu dan atau kelornpoSc dengan Einllkungan s o d  dan linglarngsn fisiknya. 
Keterikatan ini menghasikkan suatu kerangka idenUtas bagi indi\ridu maupun 
!amunitas yang memben'kan kestabilan c4n dinamika dti-ciri lingkungan setempat 
(Brown & Perkins, 1992). Kondisi tersebut akan membentuk identitas swam 
tempat (pGKe khm yang secara bers8ma-sama dengan bagian lain kota akan 
mernbentuk karabr kota (Emawati, 2005, Emawati & Amiuza, 2008). Alhnan dan 
Ginat (1992) mmekankm pendiian dalam bMang kajian at&hment dapat 
nwnggunakan ddinisi yang M a ,  misat dalam ha1 ''pmses" atau "hasit". Yang 
dimaksud dengan definisi yang becarCentasi pada "hail" mengacu pada "perasaan" 
tehadgp liigkungan saperti rasa "mendntai" lingkungannp. Sedangkan definisi 
yang befurientasi pada "prcser" rnengaar pada proses sosial dan psikologis yang 
terjadi antara seseorang dengan suatu tempat (yaitu a l w n  mengapa merasa 
terikat dengan suatu tempat Wkntu). 
Dangan mengikuti pandangan teorftis dalam peneiitian-penelltian terdahulu 
ini, Bonnes et al. (1997) rnenyusun skala pengukuran kelekatan psikdogis 
terhadap suatu linglqpgan (tempat) yang tenliri dari beberapa aspek, ya-h: 
keinginan penghuni untuk tidak pindah dari tempat huniannya saat ini; menilai 
lingkungan huniannya secara positif; rasa mmintili lingkungan huniannya; dan 
relevami tempat hurYMn untuk identitas seseorang. Dalam ha1 ini, skala 
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kwVitas lingkungan hunian yang maria yang paling FeleMn dalam memhentuk 
p k e  aLlaolwnant (ikatan !itaUn pada swb tempat hunian) bagi mawrakat 
penghuni. 
UWk mengungkap dan menjebslm fenomma t e  akan dilakukan 
analisis dengan mmggunakan pWimdd . VariMJrmriabel smbdemografis 
seped gender, &a, tjRgkat sasial-ekohoml, d9n variabel-variabel r es i d~ ia i  
seperbl ]lumlah orang drpam sahr rwnah, lama tinggal di Ilrgkmgan kota, lama 
tinggal di lingkungan hunian m b o t ,  dhggap -1 ~ r h b e l - ~ ~ i a b d  yang 
menentulcan indelcs k u l t a s  lingkunggn hvnian menurut persepsi masyarabt. 
Selanmya kualitas lingkungan hmian menurn penilaian masyarakat tersebut 
akan menlenndtan indeks place &xfmM gkatan batin dengan lingkungan 
huniannya). Dengan path andLsrj dapat dijelaskan kekuatan relatf &ti berbagai 
wriabel k w a b  lingkwrgan hunian (menurut pmilaian penghuninya) dalam 
mempdiksi i-n $atin ( i i n  psfblogis] penghuni dwrgen llngkungan 
huniannya. Hasil w u t  akan digunakzus untuk mengungkap apakah 
terbentuknya h t a n  batin yaw kwt temalap wtu lingkungan hunian teqantung 
pada penilaian masyamkat temadap kuaW d r i 4  pada lingkungan 
hunian (asp& spasial, =id, fungslona1, dan kontelcstual), dengan 
mempertlrnbangkan fak-&r sasMldemagtafis penduduk Uan karakteristik 
pengaleman dalam lingkungan huniannya. 
Qari kajian pustaka teFsebut dapat d9simpuIkan bahwa p&ce attadme& 
sebsgai evaluasi afekW hbungan anlam manwsi.a d e w n  tempat huniannya 
dapat dlprediksi melalui seperangkat variabel multidimensiortal, yang m m w u  
pada kualitas lklgkungan hunian perkgtaan. Oleh karena itu, vaiiabel sosial- 
dernografis dan v8liabel hunian ikut dipertimbangkan, karena studi-stud twdehulu 
menunjukkan relwnsi variabel-variabe! tenebut terhadap kualiis lingkungan 
hunian rnwpun ikatan batin masyad& dengan lingkungan huniannya. Namun 
demlkian, dihafapkan p e w  masyamkat terhadap variabel-variabel kualitas 
linghngm hunian memeinkan perah utama dalam memperediksi p/ace 
attki%qtent (ihtan batin dengan lingkungan hunian) yang dimediai oleh peran 
klasik ~ r i a b d  smlal-demogmns dan variabel bhuni. 
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TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 
Penelltian ini d i m e n  W k  mndapatkan madel teoritik pengwh 
keguasan berhuni atau ri&kWdsa&hc&n (yang d i i a l k a n  melalui persepsi 
terhadap kualitas lingkungan hunhn) tr?rttadap pbne atOIcHvnent (i(ikatan batin antara 
penghuvli dengan llngkungan htsniannya). Dmgan pa& mmdd melalui pendehtan 
ShduraI fSp~bim IWXMW~ (Wlen, 1989; BMaiuto et at., I=; Mair et al., 22000; 
hKeskog & Sorbom, 1993) dapat diungkap hubungan antara kedua kunsep pentSng 
daiam Mdwrg ilnw Psikdogi Ungkungan tersebut dan clapat diketahui ivldeks kWli€as 
hgkungan hunian yang menjadi prediktm utarna pembenlukan plxfattaaimt 
1. Mengetahui persepsi masyarakat terhadap berbagai aspek kualbs lingkongan 
hunian. 
2. Menjelaskan hlnbungan antam masyarakat penghuni kota dengan lingkungan 
hl~nian merekaII dengan rnengkaji hwbungan antara humn aqmcts dengan 
kepwsan berhuni diinjau &ti MI aspek kualitas lingkungan hunian di 
w n .  
3. Menjelaskan pengaruh aspek-aspek Witas lingkungan hunian di pehtaan 
terhadap kd-o &n kdntaan masyarakat kota kepada lingkungan (tempat) 
berhuninya. 
4. Mendapatkan model M t i k  hwbungan antara resi&nt&! satfs&3m, yang 
dioperasionalkan melalui persepsi rnasyarakat Madap kualitas lingkungan 
hunian, dengan @aae attad~ment 
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1. Menghasilkan model teorjtik hubungsn antrra kepuasan bwhuni (f&iWla/ 
sai&%&o@ dengan place attamment (ikatan batin atw ikatan psikoiogis 
masyarakat den@ lingkungen huniannya) yang stabil. 
2. Mengungkp indelts kwlitas liqkungam kwnian (sbagd operasionali 
dari konsep kepuasan berhuni atau ~ t i a l ~ )  yang menrpakan 
prediktor utma/terbaik bagi ~ ~ y 8  plm afiWmmt ( i n  batin 
atau Ratan rxikhgk yang berfalin antam masyarabt m a n  angkungan 
huniannya), yang berlaku urnwn m p u n  yang berlaku secam lokal. 
3. Dari segi metode, menghasllkan skada i x q u k m n  redukm%/ sdlMx&w 
yang sesuai dengan karabristjk, pda pandang, dm krdaya n?asyaaf@t 
Indonesia, yang kemungMnan beabada m a n  masywakat Barat. 
4. Memberibn sumbangan mi pernbenhrkan nWdmd$l s&WWkm scale 
yang stabil, yang tengah dirintis deh para p e W i  bwdahulu (sepecti 
Andersaan, 2007; ~ i u t o  etal., 1999: Bonaiuto etal., 2004; Bonnes eta/., 
1997; Bonnes eta,  2004). 
1. Secara konsepswal peneliiian ini memberihn kontribwsi mendasar pgda 
disiplin ilmu Envim~men2 Behaw, and SixleSy, khuwmya bidang ihnu 
psikologi lingkungan, dengan mem$erikan sumbangan model teolltik 
hubungan antara -a! sab$&tib [yang di iWonalkan melalui 
pet%@ mmyarakat terhadap laratitas lmgkungan hunian) dengan 
attachment (ikatan batin atau ikatan psikcdogis yang terjalin antara 
masyarakat rEengan l i n g a n  hunlannya). 
2. Model r;eot@iPilc tersebut memberikan kontribud yang sangat penting pula 
sebagai dasar Writik bagi bidang ilmu lain yang berunrsan dengan 
fenmena hubungan manusia dengan lingkungannya, khusumya bjdang 
ilmu arsitektur serta p e r e m a n  dan perancangan kota. 
3. Secara khusus dalam iingkup W n g  itmu perencanaan dan pemncangan 
kota, model Wtlk ini rnemberikan k.ntrr'busi penting pula &lam 
pengembangan Peon' identitas suabr tempat (place identity) yangt merupakan 
dasar temi pembentwkan karakter kata, 
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Untuk rnenguji kestabilan model baoritjk yang telah dlhasillran pada tilhap 
peneiitian sebdumnya, maka pada penelitian lanjutan ini dibkukan perubahzln 
metode pemilihan sampd. Dengan asmid acbnya kemauan t&nOb@ infmnasi 
mernungldnkan semua kelualga ataw rumah tanqga memiliki telpon rumah, maka 
diasumsikn daflar nama kepala ke(Yarga dl dumb wilayah kota &ranturn dalam 
buku tdpon. Oleh karena ihi digunakan buku telw sebagai samjdiry &me. 
Wanjutnya agar luaran penelitian ini dapat digendtsir, maka pernilthan sampel 
Penelitbn Fundamental rahun Ke-2 12 


















menggunakan mebxk dmpk rambn sampWg (kck,  Z W ,  et d, 2002) 
dengan mfsnggunakan ala€ bantu meanJI an rkmbe r (m . raM i . o rg ) .  
Earnpel dipilii secara rambin dad buku t&pm yang terbaru. Mengin@ bular 
bdelpon di Indonesia disksun menurut abjd semra kt&- untuk satu wilgyah 
kota (berbeda dengan dl negara Barat yang swllnannya dibagi menvrut area rlan 
abjad nama penduduk untuk setiap area}, maka secara keselu~lran buku telpon 
wdah melingkqi d m h  area kota, sehingga sangat m a d a i  &gal 
frametanpa h a m  membagirlya dalam al-ea-area. 
Populad &lam penelMan ini adaiah seluruh masyarakat kota Mlang yang 
menjadi palanggan Wepon, yah sebafiyak 111.846 jiwa (Data pelangr3an telepon 
Kota Malang tatpun 2006). Jumlah rqcmdgn yang Wlih diseswilcan dengan jurnlah 
pelanggan Wepnn. Pada penelltian I*, ,dim 240 sanpel. M l a h  ini sudah sangat 
memadai karena menurut Alreck & Settle (2000) minimal jermlah sarnpel untuk 
pendian sasial adalah 100. Apabila diwnakan rumus 5lmin 
N 
dengan n = jumlah sampel; N = jondah poRulasl; dm d = b j a t  kesalahan, maka 
jumlah smpd 240 memewhi -r 6,s % tingkat b l a h a n  atau dengah kata lain 
tingkat keyakinan add& 93,s %. 
Ke-240 sampel responden dipilih secara acak datl buku tdepon W r u  dengan 
bantuan perangkat /sert/b, ra-zey. Sehjutnya dengam perangkat yang sama, , 
dipilih lagi secara a& 40 s a ~ ~ l  (dari 240 sampel terpllih) sebagai mponden pada 
sum4 di tahap satu dengan tujuan u-k menggali kembali wariabel halitas 
lingkungan hunian nmurut penclapat masyamtat Karakteristik kernpat dub 
W n d e n  mtuk s u d  tahp satu addah sebagal bedcut: - knis kelamin 65% laki-law dm 35% p@rempuan - Rentang usb twksar berkisar antara 31-8 tahun (75%). Ha4 ini 
menunjukkan b a r n  responden M E  rnemilUd usia yang sudah matang 
sehingga dirapkan blah memilild pengaiaman yang cukup di lingkungan 
huniannya, dan telah merniliki kestabikan mosi &lam mmgewluasl 
Wdkatan batinnya dengan lingkungan tempat tinggalnya. 
FedMan fu&mcn# Tohyn Ke-2 13 


















- n ~ p e n P I i d R Q m ~ o % r e s p o l w d e n ~ ~ K I r e a b a s , ~ 4 3 ~  
di antaianya berpendidbn sarjana/pasca sajana. Ini meoaunjukkan bat~wa 
tingkat pendldlkan responden cukup balk. 
= . S e w n  besar responden mash bekeja (92.5%) dengan W n g  pkwban 
beragam. Sebagian b r  bekerja di bidang swasta (45%), dsisaya amah 
wiraswasra (27.96) dan PNS (20%) 
Dilihat dari jumlah penghasilan tiqp butan, sebagian bew menghasilkan 2 
juta rupiah ke atas [60%), dengan 42.5% di antaranya memllild ppnghadbn 
W s a r  2-3 futa nrpiah. Ini menunjuh bahm tingkat sosial ekwromi 
responden mnderung masyamkat menengah ke atrs. 
W g i a n  rumah responden dihuni oleh 3 6  orang an- keluarga (82.5%) 
Sebag66n besar responden (75%) sudah tinggd di lingkungan hunian Kota 
Malang lebh dari 15 tahun. Kondisi tetsebwt rnemberikan gambaran bahwa 
dillhat dari lama tinggal mponden $I ilngku-n huniamya, reiat[f cukup 
memgenal situasi kota ternpat tinggahya. 
= SePMgian ter&sar responden (77.5%) Mah tinggal di linglnrngan hunian 
mereka tersebut lebih dari 5 tahun, batpkan 50% swdah tinggal di lingkungan 
hunlannya lebih &ri 15 tahun. K W i  tersebut memberikan gambaran 
bahwa dilihat dari lama tinggal mpcden di lingkungan huniannya, 
masywkat sudah cukup lama tinggul di lingkungan hunian mmka saat ini, 
sehingga pengenalan mereka terhadap kualftas lingkungan hunian sukup 
memadai. 
S i  respanden sebanyak 200 sampel digunakan untuk suwei pada tahap dua 
yang bertujuan untuk mqga l i  persepsi dan evalugsi rnasyatakat perkotaan temadap 
bertMgai aylek k w l i  lingkungan hunianrya dan p/w atfxMe~]t (ikatan W n  
masyarakat den* lingkuryan huniannya). Darl 200 sampel y n g  terpltih, hanya 193 
sampel yang mengiw' kuesimr. Sisa 7 koes;loner Wak terisi M a  temya responden 
tidak ada di tempat atau telah pindah tempat tinggal. 
Pemebaran sa@ responden pada 5 kecamatan di kota Malang dapat dllihat 
pada tabel 4.1. Daerah persebaran sampel responden pada sunrei tahap satu dan 
survei @hap dm &pat dilhat dalam gambar 4.2 dam 4.3 
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Instrumen yang digunakan @am peneliin ini adaLh administemf 
qu&ionn;sirp, yaitu ku&ner yang dapet disi sendiri deh respondwl. Se# 
adma- questW!naifre dalam penelitian ini tenliri dari dw jenk. Pada survei 
tahap satu digunakan kuesioner dengan pertanyaan mi t e m p  untuk m-i 
aspek kualiis lingkungan hunian secara kualitatif, sedangkan k~&oner dengan 
pertanyaan t e r n  digunakan pada s u W  tahap dua untuk m-gali persepsi dan 
evalusi masyamkat perkotaan terhadap behagai aspek k u a l i i  lingkungan 
huniannya dan place attadmwrt (ikatan M n  maqmakat c h g n  linglarngan 
huniannya). 
Sumei tahap satu bertujuan untuk menggali keimhali variabel k u a r i  
lhgkungah hunbn menurut pendapat masyarakat, untuk memantapkan hasif 


















penelitien pada tahun pertama. Kueslaner pada survei tahap satu bemifat semi 
W u h ~ p  karena Mam tiap p e r t a m ,  d i n  diminta untuk memilih jawahan, 
Pada sUtwi bhap satu rasponden diminta un&~k memiYh wiabel apa yang 
rnenumt rnereka penting sebagai aspek lrualioK llngkungan hunian mmka dan atau 
rnemberikan jawaban selaln jwvdwn pada @#than. K m  disPlslan bedaswbn 
varia~/prtanywan png tefeh digunakan &a penetltian tahun pertama. Hal ini 
dlakukan untuk Mhat keseauaian vadabel t@r$ebut berdadtan penclapat 
rnasyarakat yang diakili deh respomien. Pada M a p  petslapan, 125 pertanyaan 
rnengenai kualitas tingkungan hunian yang Wapat  pada ku4oner panentian tahun 
pertama, dijadikan Bebagai ltem pilihan pa& IaWtmer wmi &hap satu ini. 
Kwesioner sumi tahap sstu krbagi &lam 4 pertanyaan yang m p a k a n  4 aspek 
utama kualikas lingkungan hunian (Bonaiwtr, et aX, 1999; 6onaiuto et a& 2OW; 
Bannes &a(., 1997; BM1nes &a/, 2004), p i t u  (I) Atsitaktur dan perenc9mn kota, 
(2) Hubungan sosfal, (3) Pdayanan rnasyarakat dan (4) Tautirn (kontekstual). 
Keempat aspek tersebut diibatlcan dalam sebelas sub as@ yang secara rinci dapat 
dilihat pada ttabel berikwt: 
Aopelc KuaIh6 Ungkuncfan, Hunian 
NO. ASPEK SUB ASPEK 
1 w r d a n  (1) Ruang &i Idur  dan pe-naan kota 
k ? i ~ ~ ~ d ~ a n  KC& (2) arganisasi alesesiMlRas clan jalan 
2 Hubungan WsbI (4) hubungan sas$l 
dan kesehatan 
(6) petaya~n bwdaya dan mkm& 
(71 pelayanan - 
(8) pelayanan banqrwtesi umum 


















Hadl wrvei &hap p-ma memmhatkan 77 (tujuh puluh tujuh) MM 
tahap satu, berupa 77 variabel halitas lingkungan hunian, digunakan ontuk 
mem/uwn kugioner pada suwei M a p  dm. Pda  survei tahap dw, kwsioner 
dimeksudkan untuk m-li dab m-ai permpi mesywakat bemadap k u a h  
lingkungan huniannya dan place atmfmtwt (ikamn baljn atau keldcatan psikoiogk 
a m m  individu dengan Wngkungao huniannya') secara kuantitatif. 
Kuedoner pada wnrei tahap dua ini terdiri daaf t&a bagian, bagm ,pr&ma 
dimakwdkan untuk menggali data Ual-demografi masyarakat s e w  gender, &a, 
tlngkat susial-ekonomi, pendidin, pekerjaan, dan data residensial sqmti junalah 
arang yang tinggd m a ,  lama tinggal dl lingtcungart hunian saat ini, clan lama 
blnggal di kota yang menjadi studi kasus. Asp& mmusia tersebut ikut 
diimbangkan dalam penelitian ini karena dari sbd5-sWdi brdahuh teiungkap 
relevand Mriabel sosial-demgrafi dm variabal penghunian (resktensial) dengan 
persepsi tehadap kuams lingkungan hunian dan attachmaot Secara terinci 
variabd sosialdemografi dan penghunian yeng digali dari masyarakat pada bagian 
pertama kuesioner ini adalah sebagai berik.uk 
NO. V-L SUB VmIMEL 
1 (1) g e m  
2 Penghunian (Rc&de&il) (1) jlfmbh gang yang tiy@ dalarn 
satu ~ n e h  
(2) bma tfnggal dl lngkungan hunian 
saat ini 
(3) l a m  tinggal di Kots Malaq 
S u ~ ~ & d ? r i ~ e t s l ,  1999:-eta', 2W; 
aonneS et al, 199;5' Bmn@ et a(, 21x14. 
Bagian kedua kuesEoner dimaksudkan untuk menggali penepsi msyarakat terhadap 
kualiis lingkungan huniannya. Responden diiinta untuk menilai kwlitas lingkungan 
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hunian mereka dad 4 aspek kua l i i  iingkungapl hunian Yebagaimam yang t?lah dlgali 
pada survei tahap pertama. Keempat aspek yang dijabwkan dalam s e b b  sub aspek 
tmebut masing-masing Wiri dari beberapa m a a n .  Jumlah prbnyaan pada 
thp sub aspelt sesuai Uengan jumlah variabel kwlitas lingkullgan hunian menurut 
masyarakat, d i i l i  deh responden, yang &hasilkan pada s~lrvei tahap satu. lumhh 
-1 pertanpan untuk penitaim k u a l i  lingbgim hunian ini adalah 77 pertanyaan. 
Secara teFinci, asp& dan Variabel yang akan diduasi atau didai oleh WSWUkW 
gada lcumkmw w d  M a p  dm ini &pat dilhat pada Tabel 4.4. 
-  - - L  
JLSPU< Varbbd W M W  
1. AmiWWr Dan Pcllarmnean Kab 
A. R G l i l n g m r &  1. Gaya Bangman 11 
perencaMauFKota 2. wama-ngUnan 
3. BerffukBangunan 
b a w m  dgn RMnQ Tefbuka 
11. Kon&uksl Bangunan 
8. Organismi& 1. LefmJalan 12 
Jaaingan Jalan 2. KPmudahanSZrkrrbsi 
3. Kenyamanan untuk orang 
Pusat Kota 
6. Hub. Tempat Tinggal dgn 
k t k a s i - ! ~ ~  penting kata 
7. Kemudahm men@ iwr kota 
8. Desain Ja-n Jdan 
9. Qampak kebewdaan jalan raya 
10. Lebar Cmtnar 
11. Perbandingan jumlah 
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A. Pelawanan Sosbl. 1. l a d  Meil RS dari lingkumn 8 .. - -  .- - 
PendidElcan 8 hunian 
Kesehatan 2. Keberadwn fa*l#as kesehatan 
di huhian 
pdavanan soaial 
7. J a d  lokasi &mhh dan Tamam 
KaMk Kanak 
8. K d i s e k d a h  
8. PetayananBuQya I. Ke!e?gkapenhd&Sdahraga 6 
& Rekreasi 2. lCebwsediaan ruang bar untuk 
dahraga 
3. Jumlah dm tarif fasnltas 
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2. Keberadaan I W k ~ p a t  
~nyaflgbcdGasampai 
m a h  
3. ~elengkapan baam dl tdm 
4. K e b w x b n ~ i l e n l s  -
5. -pasarYgnyaPMn 
dan lenglrap 
D. ~ e h y a ~ n  1. ~er~ssedlzlan pilihan trans. 4 
Tra&po&+sl h u m  UmW 
2. F r a l u r e ~ ~ n a n q k u h m  
kata 
tinsgal 
EL poIu6i 1. Kenyamanan lingkungan 5 
2. Kedamaian hidup di lingkungan 
3. K d i s i  udam di lingkungan 
4. Kondisi W n g a n  
5. -tan blu l i i  
C. Pemelihaeaan 1. PemeNharasn kond6si jabn 7 
mkungan 2. Kondisisampah 
dan lingkunaan 
5. Pemellharaan kondisi kebun 
&6l hafaman 
6. Kepedulian rnasyamkat 
terhadap l i w n g a n  
7. Kond[si pmmimgmjelan 
Skala pengukuran kepuasan berhuni (ReskhbhI sabk%+&m Scale) untuk ke- 
77 pertanyaan pada bagian kedua kwsions ini menggunakan &la Likert yang tierdiri 
dari 7 skala, dari "sangat tidak setuju" hingga "sangat setuju" sebagai betikut: 
1 = sangat tidak setuju 
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3 = agak tidak sehoju 
4 = m 1  
5-agaksetuju 
6-setjw 
7 = sangat &L@. 
Responden hanya diminta untuk melingkmi sillah wtu angka dan data tersebut 
untuk setiap pwbnyaan yang sesuai derrgan penclapat mereka di antwa angka 1 
(sangat tklak W u )  sampai dengan angka 7 (sangat setuju) untuk tiap pertanyaan 
sepertl daiam contoh berikut 
pertanyan sangat ~ m l  
(berdasarkan variabe3) tidak 
=wiu 
Ungkungan ini 1 2 3 4 
merupakan lingkungan 
hunian yang ideal1 
Bagian keUga kuesionel. mengukur p k e  yam ikatan bafM atau 
keldcatan psibtogis anbra indlvidu dengm iingkungan huniannya. Penguhran 
konsep ini juga menggumkan skaia Likert yang Wri dm- 7 skala, dad "sangat tidak 
setuju" hingga "sangat setuju" sebagaimana pada bagian kedua kuesioner. Jika pada 
peneliian tahun sebhumnya masyarakat nwnllai 6 pertanyaan w e  at&&mentsca/e 
(8onaiuto et al, 1999; Bonnes ef al, 1997), maka dalam penrelitian lanjutan ini 
rnasyarakat hanya diminta untuk menilai 5 prtanyaan. Satu perianyaan dieliminir 
karena bwdasarkan korekd ulang, pertanyaw tmsebut memfliki makna yam sama 
dengan pertanyaan lain yang tdah ada. 
Kdima pertanyaan ini diiukan unkuk rnengwykap perasaan po@f atau 
Icednm penghml terhadap lingkungan huniannya; keinginan mereka unuk tidak 
pindah dari lingkungannya saat ini; dan releMnsi tempat hunian bagi identitas 
=rang. Secara keselunrhan ke-5 perbnyaan mengenai pfze attachment (ikatan 
batin masyarakat dengan lingkungan hunian mere&) &pat dilihat pada tabd 4.5 
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Lingkungan sudah m e m i  bagbn dBFi 
hidup 
Pdapat kekdmtm emosia\al dengan 
linokungan hunian 
Peraaan berat unhlk meninggaAQn 
lkrgkunoan hunian 
Perslsaan smng untuk Utinggal di 
43.3 Pnrsedur PeRartisn 
Pelaksanaan penentian ini dilakwbn &lam 2 Map. Tahap a t u  dilakukan uniuk 
menggali variabel pa& tiap aspek kuaEitas Ungkungan hunian. Hal ini m u a n  untuk 
memantapkan hasil penelltian tahun sebdumnya. Untudc survei tahap satu, responden 
perangkat resamh mndornlirer. Total respanden terpilih pada @hap 1 adatah 40 
responden. Responden terpilih kemudian satu-persabu didatangi dan dibnya 
lcesediaannya untuk berpartisipasi sebagai responden pada pel i ian ini. Apabila dia 
W k  bersedia, maka penelii tidak memaksa, melainkan mendatrngi responden 
urutan berikutnya. Apabila responden berredia, maka selanjutnya repordm diberi 
kuesioner. ttasil swvei tahap satu ini kmudian digunakan untuk menyusun kuesioner 
Wasarkan jawaban responden pada sulvei tahap satu, d i w n  kuesEoner 
untuk survei tahap dw. Sutvei tahap dtaa bemuan untuk menggal~i penllaian kualitas 
llngkungan hmiannya dan mengevaluasi pba? aI tadmt( fh tan batin yang me& 
rasakan M e & p  llngkungan hunian). UnMr wnrei &hap dua, responden dipilih 
secara acak sebanyak 200 responden (cam mil ihan respmcb telah dijdaskan pada 
subbab 4.3.1). Prosedwr seianjutnya sarna dengan hirvei tahap pertama yam tiap 
responden terpilih akan diinya kesediaannya, apa$ila bersedia maka responden akan 
diberi kuesioner. Pada SUM tahap kedua Eni, dari 2M respondlen terpilih, hanya 193 
responden yang rnelanjutkan pada tamp pengisian Moner.  TuFh responden tidak 
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mengiM- tahap ini karena temyata responden tidak ada di tempat atw Wah pindah 
tempattrnggal. 
Pada wrvei tahap dua ini responden diminta untuk meniiai kua#tas lingkungan 
hunmnya dan rnmgleMluasi ikatan batin yamg ma&a rasalcan terhwhp lingkungan 
t-tunian bmebut. Penilaian kuaiitas liikungm hunian ditakukan temadap 77 pant 
pertanyaan yang merupakan variabd k u a h  lingiarngan hunian seb@ hasll suwei 
tahap sat-. Sedangkan evaiuasi pke  altxf~m (ibbn batin terhadap lingkungan 
hunian) dilakukan dengan mernberilcan w a n  temadap 5 pettanyaan tentang prbce 
attachment Baik penibian terl~dap kwlttas li-qkungan hunian mupun evalwsi 
krhadap pbce atrachmwt dilakukan dengah mggunakan ska& Likwt yaw temliri 
dari 7 skala (telah dijelaskan pada s u b  4.3.2) 
Mengingat perPanyaan yang haw bmilai cukup banyak, maka kuesioner 
dlblnggalkan selama 3 hari agar respwKhen dapat mngisi kwsioner seswi w a h  
lwngnya dan tfdak Wgm-gew. Agar Mak tajwli kesalahan interprefasi dalam 
pengisian kuesioner, maka pada saat kuesioner dfberikan responw diberi penjelasan 
secara tdnci mengenai Wuan pengisian kuesioner dan tata cara pengisiannya. 
RRsponden diberl kesempatan u N k  W n y a  apabila ada yang kurang jelas dari 
penjelasan peruelltj. Setelah Ftu kuesioner d i i a l k a n .  
Selanjutnya, pengumpulan kuesioner dilakmkan 3 hari s&dah responden 
diberi kuesioner. Pada saat pengambihn kue6ioner, p e l i U  menanyakan apabila ada 
pertanyaan*pertanyaan terterttu yang kurang dipahami respomlen sehingga belurn 
Wisi. Hal ini dibkukan untuk memastikan tidak ada pwtanyaan yang salah 
dllnterpretasikan ataupun untuk menghindari adanya pertanyaan-pehanyaan tertentu 
yang tidak dijawab oleh responden karma ketidakbhuannya. 
Setelah selunth kwsioner terkmpul kemudian dilabkan pemeriksaan data, 
d n g  atau memberihn kode-kbde krtaltu untuk setiap variabel (pertanyaan) 
sebagai mapan penyusunan data. Selanjuhye dilskukan && enby dan andlisis 
data. 
Untuk mengetahui karakteristik responden (variabel sosialdemograli dan 
vatiabel resklertsial), data dideh dengan menggunakan statistik M p t i f .  Dari hasil 


















Sdanjutmya dihkukan anallsR faktw pada Map Variabfd U H a s  lingkuqn 
hunian (yang terdiri dari 77 wriabel seperti Wihat pgda Tabel 4.4). Dengan anal& 
fdchw tersebut dapat dlketshui pengelwnpakan miabel-variabel yang m p a k a n  
dimensi yang mendasari d u a s i  rnasywaW Whadap kwlltas llngkungan hunbnnya. 
Pada Eahap anal i i  lwutan, falcbw-fa& yang dip& dari analisls pada Whap ini 
dlgunakan sebagai imdeks yang kemudii dilihat pengaruhnya Whdap p'ace 
at&&tnenL Dari analisis f a b r  ini juga dipmleh bepapa varians yang dapt 
dijdgskan deh tiap kdompok variabel tmebut 
Setanjutnya indeks persepsi &&&p kua l ' i  lingkungan hunian dan indeks 
pQae attadmmt diadlsis dengan menggunakrun path am&% dengan 
menggunakan pendekatan regresl (Bonaiuto eta/., 1999, Hair et A, 1998; Ingram el 
a!, 2000). &&Isis ini dirnaksudkan untuk m e n g w p  pengaruh kuaI'Eas lingkungan 
hunian (berdasarkan persepsi penghuni) khactap @ace afWtumf?t Mengingat 
banyaknya jumiah va r ih l  yang dianaUsis (8 wriabel aspek manusla, 77 vatfabel 
kual is Ungkungan hunianl dm 5 varfabel @ace at*7am dan banyaknya 
kemungkinan hubwngan antar variabel, malca unuk menyederhanakan dan 
mernudahkan inkrpmtasi analisis dibkukan secara tapisah untuk masing-masSng &ti 
ke4 aspek k w l i  l ikungan hunian (atsbktur dan p e m n a a n  W; hubungan 
&a{; pelayanan masyardcat; dan as@ tautan atau konbkstual). Dalarn M a p  
analisis dari keempat model yang dilakukan SeCBra terpBah teesebut, variabel &ri 
aspek manusia akan memprediksi persapsi terjladap kualftas lingkungan hunian, yang 
kemudfan p e w  temadap kualiis lingkungan hunian akan mernprediksi indeks 
place att&ment(ikatan batin/ psikologis masyarakat dengan lingkungan huniannya). 
Tujuan dari tahap-tahap anaksis ini adalah untuk menyusun model M t i k  
yang &pat digunakan untuk mempredtksi tetbentuknya ikatan batin masyarakat 
dengan lingkungan huniannya (pkxe a W m )  $etdasa&kan tingka6: penilaian 
masyarakat twhadap k u a r i  Ungkungan hunimnya. Oleh karma itup inddcr kuali4as 
lingkungan hunian yang rnerupakan predihr terbaik bagi Hate a-nt untuk 
m a p  a m  dipilth dan cliasuMcan dalam analisis keseluruhan sebagai model akhir 
teorltik. 
Secara keseluruhan anali* dalah penelltian ini dikerjakan dengan 
menggunakan program statistik SPSS (PASW 18). 
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GAMBARAN UMUM WILAYAH STUD1 
Kota Malang, adalah sebuah kota yang Metak dl hovinei M a  T?mur, 
Indonesia. Kota ini berada di dataan tbggi yang cukp Huk, Wrktak 90 km sebdah 
selatan Kota Surabaya, dan secara athi~stxatif nfjlayahnya dikelihgi OM wilayah 
Kdbupaten Malang. Malang merilpakan k@a terbeMr kedu di Jawa Timur yang 
terletak pa& ketringgian antara 440 - 667171 dpl, serta ll2,M Wur  Timur dan 7,06 - 
8,02 Lintang Selatan, dengan dikelibgi gmung-gunung yitw Gunung W n o  di 
sebdah Utata, Gunung Tengger di sebelah TCmur, Gunung Kawi di sthiah Barat, dan 
Gwnung Kdud di sebelah Sdatan. Kota blang memiliki luas 110.96 Km?, dengan 
batas-batm witayah, yam; 
Utam : Kecamatan Karangploso dan Kecarnatan Singosari 
Tlmur : Kecarnatan Pakls dan Kecamatan Turnpang 
Selatan : Kecarnatan PaMsaji &n Kemmabn Tajinan 
Barat : Kecarnatan Waglr dan Kecamatin Dau 
Witayah adrninistmsi Kota Malang terdiri dari 5 kecamatan yaltu: Kecarnatan 
Kedungkandang, Kecamatan Sukun, Kecamatan Klojen, Kecarnatan Blirnbing dan 
Kecarnatan Lowokwarn. 
T a w  5.1 
L u m  WWxy8h KoZi, Mafang Tiop K a a m M m  
4 Blii inq 1.777 
5 Lowokyam 2.260 
JUMLAH 11.006 
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Wilayah Kota Maiang rnempakan k& yam memiliki karaktmistik wilayah 
pegunungan. Dengan kondisi udara yang M a w a  mjuk dan kering, curah hufan rata- 
rata tiap tahm 1.833 mm clan kelembaban udam ma-rata 72 %. DWnjau dari 
keadaan permukaan tanah Kota Malang, bagian Setatan termas.uk dataran tinggi yang 
cukup luas, dan cocok difungsikam sebagai pusat keatan untuk indm;  bagian 
Utara Permasuk dataran tinggi yang subw. udc untuk pertanian: begian Tlmur 
merupakarr dataran tinggi dengan keadaan kvrang subur, dan w a n  Barat 
rnerupakan dataran tlnggi yang amat luas menjadi &rah pendidikan. 
Jenis tanah yang ada di K o t a  Malang terdiri atas 4 macarn, yaitu: Alluvial k&bu 
kehitaman dengan luas 6.930.267 Ha, MedReran cddat dengan bas 1.225,160 Ha. 
Asosiasi latwd cddat kemerahan grey coMat dengan luas 1.942.160 Ha. Asosiasi 
andosol cda t  dan p y  humus dengan 1- 1.765,160 Ha. Stnrkblr tanah pa& 
umurnnya relatif baik, akan tetapi penggunaan jenk tanah andosol memiliki sifat pdra 
erosi. 3enis tanah andosol ini Wapat di K~camatan hvokwanr dengan relatif 
kerniringan sekitar 15 %. 
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bas wilayah Kota MBlang aclalah 11.006,66 Ha dengan pentntukan khan 
pennukhan 6.352,33 Ha, lahn sawah 1.497,95 Ha, lahan w l a n  2.654,17 
lahan kehn  sebesar 29.652 Ha, mn'yang Uifungs8ciun untuk a m  pwlkanan d;m 
tarnbak seluas 132. Ha, dan luasan lahan tanah kosoflg sebesar 500,59 Ha, b b n  di 
Kota Halang mayorb6 difungsikan sebagai areal permukiman yaitu sebasar 58% dad 
luasan kesduruhan Kota Malaw. Untuk tincian penggatnaan lahan Katrr Msalang dap* 




Sulwn K b j m  Wmbing b w ~ h a r u  TDTAL 
PemwWman 1.328,26 1.380,76 839,64 1.290,27 15l3,41 6.35733 
Sawah 621,19 342.36 0,00 197,81 336,59 1.497,96 
T W n  2.003,U 287,20 0.00 101,88 261,77 2W,13 
Kebun 0,28 o m  O m  400 o m  &a 
Tambak 428 1104 $00 o m  0,m -2 
Tanah Kiniang 36,12 85,2l 42,86 187.69 148,m m m  
LuasTotal 3.989146 2096,57 88250 1.777,65 22-48 11.ooS,66 
~ : 1 1 ; 1 ~ ~ n ~ R n B W R i J t a ~ Z ( M B ~  
Dalam -an Tata Ruang Wilayahnya, KQ@ Malang memilild langkak 
langkah yang strategis untuk mencilpai saswan pembsngunan yang berwwasarv tata 
ruang dan lingkungan. Beberapa ha1 yang beriaitan dengan ha1 ini adalah 
kebijaksanaan pengembangan wllayah perkotaan, kebij-an operasional, r*rategl 
pernantapm kawasan lindvng, sttat@ pengembangan kawsan budidaya, dan 
pemantapan sbruMur tats rwng wilayah. 
A. Strategi Pewembangan SrCulrPur ThEB Ruang Wayah 
Strategi pengembangarc sbuktur tata ruang wilayah Kota Malang & i n  
dengan menperhatikan segala potensi dan kendala sumberdaya yang a&. Untuk 
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itu behgai fungsi yang him dan mberlkan pmspek peikembangen ydng 
baik dapat diinglcatkan sehingga k e g i i  pmduktlf dan fuq@i pelawnan &n 
dapat lebih menlngkat lagi. 
Berdaswkan pola perkembangan dan pertumbuhan kota, m& dapat dipemleh 
gambaran, bahwa Kota Malang merniliki berbagrri fun@ -bangan primer 
maupup sekunder. Sesuai dengan Eingkup dan jangkauan peiayanan kc& Mdang, 
maka hrngsl pfimeb yang &an dlkembangkan juga hmUs didukung deh jarlngan 
trawportad dalam &la primer, sedangkan untuk fun@ seleu- hmB 
dilayani oleh sibbin jaringan jalan &undwr. Adapun m@ng-masing fun@ yang 
dlkembangkan &ah &gai berikut 
1. Fungsi Primer: 
Industri, Perdagangan, Transportasi, lkiriwisab 
2. Fungsi Sehnder: 
Indwtri, Perdagangan, TransportwjY Paiwisata, Perkantoran, fMdidWn, 
M a t a n ,  Peribadatan, MilW clan Olahraga 
U n e  mendptakan mktw wang yang &en, maka dlperlukan penataan, dan 
pengaloka&n berbagai kegiatam perkotdan. Strukhrr pebyanan yang akan 
digunakan dalam mengambangkan kota Malang adalah dengan mernbagi kata 
Malang menjadi lima Bagian Wilayah Kota (BWK) dimana setiap E9WK adalah 
rnerupakan juga satu kecamatan, Efisiend pefayanan ini dengan membagi setlap 
BWK menjadi beherapa unit lingkungan dimana setlap BWK dan M a p  unit 
lingkungan memiliki suatu pusat pelayanan tersendiri seswl demgan lingkup 
pelayanan dan fungsinya* 
Sesuai dengan stmktur Kota Malang, maka arahan pengmbangannya diirahkan 
sebagai berikut ini: 
1, BWK Pusat Kota atau Malang Tengah prig terdiri atas irecam- Klojen, dibagi 
dalam 5 unit lingkungan permukimm. Pusat pelayanan utama kota tetap 
menggmkan pusat bta yang ada pahda swt ini, clan kawasan ini betfungsi 
juga sebagai pusat pelayanan wsialekDnomi bagi masyaraMt kota Malang dan 
sekitamya. Pusat Pergembangan dimmanakan di Kelurahan Sukohajo. 
2. BWK Malang 'liimur Laut terdiri atas dayah Kecamatan Blimbing, dUMgi ddam 
7 unit lingkungan permukiman. Pblsat pengembangan direncanakan di 


















3. BWK Malang Tenggara Wiri atas wll8yal-1 Keeametan Kedungkandang, dlbagi 
dalam 27 unit lingkungan permukirnan. Pusat pengembengan dlrencamkan di 
Kdurahan Buring. 
4. BWK Maiang Barat Laut terdiri atas wilayah Kecamatan L~WO~WWU, dibagi 
dalarn 11, unit lingkungan permuKiman. FMat Fengembangan direncanakan di 
Wwahan MojoIangu/Tunggwlwulung. 
5. 8WK Matang Barat Days terdki atas wllaysh KeQmatan Sukun. Pusat 
Pengembangan d imnakan  dl Desa BandUktn, Mwh/wejo. 
8. Kebijabnaen Reneana Tata Quna Lshae 
Rekomendasi yaang -#an dengan mcana Wa m n g  untuk wilayah Kota 
Malang, berdawrkan RTRW Kota Malang periode 2001-2011, adalah sebagai 
berikut: 
a. Kawasan Perlindungaon -pat 
Kawasan sempadan swngai termaswk sungai bu&an/kanal/saluran Erlgasl 
primer, yang mempunyai manfaat peMng untuk mempertahankan kelestmian 
linglarngan dan fwngsi sungai. 
b. KawasanPertanlan 
Kawasan pertanhn yang diperta-n Kota Malang adalah kawasan 
pinggiran kota yahi di sekitar Tunggul Wdung, Tasikmadu, Tunjugskar, 
Tlogowaru, dan sebagian Buring. 
c Kawasan Perindusbian 
Kebijabnaan pengembangan in- menengah di Kota Mdmq diarahkan 
pa& bebetapa lokasi sebagai berlkut: 
Industri dan pergudangan yang a& di sekitar jalan Tenaga tetap 
dpertahankan dan tidak direkomdasikan u m k  dtkernbangkan. 
* Jndlhstri yang ada pa& bagian tengah kota (yakni &tar Qptomulyo) 
dipindahkan lokasinya ke Kelvrahan Wonokayo. 
= Endustri kramik yang ada di seldtar Wnoyo, disarankan untuk direlokasikn 
ke dusun Patublam. 
d. Kawasian Pennukiman 
* SeMah Wra meliputi kelurahan Weajosari, Tasikmadu, Twjungsekar, 
Tunggulwulung, Mojolangu, masari, Pumantoro dan sebaglan 
Pandanwangi. 
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= Sebelah Barat rneliputi kelwahan MerjdI KarangbesukS, PiPangcandi dan 
Mulyorefo. 
= Sebebh Setatan kota d p u 0  kelurahan Gadang, B w n ' t ~ ,  Tlogowaru dan 
w-. 
Sebelah lirnur rneliputj kelcelurahan Sawojajar, Pbdyopuro, Gmomhndang, 
Lesanpwo, Kadun&ndang dan Buring. 
e. Kawa6an Ferdagamgan dan Jasa 
K e g h t m  Perrlagangan skala besar wrtuk jmii seyuran, skan dan sef-ya 
(pasar basah) mnggunakan Pasar lnduk Gadangr Kegiatan pwdagangan ini 
perlu dilengkpl dengan tempat bongkar muat barang, tempat prWr 
kendaran, kontainer sarnm dan ~~p M h a n  lainnya. UnWk itu 
perlu a& pedwsan areal dan keterkaiean dengan temIml Gadang. 
Keglatan magangan M a  b r  (gmsir) jmis kelmt~tg, garmen, 
elektronika dan barang perlengkapan sehail-hari, alen diiayani d i i r  plssat 
kota yahi d i i r  Pasar k a r t  Pednan, dan Klduldalern. Perdagmgan alat- 
alat rnobil yang bekernbang disepanjang fdan GaW S u m ,  RE Martadinata 
sampai Kolonel Svgiono tetap m a M a n .  
Perdagangan barang camputan misalnya gannen, dektronika dan jasg 
rnisalnya bank, show m rnobib, mator, biosw, bim perjalanan 
dipertahankan pada lokasi jalan Basuki Rahmat dan Jakgung Suprapta. Untuk 
perdagangan kndaraan mobil-motor dipertahankan sepanjang jalan Letjen 
SutoyoI Letjen S. Parman dan Leija A. Yani sampai daerah m r i .  
Perdagangan kebuhrhan sehari-hwi wntuk &la kedl dan rnenengah, dilayanf 
deh pirsa~ yang tersebar di Kota Mabng. Kawasan Eni juga dikelilingi deh 
pertokoan yang akan menjadi pusat/orientasi pelayanan bagl witayah 
sakitamya 
Pewoan, dengan tingkat pelayanan bkal yang rnenjual beraneka ragarn 
barang yang Wap dipwtahankan a&lah kmpleks pertdkoan dl jakn Kawi, 
MT Haryono, Ikhwan Wwan RaisI Kiojm, BonuC, Blirnbing, S. Supriadi, RE 
Mabtadinata dan SIamet R i i .  Pada mass yang akan datang kebemdaan pasar 
swalayan ini akan semakin diperluh terutama untuk rnelayani kawasan yang 
baru berkembgng 
Magangan kaki lirna mwnerlukan perhatian tersendiri, sebab keberadaannya 
diperlukan, akan eatapi pengcilokasiannya sering rneoirnbulkan rnasalah. 
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Adapun pengatrrran kegiatan Berdegangan kald lima ini akan diamlihn 
sebagai berikut: 
Sepanjang falan Zaenal Zakze dan 31 Ade Irma Sumni wftwk 
perdagangan bajur sepatu &n prhgkapan Sejenisnya. 
= Pada JI. Puiosari, 11. Gede, 31. Rajehwi, 31, Bareng dan 31, Bwijaya untuk 
jenii mjualan makanan, mmuman setla buah-buahan. 
= W a  JC. Mefapahit JmIs penjuaian buku, majalah, kelender, barang 
perMasan (barn aldk) dm kemjinan. - Pada 11. Juanda dan Jl. Irlan Jaya unMr jet& perdagangan &rang befces, 
&rutam u n W  barang dari logam, omdedl moMhnaim ataupun keperlwn 
rumah tangga lainnya dari khan lagam 
= Di sekitar G e d q  PuIasari d9n Man Befwwan Sdo sebagai tempat 
penampungan pedagang kaki h a ,  dsngan penjwlan Wan-bahan 
makanawrnfnomsn 
= Beberapa wilayah lain yang dapat dikembangkan anl3ra hin adabh di 
sekitar kawasan Sukun, KesaWh-Sawojajar dm di Dinoyo. 
= Areal bekas Terminal Olnoyo dapat d imanbwh untuk ldas-kbs penjwlan 
M u .  
f. Kawa$anP@rkaMman 
Bedasarkan kondisi yang ada pada mat Mi, maka arahan pengemtPangan 
kawasan perkantoran diarahh sebagai M k u t  : 
Kantw Daerah Maiang 
Ddam jangka menengah sampai jangka panjang KanW Daerah Madang 
ditmcamkan untuk dipindahkan l W n y a  ke Kota Kepanjen sedangkan 
lokasi yang ada depat dipeitahankdn untuk kawasan perkantoran. 
Kantor m d a  Kota Malang 
Perkantoran yang bem$a pada Jalan Tugu ini kebemdaan ksKltor tembut 
sebaiknya tetap d i i h a n b n  dan tidak diadakan pertibattan 
penggunaan/peralihan fungsi atau penampihn bangunarmya. - Perkantaran lirinnya 
Perkanbran dl sakitar Arjomi mla i  darl Jl Rader~ Intan ke arah se&m 
dan di sepanjang J1 A. Yani dapat rerap dipertahanakan kebetadaannya dan 
dapat dikernbangbn ataupun diittgkatkan kmdisinya. Sebagian 
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perhmran lainnya ada di wila)cah Sawojajar dlsekltK Velodnrm Balap 
sew- 
9. Kawasan PedMikan 
Kawasan Pendidkan dl Kota Malang direncanrtkan dengan aldcasi, sebagai 
Mkut : 
Kawasan Fendidikan Tinggi 
Untuk masa mendatang kamsan dl seAdtar D i e  akan tetap rnerupzrkan 
kawasan pendidikan tinggi, sehkvgga k a w  di seldtar bkasi pendidikan 
tinggi in[ dapat Lwkrnbeng menjadl p e m m  yang datfP lebih pada 
bangman dayan &mgIan besar menampaldm dri p m g m a n  rumah 
sewa dan rumah kast Di lwr lvawasan ini, bdmapa lohsi pendidlkan 
tinggi juga ada di lCoEa Malang, dengan ldGLsi yang menyebar, B e r d a d n  
kondisi kota Malang dan Mteria penempatan I-, rnaka pengernbangan 
kawasan pmdidikan Unggi ini tliirahkan pada kawasan: 
- Pa& Baglan Utara Kata, arahan peng~lwngannya diamhkan 
disekitar kelumhan Tadkmadu - Tunjung Sekar. 
- Pada Bagian Timur KO@, a m h  pengemhngannya adalah di 
Wikiyah W u n g  Eutfng sekaligus untuk nlemaau pertumbuhan 
permuMman dl Gmng Buring, yakni di kelumhan 
Kedungkandang Desa LeEanpuro. 
Kawasan Pendidikan Menengah-BaM 
Pada masa yang abn datang, arahan lokasi pendidhn menengah umum 
(SMU), SLTP dan SD ti&k merupakan suatu kawasan ksendiri akan tetapi 
lokasinya tersebar merata m a t  dengan bkasi permukiman penduduk. 
h. Pengembmgan Pertaniian hmkotaan 
Pada saat kondisi ekonorni d t  seperti sekarang, M u  diwpayakan untuk 
mencari peluarg-peluang bisnis barn yang dapat dlandalkan dimasa suk 
Beberapa ide yang krkembang meugamhkan perlunya pemikiran kembaii ke 
atah pengembangan pdn ian  perkotaan. Ide ini didasarkan pada kondisi 
m& luasnya pasar yang akan menyerap pm&k seMw tersebut, apalagi bila 
dlkaitkan dengan pemikiran bahwa produknya rnerupakan salah satu dafi 
sembilan bahan pokok (sembako). Namun kendala yang ada dalam 
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pengemhangan bisnis kmbut adalah pada laiqkanya wmber daya lahan 
a&. Masih bar@lknya khan kosmg di Kota Malarrg belum menjamnEn 
b h m  bhan tenebut dam dikembangkan urituk pertanian perk6taan. Banyak 
hal ygng menjadi penyebab dislni, amra W 
= Lahan-lahan tereebut sudah dikwasai oleh dev&per yang nenunda 
kegiah pembangunan flslk aklbat luisk monekr. 
Lahan yang ada dikuwai secara i n d W  clan marupekan asset simpanan 
yang sewaktwvaktu bisa diplnUah tangankan ataU diinfaatican sendiri 
untuk bangunan perurnahan. 
Lahan yang ada Udak dieunjang okh ststem Mgwi yang mernadai &bat: 
proses kommsi saluran bigmi menjadi saimn ddnase. 
Kecamatan Kedungkandang menempati bagian tenggara kata Malang. Batas- 
batas wilayahnya adam sebagai berikut: 
SebelahUtam : ~ecankan ~akls, Kab. Malang 
Sebelah Timur : Km&n Turnpang. Kab. Maiang 
Sebelah Barat : KmmaWn Sukun clan Blimbing 
Sebelah Satatan : Kecamn  Tajinafl, Kab. Matan 
blwruhan witayah Kmmatan i(edungkan&ng dapat dillhat pada gambar 5.2 
M k u t  ini: 
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Loas wilayah kecamatan Kedung)cBndang h r  3.989 Ha. Sebesw 
1.064,3437 Ha dati Wnayah ini merupakan daerah penmiahan. Kecamatan ini 
ditmjang oleh sarana pendidSkan sejurnlah 132 sekdah mulai &ti jenjang Taman 
Kanak Kanak sampai SWSMK yang menempati wilayah sdws 31,2215 Ha (RTRW 
Kota Malang 2008-2028). Untuk fasiliis perdagangan dan ja$a, area twbesar 
digunabn unQuk pertokoen sbesar 8,4284 Ha dari wilayah kecamatan 
Kedungkandang. Indusbi rumah tangga m m p a t i  area setwas !i,6024 Ha. 
Pmntukan pada wilayah kecamatan Kedwngkandang dipetilihatkan pa& tabel 5.3, 




















Lap. cwwJ-9 4,4m 
~ S w a s t a  0,7563 
Sarana Pendllllkan 31,2215 
~ K B e w a I l  0,8201 
saraM b&h/SOSial 3,5299 
Sarana ~ u n g s n l K o m u n ~  5 3 %  
Far. Ferkman lain 168,3374 
S l a n b e r - : B P N X b t a m  
Pen#mman Uhan Kes Kwlungkandang 
untuk Kagiatan Jma & ~~ Tahun 2 O M  




Tempat Hiiran/Rekred a m  
w- - a,w5 
Industri Besar 0,000 
Industri Rumd, Tangga 5.6024 
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Gambar 5.3 Kondii bangunan dan lingkungan fisik di Kecatnatan Kedungkandang 
S m k T - m ,  201Q 
Kecamatan W n  menempati bagian barat daya kota Malang. kdas-htw 
wilayahnya adalah sebagai berikut: 
Sebelahbra : Kewnatan Klojen 
m l a h  Timur : Kecamatan Kedungkandang 
SeGelah Barat : Kecamatan W a r ,  Kab. Malang 
Sebelah Selatan : Kecamatan Pakiiji, Kab. Malang 








































Sarana Pendidikan 41,0788 



















Gambar 5.5 Kondii bangunan dan lEngkungan fbik di Kecamatan Sukun 
Sinmtw Smey kpiwgi3n, 2010 
5.23 KecammKlolen 
Kecamatan Khrjen menempati w a n  pusat kota Malang. Was-batas 
wllayahnya adalah sebagai Mkut:  
Sebeiah Utase : Kaarnatan I#&waru 
8 9ebetahllrnur : Kecarnatan MimMng 
8 W a h  Bafat dan Selatan : Kecamatan Sukun 
Keselwwhan wilayah Kecamakm Klejen dapat diiihat pada gambar 5.6 berikrut lni: 
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Keamatan Uojen merniliki luas wilayah tededl di antam 5 di Kota 
Malang, ya&u seluas 883 Ha. Namun demlki@n wilayah ini merupakan Milayah wing 
wkup padat, dengan wilayah perurnahan nwmnpati luas !G'5,6163 Ha. Pada 
kecamatan ini pusat pemerintahan dan perekonomian kota Malang berada, sehingw 
kecamatan Wojen baik dari l o h i  rnaupun fasll&mya disebut sebagai daeFah pusat 
kuta Malang. Paerah pusat kota ditandai dengan kebadam alun-alun kota, kantor 
walikota dm ma$i agung. F a s i b  penunjang yang kmgkap Mrada pads kecamatan 
ini di antaranya sarana pendidikan yang menempatli a m  seluas 39,3112 Ha maupun 
perlcantaran dan pemerintahan yang ben& paUa area seluas 25,4739 Ha. Pada 
kecarnatan Klojen &&pat Pasar Besar Kota Malang dan R m h  Skit Umum t3-h 
Syaifwl Anwar. Untuk perdagangan dan jasa, kecamatan ini didorninasi deh kegfatan 
pertokoan yang Inenempati area sefuas 35,6231 Ha. Area peddwm sebgian besar 
berada impwit di sekitar Alun-alun Kota Malang dan daerah Paw Besar Kota 
Mdang. Pemntukan paUa wilayah kecamatan Klojen dii ihatkan pada tabel 5.7, 
sedangkan penggmaan lahan wntuk kegiatan jasa dan ekonoml &pat dilihat pda 
tabel 5.8: 
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Fas. PetWaan fain 82,0626 
Sun lbe r tB t r rBCrVKOB~ 
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K m a t a n  Blimbing menempati bagiin timw laut kota Mafang. Batas-batas 






: Kecamatan Singosari, Kab. 
: Kecamatan Pakis, Kab. Malang 


















Kecamatan Wimbing mamilkki lws willayah sebesgr 1.777 Ha. Mwah 
perurnahan menernpati wllayah duas 839,8530 Ha. Area tmbsar kedua 
dipeqwakan untuk p e d c a n ~ / ~ n t a h a n / r n i l ~ r  seluas 129,9262 Ha. Jesa 
perdagangen dan jasa twbemr adalah industri .rumah tangga sefuas 69,8584 Ha. Di 
antara industti rumah tangga yang terhnd pa& katrna%m ini adalah industri Zempe 
dan krlpik temp dl daerah Sanan yang menjadi sidah satu drf khas kota Malang. 
Peruntwkan pada wilayah kgcamatan 81imbing dipeFllhatkan pa& Cabel 5.9, 



















Lap. -ma  15,2575 
Taman Kota 1,9291 
RTerbukejalUrhii - 0,1800 
Samna PerrdidUlan 29,5992 
Satana Kesehatan 0.4375 
Fa.  Fwblam him 153,6162 
5imbw1Xnta:mIWB* 
KKiUTAn LUAS (Ha) 
Indusbi Besar 0 
Industri Rumeh Tangga 6 9 , W  
Gambaran fi& witayah Kernatan Klojen dapat dilihat peda gambar 5.9 
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5.2.5 Keeantatan m N  
Kecamatan Lowokwaru menempati bagm sebalah ubra dan barat laut kota 
Malang. -batas wilayahnya adatah sebagai berikuk 
W a h  Utara dan Barat : kcamatan Kwangploso, 
Kab. &lang 
a l a h  Timur : Kemmatan 6kirnbing 
Sebelah Selatan ; Kecarnatan Kk@ 
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KeseluFuhan wilayah Kecamatan LwvdcJva~ dapat dillhat pi& gamber 510 Mkut  
ini: 
Kecarnatan Lowkwru mmIliki luas wllayah 2.260 Ha. W a s  1,026,9941 Ha 
adalah area perurnahan, baik pemukimn Bdak teralvr maupun perurnahan teratwr. 
Sarana pendidihn menernpati witayah terluas kedua setelah perurnahan, yaitu seiuas 
136,6024 Ha. Hal ini karena selain b b g a i  Wlbs pemlidibn d m  sampai 
rnenengah tenlapet pa& kecam&n Lowokwarn, keberadaan bebempa perguruan 
tinggi balk negeri mawpun svvasta berada dl wikryah kecamatan ini. LlntuPc kegiatan 
perdagangan dan jam, sebagian besar didomhasi oleh keberadaan patoban, selwas 
14,6185 Ha, balk dalarn skala tdPo kedl, nwnerrgah rnaupun rub. Perunhrkan pada 
Mayah kecarnatan LOWO~W~N d i iha tkan  pada tabel 5.11, sedangbn penggunaen 
lakin untuk kegiatan jasa dan ekonomi &pat dilihat @a tabel 5.12: 
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Taman Kata 0,4325 
R. Tdukz@lur h i i  3,4125 
Pemakantan 28,1695 
PedmtwWMntaW- 9,6208 
Fas. Fx&otan lain -7817 
~ a a t a : ~ K d a ~  
- 
W i b m e n  1,Om 
Industsi Besar 00 


















Gambar 3.11 Kondisi bangunan dan l i iungan  fisik di kxdmatan Blirnbbg 



















HASIL DAN PEMBAHASAN 
Responden ymg PnPnakswd pada bahasan dalan bab ini adalah responden 
yang terlhtlat pada sulvei tahap dua. Ka&&Mk tvspmden pada slffveC tahap sahl 
@ah dijebkm &lam SUM 4.3.1 
Responden dalam survei tahap dua ini dipllih sacam randlrn srn@/w sebagaimana 
-kan pada Sub Mb 4.3.1. Keselwuhan responda Wpillh bejumlah 200 arang. 
Sebagaimana dijelaskan pa& subbab 4.3.1 dari 200 sampel yang wh,  hanya 193 
sampel yang mengisi ku-er. Sisa 7 hesionef tldak terM karena temp respanden 
tidak ada d tempat atw Idah plndah tempat tinggal. Ke 193 respmden ini terdiri dari 
58% laki-law dan 42% perenapusan. Persentase jenis kehrnin responden &pat diiihat 


















6.1.2 us& Respandbn 
% w a n  terbesar refponden be& pada rentang usia 24-53 tahun (83.41%). 
Rentam usia responden yang berpaWpasi delarn peneliin inl menunjukkan bahwa 
responden retatif memiliki usia yang sudah rnatang sehlngga diharapkm W h  
memiliki kestabilan mosi ddam rnengmktad k u a l i  lingkungan hunian dan 
keterikabn batinnya dengan lingkungan tempat tinggalnya. Garnbaran usia responden 
... . . - . . - - . .. . .  - , - -  secara keseluruhan dapat dilihat pa& TaWd 6.2 aan magram aalam wrnoar O.L 
24 - 28 tahun 25 12.95 
29 - 33 tahufl- 27 13.99 
34 - 38 tahun 26 13.47 
44 - 48 tahun 22 11.40 
49 - 53 tahun 29 15.03 
54 - 58 tahun 11 5.70 
59 - 63 M u n  7 3.63 
\ C? hh." 5 7 KQ 
Total 193 100.00 
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35 -i .- 1 
19-53 24-28 39-33 34-38 39-43 a-48 49-53 5 4 - a  59-63 >% 
tahuh tabn bhun tahun bhun bhun tahun tahun tahun tahun 
-~~ ~ 
6.l.3 Tiwkat PendMlkrn 
nngkat pendidifvan respanden yang Mibat &lam penelitian ini cukwp beragam 
mulai dari SD hingga Pascaswjsna. Sebagien terbesar responden memiliki tingkat 
pendidikan yang wkup batk yibl SMU/SMK ke atas (90.1%), bahkan 39.9% 
diantamya berpendkllkan satjana/pascasarjana. Secara detail gambaran tingkat 
pendidikan respoden dapat dilihat pada Tabel 63. dan diagram pada Gambar 6.3. 
SMP 14 725 
Total 293 100.00 
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Gambar 6.3 Rersentase TInukat W i i k a n  Rewonden 
6.1.4 Pekerjaan 
Sebagian bear responden bekwja (80.83%) dengan bidang peketjaan 
beragam. W g i a n  besar bekwja di bidang svvasta (49%), sisanya adalah wiraswasta 
(l4%), PNS (16%) dan JNI/POLRI (2%). Rindian timt pendidin respoden &pat 
dilihat pada Tabel 6.4 dan diagram pada Gambar 6.4 
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6.2.5 Tim Sosiai acanoml 
Tingkat sosial ekonomi responden dapat ilihat Bari jurnlah pen&asilannya. 
Sejumlah 70.98% reyronden berpmghasilan pada rentang 1-3 ]&a. Namun secara 
kesalunrhan sebagian besar respanden memiflkl penghasilan 3 juta rupiah ke bawah 
(90.67%). Kondisi terseM memberlkan gambmn bahwa dai tlngkat sosial 
ekonominya, mponden candetung hatm@?i~, yaitu rnentpdorn masyamkat 
menengah ke bawah. Rincian jumlah pmghasitan responden &pat dilihat pada Tabel 
6.5. dan diagram 6.5 
< ljuta 38 19.69 
1-2 juta 69 35.75 
2-3 juta 68 35.23 
3 4  juCa 5 2.59 
4-5 1- 8 4.15 
Tidak MenyebUttmn 5 2.59 


















m f idak MePupbutkan - 
6.1.6 Jumbh Penghuni Rumah 
RatMata impat tinggal responden diW deh 3-5 orang (75.13%]. 
Sedangbn secara keseluruhan 92.75% memtiiki jumlah penghuni 6 orang ke $a&. 
Rinaian jurniah penghunl dalarn szltu ~ m a h  dihrnjukkar~ daiam tabel 6.6 den diagram 
6.6 
Tabel 6.6 
Jumlah Penghuni Rumah 
2 jiwa 8 4,15 
3 jiwa 43 22,28 
4 i i a  55 28,M 
5iiwa 47 2435 - 
6 jiwa 25 12,95 
7 jiwa 8 4,15 
8- 4 2,07 
12 jlwa 1 452 
16 jiwa 1 452 
Tatd 193 1~~ 
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m 6 j i i a  
6.1.7 Lama llnggai dl Kota Malay( 
Lama tinggal seseoreng pada suaw kata akan mempengaruhi tingkat 
pengenalan atau familiaritas ofirng tersebut tertasap lingkungan kota tempat 
tinggalnya. Pengenabn terhadap llngkungan kota tewbut akan mernberDkan 
kemampuan kepada seseorang untuk mengevaluafi kondii maupun s i W  
liikwqannya. Lwna Clnggal seseorang di swtu kota, &lam peneli%n ini kota 
Malang, juga rnerupakan salah satu f a W  yang mmpengaruhi h t a n  batin yang 
terbentuk antara seseomng dengan lingkungan twnian di kotanya. 
Responden pa& penelMan ini meii iu rnasyatabt yang cukup beragam dillhat 
dari lama tinggalnya di lingkungan Kota Malang, namun rata-tata telah tinggal dl kota 
Malang kebih dari 10 tahun. Sebagian besar Fesponden (76.68%) belah tingggl di k o h  
Malang lebih dari 15 tahwn. KrMisi tecz&& memberikan gambaran bahwa N i a t  dari 
lamanya tinggd di wahr kota, respwrden blah alkup mengenal situasi kota Matang 
sebagai kota tempat tinggzrlnya. Rincian lama Unggal responden di kota Malang dapat 
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6.1.8 Lama 7sylgalUi Llrrgtcmgan Hunkn 
Dari lamanya tinggal dl lingkungan hunian dapat dilhat bahwa respMwlen 
dalam penentlan IN cukwp beragam. !%banyak 38.34 %  tebh tinggal dl 
Hngkungan huniannya dams 22 tahun a m  leblh, sedangkan 61.66% reqmdm 
kurang dari 22 tahun. Namun demikhn 51.3% responden tdah tinggal pa& 
Iingkungan huniannya dalam rmtang 7-21 tahm. Kondisi tersebut memberikan 
gambaran bahwa dilihat dari lama tinggal di linglawagan hunlannya, 
masyarakat sudah c u b  lama tlnggal di IEnglrungan hunian rnereka saat ini, sehingga 
evaluad mereka tehadap lingkungan hunian dan ikatan btinnya krhadap lingkungan 
hunian sudah cukup rnemadai. 
Lama tinggal responden pada iingkungan huniannya &pat dilihat dalam tabel 
6.8 dan diagram 6.8 badkut: 
Tabel S d  
Lama Tinegal Rasponden dt Unghrngsn Hunian 
LAMATINOGAL PEltSEmH 
mum) (%I 
2 - 6 tahun 28 14,fil 
7 - 11 tahun 41 21,24 
12 - 16 t a h - ~  23 11,92 
17 - 21 tahun 27 13,W 
22 - 26 tahun 8 4,15 
27-31 tahun 14 7.25 
32 - 35 tahun 12 6,22 
37 - 41 t a h ~  15 7,77 
42 - 46 tahun 7 3.63 
47 - 51 tahun 6 3,11 
n - 56 tahm 7 3 m  
> 57 tahun 5 2,59 
ToEal 1S3 100,OO 
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Gambar 6.8 Lama lM@ Respanden di Lingkungan Huniacc 
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Ddam penel i t  ini, kepuasan berhuni dikaji dengan mengukur evaluasi~ 
masyarakat terhadap lingkungan hunian memka, yaitu indikator-indikator subydctif 
kualitas lingkungan hunian perkman. flerdasarkan kajian pustaka yang dilakukan, 
kualitas lingkungan hunian dapat ditlnjau dari 4 as@, yaitu aspek a r s i t w r  dan 
permcanaan kota, aspek hubwngan sosial, aqek pelayanan rnasyamkat, dan aspek 
tautan lokal B@U kontelcstual (Bonaito etal, 1'399; Bonaiuto et al., 2004; Bonnes et 
d., 1997; Bonnes @tdL, 2004). Wgaimana diietaskan dabm Bab 4, keempat as@ 
tersebut dijabarkan &lam 11 variabel yang merupakan konsep, ~aitu: 
I. Aspek arsit-r dan perencanaan kota: 
1.1 Ruang arsitektuml dan perencanaan kota 
1.2 Organisasi aksesibilitas dan jariwan jalan 
1.3 Tata hijau 
2. Asp& hubungan social: 
2.1 Hubungan sosial 
3. Aspek pelayanan masyarakat 
3.1 Pelayanan sosial dan kesehatan 
3.2 Pelayanan budaya dan rekreasi 
3.3 Pdayanan komersial 
3.4 Pelayanan transportasi umurn 
4. Aspek tautan atau kontekstual: 
4.1 Gaya hldup 
4.2 Pdusi 
4.3 Pemelih~raan lingkungan 
Sebagaimana penelltiam Qhun pertama, rnaka untuk rnengetahui dirnensi yang 
mendasari penilaian rnasyarakat terhadap 11 variabel kualitas lingkungan hunian 
tersebut rnaka dilakukan faktw analDsis terhadap sub variable - sub variabel dalam 
setiap variabel tersebut. Selanjutnya dimensi-dimensi yang mendasari konsep 
tersebut digunakan sebagpi index untuk di analisis leblh lanjut untuk rnelihat 
hubungannya dengan pembentukan place attachment atau ikatan batin seseorang 
dengan lingkungan huniannya. Temuan pewlitian tentang dimensi yamg mendasari 
setiap konsep kualitas lingkungan hunian disajikan dalam sub-sub bab berikut ini. 
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6.2.1 Aspek AFslMktur dm Pemncanaan Kota 
6.2.1.1 Ruang arsiteleEur dan perencanam kota 
Untuk mengetahui dimensi yang rnendasari evaluasl masyarakat twhadap 
kualitas ruang arsitekhtr dan perencanaan kota dilakukan analisis faMar terhadap ke- 
1% variabel dari konsep tersebut (Ifhat Bab 4.3.2 Tabel 4.4). Kesebelas variabel 
tersebut merupakan pemampatan dari 19 variabd ruang arsitektur dan perenmaan 
kota yang diujikan pada panelitian tahun pertama. Oleh kwena itu, pada penelition 
lanjutan ini variabel fuang wsitektur dan perencanaan kota tdah menghilangkan 8 
variabei kepuasan berhuni yang dims fidak cocok dengan masyamkat Indonesia, 
berd-n pilihan masyarakat melalui survei kualitatif. Dari analisis pendahuiuan 
yang dilakukan, seluruh variabel mernenuhi syarat untuk msuk dalam analisis. Dari 
analisis kelayakan terhadap 11 variabel tenebut diproleh nilai determinant >0.005 
yang merupakan syarat dilakukzlnnya analisis faktor. Sedang nilai KMO rnasuk dalam 
kategori sangat baik, yaitu 0.851 (Field, 20091, yamg menunjukkan bahwa jumlah 
sampel sangat layak untuk analisis faktor. Sedangkan Bartlett's test tmenun~ukkan nilhi 
signifikansi ~0.001 yang menunjukkan bahwa secara kesefuruhan 11 variabel sangat 
tepat untuk analisis hktor. 
Tabel 6.4 
KMO and Bartletrs Test 
Prinn'pal axis Won'ng dengan rotasi oblique (direct oblimin) dilakukan terhadap 
ke 11 variabel rwng arsitektur dan perencanam kota. Seperti yang dapat dilihat pada 
Tabel 6.10, hasil penelirian menunjukkan ada 2 dimensi yang mmdasari penilaian 
masyarakat terhadap kualitas ruang arsitektur dan perencanaan kota dari lingkwngan 
hunian mereka. 
. 
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. 

























Faktor-Fakbr Kqlitas Ruang AIsitektur dan Perencaman Kota 
Extraction Method- Principal Component Analysis 
Rotation Method: Oblimin with Kaiser N o m l i i w  




Dari Tabel 6.10 nampak bahwa FaMor 1 terdiri dari 6 item yang rnengacu 
pada kualitas fisik bangunan dan lingkungan, maka diberi narna faktor Kualitas Fisik 
Bangunan dan Lingkungan, faktor ke 2 terdiri dari 5 item yang mengacu kepada 
keindahan bangunan dan lingkungan, maka untuk selanjutnya diberi nama faktor 
Estetika Bangunan dan Lingkungan. Hasil temuan pada penelitian tahap lanjutan ini 
lebih stabil dibandingkan dengan faktor-faktor kualitas ruang arsilektur dan 
perencanaan kota yang dihasilkan pada peneiitian tahun pertama. Pada penelitian 
tahun pertarna terbentuk 6 faktor dengan beberapa faktor yang hanya terdiri dari 2 
item. Oleh karena itu, hasil ternuan dari penelitian tahap lanjutan ini memberikan hasil 
yang lebih stabll. 
Selanjutnya ke-dua dimensi yang mendasari evaluasi masyamkat terhadap kualitas 
ruang arsitektur dan perencanaan kota dati lingkungan hunian tersebut untuk 
selanjutnya akan digunakan sebagai index dalam analisis berikutnya untuk rnelihat 
pengaruhnya terhadap place attachment (ikatan batin atau ikatan psikologis 
masyarakat terhadap lingkungan huniannya). 
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hntuk den Detail Bangunan 
Wama Bangunan 
Gaya Bangunan 


































Kedua dimensi tersebut menjelaskan 61,fi0h dari kebet-agaman yang ada di 
masyarakat, dengan b t a  lain, 61,6% masyarakat memberikan penilaian yang sama 
terhadap kualitas ruang arsitektur dan perenmaan kota dari lingkungan huniannya, 
yang ditentukan a h  kedua dimnsi tersebut. 
6.2.1.2 Oqanisasi abesibilitas dan jaringan jalan 
Dengan menggurlakan teknik analisis seperti dijelaskan pada Eab 6.2.1.1, 
dilakukan analisis kelayakan terhadap 12 wriabel organ-& akrsesibilitas dan jaringan 
jalan, dengan hasil nilai determinant >0.005 rang mervpakan syarat dilakukannya 
analisis faktor. Sedang nilai KMO masuk dalatn kaqori baik, yaitu 0.724 (field, 
2009), yang menunjukkan bahwa fumlah ~ m p e l  ayak untuk analisis f a b r .  
Sedangkan BartleWs test menunjukn nilai $gnifikansi <0.001, yang menunjukkan 
bahwa secara keseluruhan 12 variabel tersebut sangat tepat untuk analisis faktor. 
Tabel 6.11 
KMO and BarUeWs Test 
,P&cipdl am5 hctooring .denpn wtasi ObEimim di laWn tertnadap ke 12 
variabel organis%i aksesiiiitlifas dim jardngan Man. Sepertl yag,  .&spat dilihat pads 
Tabel. 6.12 bail penelirlan menunfukkan ada 4 dimemi atau faktot ydng rn&dasati 
pe&hfan masyamkat m a d a p  lkualtas orga#zisasi aksmbilm dan j&ngwi jala'n 'pads 
linglcungan hfliaian mere&. Meslo'pum penelitiari tahap 'lanj,utan ini mghasllkan 
jum+&h faktor ~m~ &sw=IlbilRa$ d m  pnngan jalan y a y  =.ma h m  t iad 
pew2litian Maap !pi&ma, ya'h 4 &menst a m  fakta, marnun faMos-fa,ktm yang 
ditemubn &lam pwli t ian ianjutan ihl nierupakari penympurnggn dari had  
pP-nelian 'hliap .pertam. 
- 
Kaiser-Meyer-CWon Measure of Sampling Adequacy. 

























Faktar-Faktor Kualftas Olganisasi AksesiWIitas dan Jaringan Jalan 
Edraction Method: Principal Component Analysis. 
Rotation Method' Obl~m~n with Kaiser Normalization. 
a. Rotation canverged in 5 itemtons. 
1 
I 
Faktor per&ama terdlri dari 4 item, yaitu kemudahan sirkulasi, dimensi lebar 
jalan, ketersediaan mang parkir, dan aksesibiliis untuk orang W b u t u h a n  khusus. 
Secara konsepsual faktor ini rnengacu kepada fasilitas sirkulasi dan parkti, maka diberi 
nama faMor Sirkulasi dan Parkir. 
Dibandingkan dengan temuan hasil pada penelitian tahwn perkma, maka 
falctor Sirkulasi dan Parkir ini terdiri dari item-item yang ktdh solid. Pada penelitian 
tahun pertama variabel sirkulasi dan parkir masih bercampur antara fasilitas dengan 
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unh~k Orang Bavkebutuhan 
Khusus 
Kodsitas hingkungsn 
Hunian dengan Tempat 
Penting di Kota 
I 
Kemuaahan untuk Menuju 
Luar Kota dari Lingkungan 
Hunian 
Kemudahan untuk Mencapai 
Pusat Kota 
%porsi Pengwxlara dan 
Pejalan Kaki 
Ketersediian Fasilitas Bagi 
Pejalan Kaki 
'Lebar Trotoar 
Jatingan Alan Membuat 
Orang Sm'n'ng Berputar-putar 











































darnpaknya. Sedangkan pada ternuan peneliian tahap lanjutan ini rnenunjukkan item- 
itern yang "berkumpul" bersarna dalarn satu faktor adailah item-item yang sejenis. 
Oleh karena itu diharapbn ternuan penelitian pada tahap lanjutan ini rnernperbaiki 
stta rnernantapkan ternuan peneliian tahun pertarna. 
Faktar kedua terdiri dad 3 item, yaitu koneksitas lingkungan hunian dengan 
ternpat-ternpat penting di kota (linkage internal), kernudahan metluju luar kota dari 
lingkungan hunian (finkage ekstwnal), dan kmudahan untuk rnwcapai pusat kota 
(finkage internal). Secara keseluruhan fa@ kedua ini rmengacu kepada hubungan 
antara tempat tinggal atau lingkungan hunian dengan ternpat-tempat lain di luar 
kompleks lingkungan hunian. Okh karena itu, f a k  ketiga ini diberi label Hubungan 
Ekstemal. 
F a b r  yang k&ga terdiri dari 3 item. yaitu pboporsi pengendar kendaraan 
bemotor dan pejalan kaki, ketersediaan fasilitas k g i  pejalan kaki, dan lebar trotoar. 
Secara keseluruhan faktar ketiga ini mengacu k e d a  fasititas pejalan kaki. Oleh 
karena itu faktor ketiga inli d i k r i  label Fasilitas Pejalan Kaki. 
Sedangkan fakbr keempat hanya terdiri dari 2 item, yaitu sistem jaringan 
jalan dan darnpak keberadaan jalan raya terhadap kenyarnanan berhuni. Faktor 
keernpat ini rnengacu pada organisasi jaringan j a b  maka diberi label faktor 
Organisasi laringan Man. 
Secara keseluruhan keoga faktor tersebut rnenjelaskan 71,3% dari 
keberagarnan yang ada di rnasyarakat. Dengan kata lain 71,3% rnasyarakat rnerniliki 
penilaian yang relatif sarna terhaap organisasi aksesibilitas dan jaringan jalan yang 
diintukan oleh keempat dirnensi atau faktor tewbut. Keberagarnan dalam hasil 
penelitian lanjutan ini lebih tinggi dari pada kebemgaman dalam hasil pewtitian di 
tahun pertarna yang hanya 63,7% yang rnenunjukkan bahwa hasil penelitian tahap 
lanjutan ini lebih baik dan rnernantapkan hasil yang dicepai pada pmlitian tahun 
pertarna. 
612.1.3 ltata hijau 
.Ufit& rnengetahui dimemsi yang memdasafi evaludsr: masprat& hhadap, 
k t l a i k  ta& h"@u dilakukw analisis isbr teihaaqp 5 vav'iabd Wa kijsu. Seliina 
va~iaW tersebut rnempakan pampatan dari I1 :vafiabel tkii hijau yang dtwjlkan 
pdda penelitbn tahun pertma. Pada pentititian tanjutan ini vqtiaiabel tats hijau telah 


















tidak cocok dengan masyarakat Indonesia, berdasarkan pilihan rnasyarakat tnelalui 
survei kualitatif. 
Dalam penelitian ini diimukan behwa ada 2 dirnensi yang mendasam penilaian 
rnasyarakat terhadap kualitas tats hijau di lingkungan hunian r n e W  (hasil analisis 
kelayakan untuk analisk falaor dan hasil analisis statistik dapat diHhat pada lampiran). 
Tabel 6.13 
Fa-Faktor Kualitas Tab Mjau Lingkungan 
l~umlah Area Hijau 
a, Rotation converged in 10 ~W;Elions. 
Ketersediaan Taman di Luar 
Ltngkungan Hunian 
Kondisi Area Hijau 
Faktor yang pertarna terdi~ri dari 3 item, y d i  keberadaan ruang hijau aktif, 
jumlah area hijau, dan ketersediaan tarnan di wilayah kota. Ketiga Item tersebut 
mengacu kepada keberadaanJketersediaan ruang terbuka hijau. Oleh karena itu, 
maka faktor pertarna ini diberi label Fasilitas Rung Terbuka Hijau. 
Faktor kedua hanya terdiri dari 2 item, yaitu kondisi area hijau dan jurnlah 
pohon di lingkungan hunian. Kedua item tersebut rnengacu kepada kualitas area hijau 
yang memadai. Oleh karena itu faktor kedua diberi label Kualitas Area Hijau. 
Dad hasil penelitian Ewungkap bahwa total variasi untuk penilaian masyarakat 
terhadap kualitas tata hijau lingkungan hunian adalah 58%, sedfkit lebih tinggi 
disbanding hasil temuan penelitian tahun perkma yang hanya 56,6% dengan 3 
dimensi. Mesbpun tidak terialu tinggi, narnun ha1 ini rnenunjukkan bahwa setidaknya 
58% masyarakat menilai kuakas tab hijau lingkungan dengan penilaian yang relatdf 
sama, yang diientukan oleh kedua dimensi tersebut. 
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6.2.2 kpek Hubungan Sosia! 
kpek hubungan sosial pada penelitian tahap lanjutan ini sudah dimampatkan 
dari 22 variabel (pada penditian tahun pertma) rnenjadi 12 variabel yang dipwoleh 
berdasarkan survei kualmif. 
Ada 4 dimensi yang rnenda~ri penllaian rnasprakat terhadap kualitas 
hubungan m i a l  dl lingkungan hunian rnereka. Dari peneliian ini juga terungkap 
bahwa ada 61,3a/o pendapat umurn (pandangan yang sama) dari naasyarakat dalam 
rnlenilai kualitas hubungan sosial, yang ditentuki~n oleh ernpat dirnensi atau fakbr 
tersebut. Prosentase iceberagaman ini lebih dibanding ternuan Mil penelitian 
tahun pertarna yang rnencapai 71,20/0 yang didwkung oleh 7 faktor (dirnensi) dengan 
22 variabel. Narnun demikian, berkurangnya kekagarnan akibat berkumngnya 
jumlah variabel tersebut adalah didasarkan pada hasil su~vei lapangan dengan 
menqgali pendapat msyarakat, seh iwa diharapkan l&~h mewakili penilaian 
rnasyarakilt Keta Malang pada khususnya sebagal Wd i  kasus. 
FaMor pertarna terdiri dari 5 item, yaitu kerarnahan penduduk, kesopanan 
penduduk, hubungan penduduk yang saling rnengendl, kepedulian penduduk 
terhadap orang lain, dan jiwa sosial penduduk. Kelirna item tersebut rnengacu pada 
hubungan sosial yang ada di lingkungan tempat tfnggal. Oleh karena itu faktw 
pertarna ini diberi label Kualitas Hubungan Ketatanggaan. 
Faktor kedua hanya krdiri dari 4 item, yaitu keberadaan penduduk pernakai 
narkoba dan pelaku tinclak krirninal, toleransi penduduk, kepadatan penduduk, dan 
tingkat kriminalitas. Fgktor ini mengacu kepada tidak arnannya rnasyarakat dari 
orang-orang tertentu di lingkungan hunian. Oleh karena itu faktor kedua diberi label 
Kearnanan Lingkungan Dari lindak Kejahatan. 
Faktor ketiga hanya terdjri dari 1 itern, yaitu adanya resiko bepergian di rnalarn 
hari. Oleh karena itu faktor ketiga ini diberi label Kearnanan Ungkungan di Maiarn 
Hari. 
W o r  keempat terdiri darl2 iitem, yaitu hetewnitas sosial budaya penduduk 
dan kewtaraan will ekanomi pendud&. Kedua itm tersehut rnengacw pad& k d i s i  
sostal ekanmi dan budaya masyaraksr. Oleh &arena itu, faktor keernpat diberi label 


















a. Rotalion converged in 14 iterations. 
6.2.3 Aspek Pelayanan Masyarakat 
6.2.3.1 Pelayanan sosial, pendidikan dan kesehatan 
Penilatan rnasyarakat terhadap kualiaas pelayanan sosial, pendklikn dan 
kesehatan di lingkungan hunian didasarkan pada 3 dirnensi. Secara keseluruhan total 
varians yang dijelaskan oleh ketiga dimmsi tersehut mencapai 63,3%, yang berarti 
63,3% penilaian rnasyarakqt terhadap Kurrllas pelayanan sosial, pendiikn dan 
kesehatan dientukan oleh ketiga dirnensi tersebut. 
Dirnensi pertarna terdiri dari 2 item, yaitu ketersediaan rumah sakit dan 
failitas kesehatan lain selafn rurnah sakit di sekiter lingkungan hunian. Kedua item 
tersebut rnengacu kepada ketersediaan fasnitas kesehatan, rnaka faktor pertarma 
diberi labsl Ketersediaan Fasilitas Kesehatan 
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FaMor kedua yang menentukan penilaian masyarakat terhadap kualitas 
pebayanan sosial. pendidikan dan kesehatm ditentukan oleh 2 variak-31, yaitu 
ke@&iaan sekolah dan taman kanak-kanak sem ketersediaan fasilitas bagi 
penduduk lanjut usia. Kedua item tersebut mengaou kepada ketersediaan fasiliis 
pendidikan dan sosial, ~ l e h  karena itu faktor kedlca diberi label Ketersediaan Fasiliias 
Pendidikan dan Sosial. 
Faktor ketiga terdiri dari 4 item, yaitu tingkat pelayanan kantor pemerintahan, 
tingkat pelayanan fasilitas sosial, tingkat pelayanan pentiiikan, dan fingkat pelayanan 
kesehatan. Keempat item tersebut mengacu kepada kinerja pelayanan dari f a s i l i i  
sosial, pendidikan dan kesehatan. Oleh karena i6u faklor ketiga ini - nama faktor 
Tingkat Pelayanan Sosial, Pendidikan dan Kesehatan. 
Tabel 6.15 
Faktor-Fa-r Pelayanan Sosial, Pewdidfken dan Ke~ehaQtI  
Extradion Method: Principal Component Analysts 
Rotation Methml: Oblimin with Kaiser Normaliitlon. 
Ketediaan Rumah Saki1 
Ketersediaan Fasilitas 
Pelayanan Kesehatan 
Ketersed~aan Sekolah dan 
Taman Kanak-kanak 
Ketersed~aan Fasilitas 
Penduduk Lanjut Usia 
Tingkat Pelayanan Kantor 
Peme~tahan 




Tingkat Pelayanan kesehatan 































6.2.3.2 Pelayanan budaya dan rekreasi 
Analisis faktor pdayanan budaya dan rekreasi melibatkan 6 variabelk hanya 
50% jumhh variabel yang digunakan pada penelitian tahun pertama. Analisis faktor 
yang dilakukan terhadap ke-6 variabel pelayanan budaya dan rekreasi menghasilkan 3 
faktor atau dimensi yang mendasari evaluasi masyarakat brhadap kudltas pelayanan 
budaya dan rekreasi di lingkungan hunian m&. Ketiga dimensi tersebut 
menjelaskan 67,7% dari kekiagarnan yang ada di masyarakat, dmgan kata lain, 
67,7% masyarakat memiliki kesamaan dalam mengevaluasi pelayanan budaya dan 
rekreasi di lingkungan hunian mereka, yam berdasarkan ketiga,dimd tersebut, 
Faktor pertama terdiri dari 3 item, yaitu ketersediaan fasiliis olah raga, 
tersedianya fasilitas kegiatan o ~ l t  door(untuk krolah raga maupun kegiatan-kegiabn 
lain) di lingkungan hunian, dan tersedianya failitas untuk kegiatan kebudayaan. 
Ketiga item tersebut mengacu kepada tersedianya fasititas olah raga dan kebudayaan 
dl lingkungan hunian. Oleh karena itu faktor pertama ini diberi label Ketersediaan 
Fasilibs Olah Raga dan Budaya. 
Faktar kedua terdiri dari 2 item, yaitu jmiah fasiliis olah raga dan biaya 
pemanfaatannya, serta tersedianya fasil is hiburan di lingkungan hunian. Kedua item 
tersebut mengacu kepada jurnlah fasilitas dan biaya pemanfaabrmya, maka faktw 
kedua ini diberi label Pelayanan Fasilitas Olah Raga dan Hiburan. 
Faktor ketiga h a m  terdiri dari 1 item yaitu adanya keg-atan sosial keagamaan 
yang memuaskan kebutuhan masyarakat di lingkungan hunian. Oleh karena itu f&or 
ketiga ini diberi tabel Kegiatan Sosial Keagamaan. 
Tabel 6.%6 
FaMar-F&mr Pelayanan Wdaya den Rekreasi 




Jumlah FasElitas olah raga dan 
Biaya unklk Pemanfaatannya 
Jumlah fasitifas Hlburan 
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6.2.3.3 Pelayanan komersial 
Dari hasll analisis faktor tehdap 5 vcrriabel pelayanan komersial ditemukan 
ada dua dimensi yang mendasari penilaian rnasyarakat terhadap kualitas pelayanan 
komersial di lingkungan hunian. Kedua dimenri tembut memenuhi 65,5% dari total 
varians yang ada, yang krarti setidaknya ada 65,5% masyarakat memiliki dasar 
penilaian yang sama terhadap pelayanan komersial di llngkungan hunian mereka, 
yaitu be~dwarkan kedua dimensi tersebut. 
Faktor pertama terdiri dari 3 item, yaiw tersedianya berbagai jenis pertokoan 
di lingkungan hunian, tersedianya warung atau rumah makan yang buka sarnpai 
malam, dan temdianya pasar yang nyaman dan lengkap di lingkungan hwnian. Ketiga 
item tersebut mengacu pada tersedianya fasilitas perbelanjaan yang nyaman di 
lingkungan hunian. (31eh karena itu faktor pertama diberi label Tersedianya Fasilitas 
Perbelanjaan. 
Faktor kedua terdiri dari 'hanya dua item yaitu kekngkapan barang yang ada 
di toko di sekitar lingkungan hunian dan tersedianye toko buku dan perpustakaan. 
Oleh karena itu faktor kedua ini diberi label Kelengkapan Pelayanan Komersial. 
' 
~ 
Adanya Kegietan Sosial 
Keagamaan 
Tabd 6.17 
FaktorFaktoc Pelayanan Kometdal 
Extraction hthoa! Ptinapil Cornpimen! An-,. 
Rotawn Method: Oblimh with K a i w  NobmalhaWn. 
a. Rotaflon converged in 6 iterations. 
c0mpoMInt 1 
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Kelengkapan Barang pada 
Toko di Linghngan Hunian 
Faktora 
343 


























K-iaan Toko Buku dan 
Perpu&kaan I i I 
Extraction M W :  PrinciDal Comment Analysis. 
Rotiltion Method: ~blimin with Kiiser ~onnalizatirn. 
a. Rotation converged in 4 iterations. 
Sesuai dengan hasii pada penelttian ianahwr pertama, pelayanan transportasi 
urnurn rnelibatkan ernpat mriabel. Dan analisis %&or terhadap keempat variabel 
tersebut dipemleh Mil bahwa penllaian masyarakat terhadap playanan transportasi 
umurn didasarkan pada dua dirnensi ataw faktor. Secara keseluruhan total varians 
yang dijelaskan olebr kedua dimensi tersebut cukup tinggi, mencapai 76,7%, yang 
berarti 76,7% penilaian rnasyarakat terhadap kwlttas pelayanan transpoctasi urnum 
rnerniliki kesamaan, yang ditentukan oleh kedu~ dirnensi tersebut. 
Masing-masing faktw terdiri dari dua item. Faktor pertama rneliputi 
keteraturan angkutan kota dan kenyarnanan transportasi umurn yang ada. Kedua item 
tersebut mengacu kepada kinetja pelayanan transportasi urnurn di lingkungan hunian. 
Oleh karena itu faktor pertama ini diberi label Kinerja Pelayarran Transportasi Urnurn. 
Faktor kedua rnelrputi tersedianya pilihan transportasi umum dan jurnlah 
angkutan kota yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat! di lingkungan hclnian. 
Kedua item tersebut mengacu pada ketersediaan hi l i tas transportasi urnum, rnaka 
faktor kedua ini diberi nama Ketersediaan Fasilitas Transportasi Urnurn. 
Tabel 6.18 
FaktDr-faktor Palayanan Transportasi Umum 
Jumlah Angkutan Kota I ~ 1 318 
Extraction Methoa: Principal Component Analysis. 
Keteraturan Angkutan Kota , 
Kenyamanan Angkutan Kota 
Keterdtaan Pil~han 
Rotanon Method' Obilmin wm Kaiser Normalization. 
a. Rotat~on converged in 4 iterations. 
component 
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6.2.4.1 Gaya Hidup 
Dari hasil survei krualitatf, diperoleh hasil f a b r  gaya hidup yang paling 
menentukan penilaian rnasyarakat terhadap kualttas lingkungan hunlannya hanya ada 
2 variabel, yaitu banyaknya kegiatan yang dapat dllakukan di lingkungan hunian dan 
suasana lingkungan hunian sebagai tempat finggd yang menarik. Dari hasib analisis 
faktor diperoleh hasil bahwa kedua variabel tersebut berkurnpul dalam d u  factor 
sehingga dikr i  label W o r  Gay Midup. FaMor Gaya Hidup tersebut memenuhi total 
varians 52,3%, yang berarti 52,396 rnasyarakat memilii penilaian yang sama 
terhadap gaya hidup di lingkungan hwnian, yaitu Masarkan penilaian terhadap 
kedua variabel tersebut. 
Apabila di bandingkan dengan hasil pnelitian tahun pertarna, maka fakbr 
Gaya Hidup hanya mernenuhi salah satu dimensi dari Gaya Hidup, yaitu dimensi Daya 
Tarik Lingkungan. Sedangkn 2 dimensi yang lgin yang mendasari penilaian 
masyarakat terhadap k u d i i  g a y  hidup di llngkungan hunian mereka, yaitu faktor 
Kurangnya Peluang dan Kesempatan, serta FaMor Ketidaknyamanan Suasana 
Ungkungan tidak tennaktub dalam penelitian lanjutan ini. Hal ini dikarenakan 
variabel-variabel gaya hidup telah berkurang menjadi hanya 2 variabel dari yang 
sebelurnnya ada 7 variabel. Pengumngan 5 ~ r i a b e l  tersebut didasarkan pada hasil 
survei kualitatif yang dilaksanakan pada penellean ini yang dirnakslrdkan untuk 
menggali variabel-variabel gaya hidup berdasatkan pendapat masyarakat sehingga 
diharapkan sesuai dengan kondisi masyarakat Indonesia. 
6.2.4.2 Pulusi 
Sebagaimana hasll penelitian tahun pertama, dari penelitian ini juga terungkap 
bahwa hanya ada satu dimensi yang mendasari penilaian rnasyarakat terhadap polusi 
di lingkungan hunian yang terdiri dari 5 iten, yaitu kenyamanan lingkungan hunian 
dari gangguan pdusi, kedamaian dalam lingkungan, kualitas kebenihan dam, 
kebisingan di lingkungan hunian, gangguan akibat kepadatan lalu lintas. Kelirna itern 
tersebut rnengacu kepada gangguan polusi twhadap lingkungan hunian. Oleh karena 


















Secara keseluruhan, faktor Gangguan Polusi tersebut memenuhi %,4% dan' 
total varians, yang berarti hanya 56,4% masyarakat yang merniliki crtferia penilaian 
yang sgma terhadap kondisi polusi di lingkungan hunian. 
6.2.4.3 P d i h a m a n  Ungkungan 
Ada dm dimensi yang rnendasari penilaian masyarakat brhadap kualitas 
pmelihaman di lingkungan hunian. Kedua dimensi tersebut memenuhi total variasi 
65,4%, yang berarti 65,4'%0 masyarakat memmki penilaian urnurn yang sama Rrhadap 
kualitas pemeliharaan di lingkungan hunian. Dibandingkan dengan hasil penelitian 
ttahun lalu, penilaian masyarakat terl~adap kua l is  pemeliharaan di Ckrgkungan hunian 
didasarkan pada 3 dimensi (eng terdiri dari 12 vatiabel) dengan tcital varlans 65,2%. 
Pada penelitian lanjutan ini variabel telah berkurang 5 vattabel, sehingga hanya 7 
variabel yang digunakan untuk mengukur kualitas pemdiharaan lingkungan namun 
hasilnya dapat memberikan varians yang sarna atau bahkan Mikt lebih tinggi. Hal ini 
rnengindikasikan bahwa ketujuh variabel tersebut sudah cukup W a i  dengan pola 
pandang masyarakat Indonesia dabm meni~lai kualitas pemeliharaan lingkungahnya. 
Falntor pertama terdiri dari 4 item, yaitu kualitas pemdiharaan jaringan jalan, 
kualitas pemeliharaan bangunan, kondisi penerangan jalan, dan kebersihan 
lingkungan. Keernpat item tersebut rnengaw kepada kualktas pwneliharaan 
lingkungan yang baik, sehingga faktor pertama ini diberi narna Kuabs Pemeliharaan 
Lingkungan. 
Faktor kedua terdiri dari 3 Kern, yaitu kepedulian masyarakat terhadap 
lingkungan, parneliharaan kebun dan halaman, dan pengelolaan sampah di 
lingkungan hunian. Ketiga item tersebut rnengacu kepada keterlibatan masyarakat 
terhadap perneliharaan lingkungan hunian, sahingga faktor kedua ini diberi nama 
Keterlibatan Masyarakat Dalam Pemeliharaan Ungkungan. 
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htmctibn Methad! Principsl Compwlent Analysis. 
R M o n  Method: OMirnin with KaW Nonnaliiton. 
a. Rotation converged in 4 i tefahs. 
' 
Kondisi Penerangan Jatm 
Kebersihan Lingkungen 
Kepedul~an Masyakat thd 
tingkungan Hunian 
Pemsliharaan Kebun dan 
Halaman 
Pen&Iaan Sampah 
6.2.5 Indaks Kepuasnn Berhuni 
Mrdasarkan hash1 analisis tersebut, maka seam keseluruhan indeks kepuasan 
bethuni yang diukur melalui kualiltas lingkungan hunian rang digunakw untuk 
menyusun model k o m k  hubungan antara kepuasan berhuni dengan place 
ae-tdapat dilihat pada Tabel 6.20. 
CQmpone~ 
F a k t o r % \ F M w t  
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(3) Tab hgau 
6. Organlssi laringan Jalan 
7. FanUtas Ruang T M a  Huaw 
(4) hubungan sosial 9. KUalitas nubungan Ketetanggaan 
10. Keamanan bngkungan h r i  lindak 
Wehatan 
11. Keamanan Lingkungan di b l a m  Hari 
12. Kondisi W a l ,  Ekonornr dan Budaya 
Masyarakat 
(5) pefayanan d a l ,  13. KEtersediaan Fasilkas Kesehatan 
pendrdikan dan 14. Ketwsediaan fas r l i i  Pendldlkan dan 
kesehatan Soslal 
15. Tingkat Pelayanan Soslal, Pendidtkan 


















6.3 Hubungan Kepuasan Berhuni dengan Place Attachment 
Untuk rnelliriat pngmh kepuaan berhuni (yang. dirkkti melalui penikiiin 
nasyrakat terhadap halitas lingkongan huhlan) &E'hadap p&ce a-t (ikaian 
batin &xu i h h n  pdblogis .an@ra masyamkat dwrgam lingkungan humimmyBj 
dilakulkan pth  ,ma@& Path ma&& yang IWrn digunakanl dalm penelitian- 
penelitIan di Bida~g envkmmm&Ma~mr d e s  merupakiin perigembrmqali dari 
model regresi berganda. Tujuao swtu pati9 adalah untwk menyumn suaW 
model hubungan antara satu kelampok vat4aM, yaw dapat memkrikan gambaran 
kuat I ~ a h n y a ,  fi&urlg&~ dan dspat mernpredlksi suah ~ . .  pengamh dari sekelonpok 
variabel 'teifiadap variabel yang iaih. D&m kmteks pemhtian ini, &pat dinhat 
seberapa peng,aruli kualltaS lingkungan hunih dalam memptediksi p h  qttwHmenf, 
Pati9 analys's yang diqumkan dallam m'effywun model tearitik bqbungan antarq 
ltepuasan 1M~fli dgngan\ place a&iJrFflCmt &lam pmditli+n ini dilakukan dengan 



















(adtektur dan perencanaan kota, hubungan msial, pefayanan masyarakat, dan aspek 
tautah lokal atau kontekstual) dengan menggunakan pafh anal@. Dari keempat 
model yang dilakukan m r a  terpisah Ersebut, akan terlihat pengaruh indeks-indeks 
kualitas lingkungan hunian (yang diukur berdasarkan persepsi masyamkatnya) unluk 
setiap aspek dalarn nemprediki terbentuknya place altachment (ikatan 
batin/psikologis masyamkit dengan lingkungan huniannya). Indeks kualitas 
lingkungan hunian yang merupakan pFediMor yang baik (yang memsnuhi level of 
sfgnificance) terhadap terkntuknya place attachment untuk setiap aspek akan dipilih 
untuk disertakan dalam model akhir teoritik hubungan kepuasan berYIuni dehgan 
place atkhmentdi perkotaan. 
6.3.1 Hubungan ADtam Aspek A&&tur dan p%rencanaan KQQ Dengan 
Pi'- Attadmenf 
Untuk mengetahui kontrihusi aspek aetektur dan perencanaan kota sebagai 
prediktor glace attachment dilakukan pafb analps dengan pendekatan regresi 
berganda. Regression analysis dilakukan dengap prediktor 3 variabel aspek anitekFur 
dan perencanaan kota, yaitu (1) ruang anitektur dan perencanaan kota (yang terdiri 
dm- 2 indeks); (2) organisasi aksesibilitas dan jan'ngan jalan (yang terdiri dari 4 
indeks); dan (3) tata hljau (yang terdiri dari 2 indeks). Mengingat bahwa variabel- 
variabel tersebut telah di reduksi menjadi beberapa @&or, maka analisis regresi 
dilakukan terhadap &tor ~ u r e  dari dimensi-dimen-si yang telah terbentuk tenehut. 
Melaiui proses regresi secara hertahap ini, akan dapat diketahui indeks-indeks kualitas 
anitektur dan perencanaan kota; organisasi aksesibilitas dan jaringan jalan; serta tata 
hijau yang signifikan untuk i-nas.uk kedalam model akhir teotitik sebagai prediktor 
terbentuknya place attachment 
Untuk M a p  Mktor, indlkator yang digunakan dalarn rnedxlel akhir teoritik 
adalah yang memiliki koefisien regresi ataw nilai B 2 0.15 (Bonaiuto etd, 1999; 
field, 2009), atau yang merrriliki nllai koefisien yang signifikan sebagai predilttor (p 
< .05) (Hair eta4 1999; Field, 2009). 
Dari hasil analisis regresi dengan place attachment sebagai uariabel terikat 
(dependent vafl~bf?I) dan ketiga variabel a ~ i k k t u r  dan perencanaan kota sebagai 
variabel bebas (independent variahe/), maka ditemukan bahwa model yang terbentuk 
adalah signifikan dengan p < .001 (lihat larnpiran hasil analisis regresi). Meksudnya, 
dari hasil analisis tersebut diketahui bahwa variabel ruang arsitektur dan perencanaan 
kota; organisasi aksesibilitas dan jaringan jalan; settq tata hijau mempakan prediktor 
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Selanjutnya Tabel 6.22 menunjukkan bahwa model yang terbentuk antara 
ketiga predibr dari aspek arsitektur dan perencanaan kota dengan place attachment 
adalah signifikan @ < 0.001), yang beratti bahwa ketiga mriabel dari asp& arsitektur 
dan pemncanaan kota tersebut memang signifikan sebagai prediktor bagi place 
attachment didibandingkan apabila Icita memprediksi place attachment hanya 
bedasarkan nilai mean atau nilai rata-rata. 
Table 6.23 
AN OVA^ 9 ~ p e k  AmiteMur dan PerenCanaan Kota 
a. Predictors- (Constant), EsWka Bangunan dan UrQkungan. Kualitas Fisik Bangunan den 
Lingkungan, F a h l i i  Pejalan Kaki, Hubungan Eksternd, Ofganisasi jaringan Jalm. Sirkulasi dan 
Parkir, Fasiiitas Ruang Terbuka HLjau 
b Dependent Variable: Place Attachment 
Secara keseluruhan aspek amiiktur dan perencanaan kota meliputi 8 indeks 








Indeks Aspek Arribektw Ban Perencanqan Kota 
! . < .  . . .  8 : ' . . . .. . :: - ' . . I1  . 2..  : , . I  . i k ; ,  ; . ;  " -7$,t< ; . ! I  - ~ 
Ruang arsitektur dan peiencanaan kota I '  Kualltas Rsik Bangunan dan Ungkungan 









Organisasi akses~bilitas dan jalan 
mi% analps yang dibkukan melalui pendekatan rqmsi  menggunakan nilai P 
Estetlka Bangunan dan Lingkungan 
Strkulasi tlan Parkir 
Hubungan Ekstemal 
Tata hijau 




FasiRtss Pejalan Kaki 
Organisasi J~ringm Jdan 
1 F a s i b  Ruang Terbuka H i b  




















tersebut rnmunjukkm 'bahwa! indelcs atau faktor tetziebm signifikan e g a i  pdiktor 
plaG3 aLzM%mnt 
TabeE 6.24 menunjukkan b a h  a& 4. WQ dari aspe;k arsiWWr dan 
peiencawm kota yang tidak sbgnifikan sebagai prediictpr p / e  .a&%hment, y& 
Wlitas Fisfk Bangunan dan Ungkumgan, SitWlasi dan Pabkir, Hubmgan rEkstemf, 
dzjn K t x ~ k  Area Wijau. Hal ini herad bahwa hanya &a 4 ind& yang signifikan 
&gar' p r d k r  p/a@ &whrnent; yang mmaMi k&ga )afiW aspek arsiteMur 
dan :perencaman kota. 
Tabel 6.24 
Koefisiena Regmi AJpek Arsitektur dan PeremMan Kota 
Dari hasiU analisis tersebut dqpat disimpulkn bahwa dari aspek arsitektur den 
pmncanqan koia, ketiga variabl seluruhnya berperan sebagai p r e d i r  pfam 
aWment; yaitu variabef twang ar&&tw dan ,perenmaan koh, variabd o rganh i  
aksesibilitas dan jaringan jalm, serta vatfatiel ta€a hljau. Namun &miMan, hanya 1 
hdeks mriabel ruang aw&&ur dan permCanaan km, 2 indeb variabel, arganiqd 
aksesibilita4 dan WinBn jaian, serta 1 indeks ta hijau yang signitkan qeu'k ikUt 
airsiEelchlr dan perencanaanl koOEI yang signiwan ( p  < .a) sebagai pM~Mor @am 
- ~- 1. Estetlka Banaunan ~~ . clan Lin.&<un~an 
~enei~&%m ~ u ~ n r n & /  ~nhu6;~e-I 80 


















2. FasiWas Pkjalan Kaki 
3. Organisasi laringan Jalap 
4, Faditas Ruang Terbuka Hijau 
Secara diagramatis model hubungan anora aspek anitektur dan perencanaan 
kota dengan place attxhmentdapat digambarkan sebagai berikut: 
Garnbati 6.J Mdel .hubungan a.r&a z@&~it&ur dan m n a a m  kotadb~~an &we 
a&cbmt 
M a  Garnbar 6.9 W d i M  bahwa bewrarr koe@im 8 dafi WMpat PakW 
.mmvanya > 0.15 yzrng bmm keempat fakir  br$eb~A akan dfmasukan 
kedalam mdd akhir iteoritik hubmgq. ,@nj kepwan berliclni dengar3 -- P I & ~  
atEadrment. 
6.3.2 Hubungan Antam Appek Mubungan SosiaP Terhadap Place AtZachment 
Aspek hubungan sosial terdiri dari 4 fabrtor atau indeks, yaitu: 
1. Kualitas Hubungan Ketetanggaan 
2. Keamanan Lingkungan Dari Tindak Kejahatan 
3. Keamanan Lihgkungan di Malam Hari 
4. Kondisi Sosial, Ekonomi dan Budaya Masyarakat 
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Dan basil analisis rqresi dengan place attadment sebagai variabel terlkat 
(dependent vanam dan keernpat ind& hubungan sosial sebagai variabel bebas 
(ikfependent w ~ ~ l ) ,  maka ditemukan bahwa model yang Mrbentuk adalah 
signifikan dengan p < .OOl (lihat tarnpirao has11 analisls regresi). Maksudnya, dad hasil 
analkis tersebut diketahui bahwa variabel hrtbungan wsial rnerupakan predilvtor yang 
baik bagi terbentuknya dace attachment (ikatan batin/psikologis antara masyarakat 
dengan lingkungan hunianmya). Secara k~luruhan, keempat Faktor hubungan sosial 
tersebut mernberikam kantribusi yang cukwp bear, yaku 31%, sebagai preUlMor place 
attachmenf(lihat nilai Adjusted R Square pada Tabel 6.25). 
Tabel 6.25 
Modd ~umn)acy~ 
Huhslngan A a m  Adpek HUbuagan Soslal dengan Piace Attachment 
a. Predictors: (Constant), Kondisi Sostal, Ekorromi dan Eudaya Masyamkat, Keamanan Lingkungan dl 
Malam Hari, Keamanan Lingkungan dari Tindak Kejahadan. Hubunggn Ketetanggaan 
b. Dependent Variabk: Place Attachment 
Tabel 6.26 menunjukkan bahwa rnodbl yang terbentuk antara keempat faktor 
hubungan sosial dengan place attachment adalzih signifikan (p < 0.001), yang bemrti 
bahwa keernpat indeks aspek hubungan sasial tersebut rnernang signifikan sebagai 





































































+ P@&&f& #&j@f~t)~ Kcixii~:.%sial, Ekonorni dan Budaya lWlasye@k& K q m  
,-.@ &$@FIpuII. mm l&@km T i m K - ,  Nubwn~lka, 
Sebagalllilaw, pl;oses. p e r n W k a n  model pada Sub, 8ab 6,%L, P& 3mlp3 
dtlakukan . .  . dalui  pendekdan regmi dengam .menggmkan .n&@l P Sdaagai kaetisien 
pa&, dalm &. Nlai koeiisk% P yang dCgmz&n d&m mode!] adalah milai /3 dari 
indeks yamg signifikan (p < .0q. NlFW si@Mkansi ;tersebut ~enunjukkam bahwa 
Endek atau Wtor tersebut 95% dapatdiperaya &a@ predibr pt& attadment. 
Tabel 6.27 menwnjukkan ah- salunab hktor dad, asp& hwbufigan aosial slgnififikan 
$&@ti predtktor p/@e &w/me@:(p ;< 804), Hal hi tietarti 4 l%br IhUbut7gn9ar1 
msbl yang siyti2errn setwgai :pradSMor p h e  atta&ment.. Marnun demWn, Wdapat 
W W  in&k a@u Mrtw yang meinil#d koeffsiem @ 2 0.15, yang ;bemrh' kemM.busibusinya~ 
dalam naembantuk ,place attadhmem, ri24atif kedi sehingga hqws dketuarly r f a t f  
model (Bonaiuto et. at t999Jy yailru Kmaman UngkNmgan di Malh  Hari (8 = - 
0.13.b). 
Tabel 6.27 
Koefisiena R e m i  Aspek Hubungan Sotial 
a. Dependent Variable: Plaoe attachment 
Berdasarkan hasil analisis tersebut, maka ada 3 indeks yang masuk kedaiarn 
model akhir teoritik, yaitu 
1. Kualitas Hubungan Ketetanggaan 
2. Keamanan Lingkungan Dari Tindak Kejahatan 
3. Kondisi Sosial, Ekonomi dan Eludaya Masyarakat 
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Secera diagramatis model hubungan antara asp& hubungan sosial h g a n  
dengan place attachment &pat digambarkan sebagai berikut: 
,@tbbar 6.60 Model hub@iw qntara asp& hubwan sosial dengam place 
akkachm&t 
6.3.3 Hubungan Antara Aspek Pelaymnan Masyarakat Terhadap Place 
Attachment! 
Aspek pelayanan masyarakat terdiri dari 4 vai-tabel, yang secara keseluruhan 
meliputi 10 faktor atau indeks sebagai krikut: 
Variabel Aspek Pelayanan Masyarakat 
. - . %  ,'.'-~i.  . ;>-  .. 
Pelayanansosial, pendidikandan kesehatan '1 Ketereediaan Fas.Was Kesehatan I 
7 
Petayanan budaya dan rekreasi 
- 
Penebeon FundornentolTohvn Ke-2 
MODEL TEORETIK HUBUNGAN KEWASAN BERHUNI DENGAlV PLACE ATTACHMENT Dl PERKQTMN 
Ketersediaan Fasilis Pendidgan dan Sosial 
Tingkat Pelayanan Sosial. Pend~dikan dan 
Kesehatan 
Ketersediaan Fasiliis Olah Raga dan Budaya 
Tingkat Pelayanan FasilRas Olah Raga dan Hiwran 
Keglatan Sostiaf Keagamaan 
' Pelayanan komersial 
, 
Tersedianya Fasiiiias Perbelanjaan 


















MI hz4I adisis mzgresi hgan pbe &a&rnrntt*iri variabel WW. 
(&pmf f&q#&) d m  &'. mpat vari&l P d a y a ~ n  ~ m w  m i  va@bel! 
b s  [ i m d m t  mt), &, ferpndkfi, &w$ m M  yang 
.$IgMkcan dWI@an p i .€?I Q1lltMt hpiran ha& gneili% mpsi). , &ti W 
awlisis t w ~ b u t  diketahui WW asp& peleyaman naasyamkat yang tmlinl dani 
va~abet pelayanan social, p&i&n dm kmm, p e i a y m  bu&y dan mkreza, 
pebym ksrnersial, playarasn umm mempakan pw&SaCor bagil 
terbmhknya place ~e&&ment (%&an, h t W / @ h l ~ .  antara m-mkat deng~n 
lkngkungan kulninnya% Narnun ~~, dgd' nil@ ~ , u s t e d  R '3qwe pa& Tabell 
6-29 nampak bahw lamnpat vaciahel b&& m m b i h  Rrontdbwsi p n t g  sangat 
kecil bagi 'twbmtrubya pkxe a M m .  !%cam Lmsarna-SBm~ keempat vaRaMi 
.@ayanan msyamkat tmebut lhanya tmmberil~r~ bnnibuM., 8,296 um% 
mmpredEScsi place atrachment, ~Q.ntarzi kernpat fraktor !m%ebut vatabet Mayanan 
.,bu&ya dan rekrw- membeiikqn konWbw5i yang terkecl0 .bag1 twbentuhya p f m  
atpadrment,. t,W hhanya 6% ~ j a .  Yang &w&i ,penmbahan vattiabet, ,playa.nqn 
budaya dan daeasi ha~ya yengmbah 'ka- aspeik pelayanan . ~ r n k a t  1% 
sebagai predibr @ace attachment. Kanw &.mebut ~mm,ghd'im$k~ bahwa variq&j 
pethyanan: budbya &n rdh& tldak Wabu signekan ur&& dimwkan .ke&tam 
mdel akMr t d k ,  yang jugs .Miat &ri MiFiW F ehwge p > XE5. 
Tabel 6.29 
Modei Summar? Hubungan Antara Aspak Pafayanan Masyarakat dengan 
Place Attachment 
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Oan Hiburan, KetersiidiaanFa9iIiiOlah Raga:tEanBudaya 
G. PrixWws? (Canstant), mngkat PalaJew m, Pwidien den K a e e f @ e n , . K w i n  F M b s  PenU'iQh. 
dsn @&at K&w&aanFasRas KesehaWn, Kqiatan S o d  Keagaaaan. Tingkal Pelayanan FasiEtes Ofab a@ 
dan Hiiwran, K&R& FasUltackOlUh Ra@dan~Bt&y&~Weterswdiaan FaGIkitas P-w,wql(apBn 
P@a~.Ka.nierslal  
d. PfeCkct~s; (Carstang,, TingWPelayenan 5wi@iIl.Pendidi~ &n Kesehatan. Keciwdiiafi Fasilb.RendidIcan 
iian S d d ~  K ~ ~ i n  Fa.siltas Kwwhatan, 'KegMan SosialLCeagamn, l%l@kel PsbyaRan ya~RWMas Of& Rags 
dm Hiburan.Ketemediaan Fasi681; W h  Raga c @ n , B u d ~ .  K e t e ~ . a n  FasiMq Pe?b&@w,Ketengkapan~ 
Pelkyanan ~ y a n & m m ~ I .  Wmdism F i r s i l i  TmnwItasi Umum Ki~PetCrya~nTranspMted~Urnurn 
Tabd 5.30 manunjukkan bahwa model yang terbenttlk antam keempat 
teessbut m a g  Signmkan sebi3g~i ,pred!@&r f .q$ ph? attadmenf @andingkan, 
apaMla @la m e m , m  p&x &&&mePJrthi?ya berdasarkan nilal mean abu nilai 
r&a-,m. 
Tabel G.30 
~NQVA' ~UbUh~an &#tam Aspek Petayanan Masyarakah dengan Piace Attachment 
I 
l 
a. P a m  fC%nstsRt), TingkatPekyanan Sosial; P e n d i ~ n d a n W ~ a t a n , . i ( e g m e d ~  Fasilt& 
Pendldikan dan 'SosiaY. ISetersadiesct F a s N i i  KeMW.Kepi'ii@n %Gal Keagamaan., m a t  
:Pd&asan Fasilltas Olah Raw .&n Hlbum, Kewsedii F a s i  Gleh Raga dan Buddya 
KefeWDen Fasilirao Pe-ijjwn. K+lengka+q P ~ a ~ n m K a m l a l ,  Keterwdlaar,FasUHas 
Transpo&.i Lhurn, KinejaPdayan~n ~fansporlasi U m q  
b. Dependent Variablgr Phw 18atachwnt 
Nilai pati9 dalam mad& W t i k  yang a h n  dtbarlglan merupakan nilili j3 yang 
yang dipkam pada TakI 6.31 mwnjukkan Ww ada I indeks rlalri asp& 
pelayman masyadtat y-ang tidak sig~iflkacan sebagai prediktm place ath&mmt, yaiu 
PwLni@6 W&mWI Tb$Jwnn,K&2 86 


















KeWsediian .%#itas KeseWn; 'liingkat Pebymn Sosial, Penditiikan dan 
KesehaQn; K e t d i a a n  Fasilltas Mah Raga dafi Budaya; lingkat ;Wayanam fasilliz- 
0lah Raga dan Hihian; KeteWSaan. hd&s PMefljaan; Kiwja, k!a)mnan 
Tmmpgrbsi urnurn, dan ECeWsediaan F a s i b s  TranspmW Urnurn. Pa& @hap imi  
&pat d'lslmptkan bahw hanya brdagrat 3 ind* gspek petaysnan miq@rakat yang 
berpmn st%m@ jxaktor terbentukrty N a g  atta-t. 
i ,, FmqamzedG'- 
Model . ~ - ~ - -~ . I -- -~%@ t Sig, I 
a. Dependent VariaMe: PI- attachment 
Berdasarkan Mi adisis &mebut maka ada 3 imdelcs aspek pdayanan 
masymkat yang shpifikan mWk dimasgkan dalm mmid Mir; m i k ,  yaltu: 
1. KeteW~iaan:Fasilibs kndidikan dm Soda4 
2. YCegi';jtan Sosial ~Keagarnaafi 
3.. Keleng,kapan Pdayanan KwneWal 
Set~ra diagramatis model hubungan antara a$pek pelayman masyaraka8 


















PLACE A T T A C M  
Q3.4 Hubungari Antara Aspek Tautatant q wr K o n M ,  ikkal b g a n  Pf-: 
Attachment 
& . k  tamn a m  k o n ~ ~ l  'ldkal tditi dari 3 vapiahel yitu miriabet! gay 
hidup, polusi,. dant pwieINm3an h,ngkungan. Dari hsfl analisis r e g d  yang dilakukan 
deogam @acece attlachmeht &,bagal v a n i  erikat ( , dqwd~nt  ,mtiaabel) dan k&ga 
variakl komk&mI lob1 sebagair variabel bebas (&d@pend&t ~ a b s o ,  mdka 
dbernukan bahwa model yaog terbwhlR adalah slgniflkdn dmgan p < .OD1 @at 
karnpiran had analisis regred3. luP&$udnya, darl hasit &aUsis tersebut diketahui 
bahm aspek talltan atau, kontekstual lokal yang terdiri dbri variabd gays hidup, 
plun', dan pmelih?raan lingkungan, rnwupabp prediktor yqng W,k bag 
t&bentuknya pI&s attachmerit :(ik&n .batin&sikdogis rnasyrarakat diengan 
IShgkungan huniannya). Dari Wtodel sumitnary yang ditampilkan pada Tabel 6.32 
tdihat kapa variabel kanteball l&al Wra krsaim-sama memtwikan konhibusi 
36,4% ebagai predi.&w p/sm al&&rnennt flihat Mlai Adjusted R Square pada Tabel 
6.32 pada model ke-3). D a r n  model yang terbenW, vaniabei gaya hidup 
m-erikan kontribusi terkecil Wa&p pembentukah place attachment, yaitu hanya 
6,3?$, se&ngkan konWbu$ Wmr terhadap ., pembenltukan , p k e  attachment dad 



















Model Summa+ Hubungan Aspek Kontekshlal lokal Dengan Place Attachment 
a. Predictors: (Constant), Gaya Hwfup di Lingkungan Hunian 
b. Predictors. (Constant), Gaya Hidup di Llngkungan Hunian. Gangguan Polusi 
c Predictors: (Constant). Gaya Hidup di Lingkungan Hunkn, Ganggmn Polusi, Kualitas Pemeliharaan 
Lingkungan, Keterlibatan Masyafakat Dalam Pemeliharean tingkungan 
d Dependent Var~able: Place Attachment 
Dilihat dari kemarnpuan model dalam memprdiksi place attachment, Tabel 
6.33 menunjukkan bahwa model yang terbentuk aotara ketiga prediktor dari aspek 
kontekstual lokal dengan place attachment adalah signiflkan @ < 0.001), yang berarti 
bahwa ketiga variabel dari aspek tautan atau kontekstual lokal tersebut memang 
signifikan sebagai prediktor bagi place aftacbment dibandingkan apabila kita 
memprediksi place attachment hanya berdawrkan nilai mean atau nilai rata-rata 
variabel prediktor. 
Tabel 6.33 
ANOVA' Hubungan Aspek Kontdcstual Lokal Dengan Place Attachment 
a Predtctors. (Constant). Gaya Hidup di Llngkungan Hunian 
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Secam diagramatis model hubungan antara aspek kontekshlal lokal dengan 
place attachment dapat digambarkan sebagai Mkut :  
Gambai 6.12 Wl hlrbungan anbi-a aspet konteWat lokal d e m  p i e  
attachmeai 
6.4 Model Tedtik Hubmgan Uepuasan Berflluni dengan Place Attachment 
di Perkotaan 
Sebagaimana diuraikan pada Bab 4, mengingat banyakrtya variabel yang 
terlibat dalam hubungan antara kepuasan berhuni dengan place attachment maka 
model teoritik hubungan kepuasan berhuni (yang dioperasionalkan melalui prsepsi 
masyarakat terhadap kualitas lingkungan hunfan) dengan piace attachment disusun 
secara bertahap untuk setiap aspek kualitas lingkungan hunian. Dari setiap model 
hubungan setiap aspek tersebut terpilih faktor-faktoor yang paling dominan dan 
signifikan untuk dlmasukan kedalalm model akhir teoritik. 
Dari hasil kajian pada Sub Bab 63 dapat disimpulkan bahwa secara 
keseluruhan ada 12 indeks aau faktor kualitas lingkungan hunian yang menjadi 
prediktor piace attachment dari keempat aspek kual'm lingkungan hunian. 
Tabel 6.35 
Predlktor Place Atiachment Dari Setiap Aspek Kualikis Ungkungan Hunian 
NO Aspek .f ,. !, . v7 : . .,%: - 1 '  hf,.: 7: . -:, 1 ' :  , -.'.,$dip~J'@*. - .,-:,.:.: :: . ': . -. 
2 
. . *, 
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2 Fasilitas Psjaian Wi 
3 Organtsast Jaringan Jalan 
4 Fasi'tas Ruwcg Terbuka Hijau 
5 Kualltas Hubwngan Pktefanggaan 


















Untuk menerttukan model akhk k@@k ~bubngm kpuaSiDn berhwni &ang 
d'iw@tx&an melaltll m i  masyamkat temadap )kuaWs lingkungan hunian) 
maka djlakukan gm#sis regrest1 teh&ag ke $2 lndeks bdb.  lingkungan teeebut~ 
unwk mdihat ,h&&usi masing-masing iindelrs: apabila, merek, secw;a kbnrhaan Ui 
dalam Wid. fbri ml! analisis tersebut dapat dSk&hi irPdeks apa saja yang 
merupahn p&m m i k  &@ place gttachment y m  dapat dWwEsubn kedalam, 
mdell m , k , ,  
Taw 6.36 d.m Tahl 6.37 brllhst bahwil rriOda' hublmgan antara 
kepuasan berhuni yang ~mZPa€ani d& kui$!ita$ lingkmganl hunian demgan @lace 
atta~hmemt adalifh Signiftkan (p .: .005), %am keseluruhan b U 2  indeks kua/hs 
tingkungqn hun& rnmtberikan bntfibusi teth&ap tmbemknya place atk@ment 
hingga 50.5% dengan, kofela.$ yang tinggi anBm kualitis lingkungarl hqmkifl dRngan, 
ptam atta&m,ent (r=.732). 
label 6.36 
Model Summarf Hubungan Kualftas Lingkungan Hunian dengan Place Attachment 
a Predtctors: (Constant), Faslliths Ruang Terbuka Hijau, Estetika Bangunan dan Lingkungan, Organisasi 


















a. Predictors: (Constant). Fasilitas Ruang Terbuka Hiiau. Estetika Bangunan dan Cjngkungan, 
Organisasi Jaringan Jalan, Fasilitas Pejalan Kgki 
Model 
Total 
b. Predictors: (Constant). Fasilkas Ruang Terbuka Hijau, Estetilca Bangunan dan Lingkungan. 
Organisad Jaringan Jalan, Fasibs Pejalan Kaki, Kondii Sosial, Ekonomi dan Budaya 
Masyarakat. Hubungan Ketetenggaan. Keamanan Ungkungan dari Tindak Kejahatan 
c. Predictom (Conslant). F a s i i i  Ruang Terbuka Hiau. EeteLika Bangunan dm Lingkungan, 
Organisasi Jaringan Jalan. Fas~%s Pejalan Kaki. Kondisi Sosial, Ekmomi dan Budaya 
Masyaraket, Hubungan Ketetanmaan. Keamanan Lingkungan dari Tindak KeMatan, 
Ketersediasn Fasiliis Pendiiikan dan Sosial. Kegiatan Sasial Keagamaan. Kelengkapan 
Pelayanan Komersial 
Sum of Squaw 
192.000 
d. Predictors: (Constant), Fasilitas Ruang Terbuka Hijau. Estetiha Bangunan dan Lingkungan. 
Organ~sas~ Jafingan Jalan, Fasilitas Pejalan Kaki, Kondisi Sosial, Ekonomi dan Budaya 
Masyarskat, Hubungan Ketetanggaan, Keamnan Lingkungan dari Tindati Kejshatan. 
Ketersediaan Fasilitas PendidRan dan Sosial, Ka.atan Sosial Keagamaan, Kelengkapan 
Pelayanan Komem'al, Kualitas Pemeliharaan Ungkungan. Gangguan Polusi 
e. Dependent Variable Place Attadrnent 
df 
192 
Namun dernikian, dari koefisien regresi sebagairnana dapat dilihat pada Tabel 
6.38, ditemukan ada 5 indeks kualitas lingkungan hunian yang kontbibusinya dalam 
membentuk place attachment terlalu kecil dibandingkan dengan yang lain sehingga 
tidak signlfikan dalam mempredikisi place attachment. 
Tabel 6.38 




Model Beta t Sig. 
1 Fasilitas Ruang Terbuka Htjau I 
F 
1 Hubungan Ketetanggaan 
Si. 
1 Keamanan Lingkungan dan Tmdak Kejahatan I 
Kondisi Sosial. Ekonomi dan Budaya Masyaraka 
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d., PfiaBlctors: (Em&snt)nt) FqdilWs WngKerbuka Hijau, mum dan lhgkungan, O m s 4  
&ringan Jalaa. F & W  P@alan,Wki, K&ondi$i Sosial, ekanomi'dsn Budsye~M~lWmW, H u b o w  
Qlim daii kmampu@n m M '  &lam rnempted(l&i place attachment, Ta,M 
6.37 m n u n j u h  bahwa model yang t&benhlk antat3 kernpat mpek kipuasan. 
mwni mgan place .*me& adalah signifkan @ < O,.On), yang k l3 r tS  bzlhW8 
keen$@ aspek .kpuasan berlluni (y&arJ ter&ri dari 12 intleks] t e e b u t  rnemang 
slgnifika,n %bagpi pmdikhr bagi. pIace ~ @ i ? c h m t  dtWndhgkti rpabib kFta: 
mnrprediksi .p- atfacfmsnf hanya b@&g@qn: niM m m w l  akiu nilsi rata-eaki 
wriafd , ~. pr;edibr. 
Tebel6.37 
ANQVA~ Huhdngan Kepuasan Bemuni Dengan Place Attachment 
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.eyiatan Sosial Keagamaan ' '' ..: ' 
8 Dependent Variable: Place attachment 
Hasil akhir dari proses pembentukala model teoritik hubungan kepuasan 
berhuni (yang dioperasionalkan rnelalui pewpsi masyarakat terhadap kualitas 
lingkungan hunian) dengan place attachment ditemukan ada 7 faktor kualitits 
lingkungan hunian yang merupakan prediktor terbentwbya place attachment. Seam 
bersama-sama ke-7 f a h r  krsebut memberikan kontribusi hingga 50,5% terhadap 
terbentuknya place attachment, yang beratti rnasih ada 49,5% faktor lain yang 
menentukan terbentuknya place attachment yanQ tidak ditemukan dalam penelitian 
ini. Ke-7 fakbr k u a I ' i  lingkungan hunian yang akan dimasukan dahm model teotitik 
hubungan antara kualitas lingkungan hunian dengan place attachment dapat dilihat 
pada Tabel 6.39. 
Tabel 6.39 
Koefisiena Regred 1ndek.s Kualitas Lingbungan Hucian 
yang Menrpakan Prediktor terbaik Place Attachment 
Fasiris Pejalan Kaki 
Fasilitas Ruang Terbuka Hijau 
, Keamanan Lingkungan dari Tindak Kejahatan 
Kondisi Sosiat. Ekonwni dan Budaya h y a r a  


















Koefisien f3 pada indeks Fasilitas Ruang Terbuka Hijau bertanda minus kahena 
data entry pada analisis faktor adalah negatif. Oleh k a m  itu dalam hasil analisis ini 
tanda yang berlaku adalah kebalikannya, yaitu positif. Begitu pula halnya dengan 
indeks Kualiis Pemeliharaan Lingkungan. Sedangkan pada indeks Kearnanan 
Ulngkungan Dari Tindak Kejahatan dan Ganggmn Polusi sudah bersesuaian antam 
item dengan data, sehingga tanda minus beti'ungsi sebagairnana adanya. Dengan 
demikian, modd tearisk hubungan antam kepwasan berhuni (yang diopwasionalkan 
melalui kualibs lingkungan hunian) dengan place attachment di perkotaan adakh 
seperti pada Gambar 6.13 (diurutkan dari ind& dengan kontribusi terbesar terhadap 
pembentukan place attachment) 
Secara urnum model W t i k  pada Gambar 6.13 rnenunjukkan bahwa 
Gangguan Polusi rnemiliki kontribusi yang sigmifikan terhadap perubahan keterikatan 
psikologis rnasyarakat dengan lingkungan tempat tinggalnya. Maksudmya, Gangguan 
Palusi berpengaruh langsung terhadap keterikatan batin seseorang dengan ternpat 
tersebut. Apabila dikanversikan dengan unit perubahan, maka dari medel teorikik 
dapat diungkap bshwa setiap satu unit perubahan rneninglratnya Gangguan Polusi, 
akan menurunkan 0,32 unit perubahan pada nllal place attachment (keterikatan 
batin/psikdogis masyarakat dengan lingkungan tempat tinggalnya). 
Fasilitas Ruang Terbuka Hijau juga ditiemukan sebagai Sarah satu hktor yang 
besar kontribusinya terhadap pernbentukan place attadrnent. Boleh jadi seseorang 
tidak rnenyukai ternpat tinggalnya &bat gersangnya lingkungan hunian dan 
terbatasnya nrang terbuka hijau yang ada. Apabila dlkonversibn dengan nilai 
perubahan, rnaka setiap satu unit perubahan pada Fasilitas Ruang Terbuka Hijau akan 
merubah 0,23 unit perubahan pada nilal place attachment. Dalam kondisi perubahan 
merupakan penurunan kualitas, rnaka d a m  mengakibatkan penurunan pada nilai 
place attachment. 
Hubungan Ketetanggaan juga rnenrpakan faktor yang signifikan dalam 
mernberikan kontribusi bagi terbentuknya place attachment. Sesearang akan rnerasa 
betah dan tidak ingin pindah dari lingkuhgan huniannya apabila dia merasa sesuai 
dmgan lingkungan msial budaya rnasyarakat disekitarnya. Sebaliknya, apabila 
Hubungan Kekbnggaan tidak baik maka dapat mengakibalkan rnenurunnya place 
attachment atau keterikatan psikologis antara omng tersebut dengan lingkungan 
huniannya. Hubungan Ketetanggaan yang tidak baik dapat menyebabkan munculnya 
rasa terasing dan tidak betah berada di linglrungan hwniannya. Apabila dikonvesi 
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dengan unit perubahan, maka setiap satu unit perubahan pada Hubungan 
Kektanggaan gkan merubah 0,19 unit p b a h a n  pada nitai Place Attachment. 
amchm,eqt. Semaktn baik .keta&i~3n dgn @litas fasit&is b ~ g i  para pejalan Mi di 
str.etu li,ngltungan 'hunian, akan memberifan lmplhsi pa& meningkamya bteriibbn 


















Pejalan Kaki di lingkungan hunian bagi terbentuknya Place Attachment h w i r  s a w  
dengan koneribusi Hubungan Ketetanggaan. Hal ini berarti masyamkat senang dan 
betah tinggal di suatu lingkungan hunian yang "akrab, yang dapat mereka jelajahi 
dengan berjalan kaki. Apablla dikonversi dengan nilai perubahan, maka setiap 1 unit 
perubahan pada Fasilltas Pejalan Kaki akan merubah 0,18 unit pembahan pada niki 
Place Attachment. 
Keatidakamanan Ungkungan Dan Tindak Kejahatan memberikan kontribusi 
negatif terhadap tetkntuknya place attachment. Maksudnya, s m k i n  tidak aman 
suatu lingkungan hunian dari tindak kejahatan, akan semakin menulrun ikatan 
psikologis masyarakat dengan lingkungannya. Temuan tersebut menunjukkan 
kebuhhan rnafyarakat t&dap [ingkungan hunMn yang bebas dari kejahatan, Hal ini 
dapat dipahsmi karena rasa was-was akibar tindak ke)ahatan dapat mambuat 
masyarakat menjadi tidak tenang yang pada gilirarmya menyebabkan ingin pindah 
dari lingkungan hunian tersebut. Kaerikatan masyarakat dengan lingkungan hunian 
akan lebih rendah apabila mereka merasa lingkungan huniannya tidak aman dari 
tindak kejahatan. dpabila dikonversi dengan unit perubahan, maka setiap 1 unit 
perubahan pada Keamanan Lingkungan Dari Tindak Kejahatan akan merubah 0,16 
unit perubahan pada Place Attachment. 
Kontribusi Kualitas Pemeliharaan Lingkungan dalam suatu lingkungan hunian 
juga rnerupakan faktor yang penOCng dalam membentuk place attachment. Apabila 
Kualitas Pemeliharaarr Ungkungannya rendah, lingkungan hunian menjadi tida tertata 
d m  tidak teratur, maka akan mengurangi m a  betah atau keterikatan masyamkat 
dengan lingkmgan huniannya. Apabila dikonvecsi dengan nil@ perubahan rnaka setiap 
1 unit perubahan pada nilai Kualitas Pemeliharaan Lingkungan akan merubah 0,14 
unit nilai perubahan pada Place Attachment. 
Kontribusi terkecil bagi pembentukan Place Att;achrnent diberikan oleh Kondisi 
Sasial, Ekonorni dan Budaya Masyarakat. Namun demikian, kondisi tersebut cukwp 
signifikan sebagai prediktor Place Attachment. Hal ini menunjukkan bahwa 
masyarakat memerlukan rasa menyatu dengan kondisi sosial, ekonomi dan budaya 
masyarakat di lingkungan huniannya. Apabilg Kondtsi Sosial, Ekonomi dan Budaya 
Masyarakat disekitamya tidak sesuai dengan dirinya, maka akan menyebabkan 
seseorang merasa tidak betah tinggal di lingkungan tersebut. Apabila dikonversi 
dengan unit perubahan, rnaka setiap 1 unit perubahan pada nilai Kondisi Sosial, 
Ekonomi dan Budaya Masyarakat akan merubah 413 unit pembahan pada nilai Place 
Attachment. 
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Secara M u r u h a n  Model teoritik hubungan kepuasan bhuni (yang 
dioperasionalkan melahi persepsi masyarakat terhadap kditas lingkungan 
huniannya) dengan Place Attachment dapat dilihat pada Gambar 6.14. 
~ ~ 






Gambar 6.14 Model Teoritik Hubungan antara Kepuasan Bemumi dengan Place Attachment di 
perbotaa~ 
Dan model teoriuk hubungan kepuwn berhuni dengan place attachment di 
perkotaan dapat dilihat bahwa ada hubungan yang signifikan antara kepuasan 
bsrhwni dengan place attachment. What dari empat aspek halitas lingkungan 
hunian, temyata aspek hubungan sosial rnemkrikan sumbangan terbesar bagi 
terbentuknya place attachment yang kemudian diikuti oleh aspek arsitektur dan 
perencanaan kota. Hal ini menunjukkan hahnve place attachment (ikabn batin antara 
masyarakat dengan lingkungan huniannya) lehh ditentukan oleh aspek sosial dari 
pada aspek Wsik. Namun demikian, aspek arsitektur dan perencanaan kota (aspek 
fisik) juga memberikan kontribusi yang besar bagi terbentuknya place attachment. 
Sedangkan aspek tautan lokal yang merupakan gangguan poiusi dan pemeliharaan 
lingkungan hanya memberikan kontrlbusi yang kecil. Dalam model teoritik tersebut 
terlihat bahwa aspek pelayanan masyarakat tidak krdeteki pengaruhnya terkadap 
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terbentuknya ptace attachment dan aspek tautan lokal didominmi deh pengaruh 
gangguan polusi. Oleh karena itu perlu pemeliin lanjutan untuk menyempumakan 





















1. Terdapat hubungan yang signifikan atara kepuasan behuni (yang dioperasionalkan 
rnelalui persepsi rnayarakat terhadap kualitas lingkungan huniannya dengan place 
artachment (ikatan batinlikatan psikologis antara masyarakat dengan limgkungan 
huniannya). 
2. Dan' keempat aspek kualitas lingkungan hunian yaitu aspek arsitektur dan 
perencanaan kota, aspek hubungan sosid, atipek pelayanan masyarakat, dan 
aspek tautan atau kontekstual lokal, terdapat 7 indeks kualitas iingkungan hunian 
yang rnarupakan prediktor terbaik 4agi terbentuknya place amhinent, yaitu hktor 
kualitas Fasilitas Pejalan Kaki, kualitas Fasilkas Rueng Terbuka Hfjau, Hubungan 
Ketetanggaan, Keamanan Lingkungan &an' Ttndak Kejahatan, Kondisi Sosial, 
Ekonomi dan Budaya Masyarakat, tangguan Polmi dm Kualitas Pemeliharaan 
Lingkungan. 
3, K d j u h  indeks kwlitas. lincjkungm hunian yang dikmukirn dakm, ,pen&tian ini, 
m g a i  ,prediEctM place attmhmpt s.mra keselutwhari miemberikan kc@ribusi 
bag1 terbentwknya place amchrment. Masif? ada 493% WF lain yang 
berp&gaNh terhadap terbmtuknya piace amacfiment di yagmkdtaan yang tidak 
elitemukail dabm penelitktq ini. 
4 .  SeEara keselwrutian .&ti eqpat apek:,kepuasan berhuni yaib aspek &tektur dan 
permCanaan kdQ, p e k  'hubongan sosid, a@ 8pda,yrinan mat;yarakat, dan 
asp& tautan lokdl, ditemukan bahwa tertmntuknya place attxfment [IkaDlrr batin 
atau ikirtan psikologis antara nwsyatakat denqan suahv ternpat] tenihnia 


















1. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat rnengunghp fWr-%&or lain (yang 
rnencakup sekitar 493%) yang meropakan prediktor terbentuknya place 
attachment, dengan menggabungkan pendebtan kualitif dan bantitatif. 
2. Perlu djlakukan penelitian lanjutan untuk rnenggali vafiiakl-variabel lain yang 
belum termasuk dalam penelitian inl, khususnya dari aspek pelayanan masyarakat 
yang belum terdeteksi pengaruhnya terttadap terbentuknya place attachment 
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Mahasis.m wajib mentaati paatwan dan tata tertib yang terlaku ,&a Instansi setempat. 


















Research Randomizet Results C Phc~ al+m,htlneh+ ) 
E Set of 240 Unique Numbers Per Set 
Range: Fmm 1 to 111846 --Sorted from Lwst to Greatest 














































































KAJIAN TENTANG KEWASAN BERHUNI D I  KOTA MALANG 
No. Responden : 
Nama 
Kelurahan 
RT / RW 




















FAKULTAS TEKNIK UNRIERSETAS BRAWUAYA 
1. Kuesioner ini dimaksudkan untuk menggali kepplasan masyarakat dan ketedkatan 
masyarakat terhadap lingkungan tempat tinggalnya di Kota Malang, semata-mata untuk 
kepentingan llrnu pengetahwn. 
2. Data pribadi bapak/ibu/sdr karni jarnin kerahasiaannya, hanya dapat diakses oleh peneliti, 
dan tidak dipublikasikan. 
3. Pertanyaan dalarn kuesioner ini untuk mengetahui pendapat bapak/ibu/sdr tentang 
kepuasan M u n i  di Kota Malang, karena itu tidak ada jawahn benar dan salah. Jangan 
ragu untuk rnengisi seuvai dengan pendapat dan kata hati bapak/ibu/sdr. 
4. Apabila &a pertanyaan yang dirasa kurang jelas, silahkan meminta penjelasan pa& 
surveyor (mahasiswa yang menyampaikan kuesioner id). 
5. Terirnakasih atas kesediaan bapak/ibu/sdr untuk rnengisi kuesioner ini. Partisipasi 
bapak/ibu/sdr dalarn penelittan ini sangat berharga bagi karnl. 
Hormat Kami, Penellti: Dr. Ir. Jenny Emawati, MSP; Triandriani Mustikawati, ST,MT, Fakultas 
Teknik Unkersitas Brawijaya 
BAGIAN I : KARAKTERISTXK RESPONDEN 
1. Jenis kelarnin : Laki-laki / Perempuan 
2. Usia : 
3. Penghasilan : a. c L juta c. 2 - 3 juta e. 4 - 5 juta g. 6 - 7 juta 
b. 1-Zjuta d.3-4juta f.5-6 juta h. z 7 juta 
4. Pendidikan terakhir : 
5. Pekerjaan : 
6. Jumlah Orang yang tinggal dalarn mtu rurnah : 
7. Lama tinggal di Lingkungan Hunian saat ini : ......... tahun 


















UUBUNGAN KEPUGAN BERHUNI DCNGAN PLACEATTACHNEflDI PERKOTAAN 
1. ASPEK ARSITEKTUR DAN PERENCANAAN KOTA 
Beri tanda pads aspek-aspek berikut ini yang BapaWlbulSaudara anggap 





Arsitektur dan Pemncanmn Kota 
n ~ a y a  bangunan 




u~eseimban~an jumtah bangunan 
dengan ruangterbuka 
K\ Ukuran bangunan 
61 Ketinggian bangunan 
'u~ual i tas  bangunan 
,u ~e~adatan  jumlah bangunan 
u Keanekaragaman bangunan 
U ~kuran blok bangunan 
r?  eny yam an an dan fungsional 
bangunan 
'QKantruksi bangunan 
Ocganisasi dan Jaringan Jalan 
fl kbar  jalan 
~emudahan sirkulasi 
U~enyarnanan "ntuk orang krkebutuhan 
khuW 
~ ~ ~ ~ t e r s e d i a a n  termpat parkir 
0 ~emudahan pencapaian ke pusat kota 
Q ~ u b u n ~ a n  ternpat tinggal dengan lokasi- 
lokasi penting kota 
I D Kemudahan menuju lwar kota 
0 Desain jaringan jalan 
n Damp.ak keberadaan jalan raya terhadap 
hunian 
~ebar ttotriar 
' '[?~erbandin~an jumlah pengendara dengan 
pejalan kaki 
fl Kernudahan bagi . . pejalen kaki 




















2. ASPEK TATA HlJAU DAM HUBUNGAN SOSIAL 
Beri tanda pada aspek-aspek berikut ini yang BapaMbulSaudaa anggap DsnOinq 
untuk di~ertimbanakan dalam suatu lingkungan hunian. 
I Tata Hijau I Hubungan Sosial -I I nlumlah area hijau 1 ~ernewahan Ungkungan '1 
Keberadaan ruang hijau yang dapat 
dirnanfaatkan untuk santai atau 
bersosialisasi 
jurnlah pohon 
perbandingan taman pribadi dengan tarnan 
umum 
1 ,  U Kondisi area hijau 
1' 'U~Wt~ka t  kriminaliis di tarnan umum I 
0 Kepadatan penduduk 
(7 ~wmlah buruh yang tinggal di 
perurnahan 
C] Keberadaan penduduk pengguna 
narkoba dan pelaku kejahatan 
n~earnanan saat bepergian di malam 
hari 
I n I3ampak pernbangunan terhadap area hijau I n~erarnahan pnduduh 
0 lainnya (sebutkan). ................................. 
...................................................................... 
....................................................................... 
 ifa at sosial penduduk 
C] Hubungan antar tetanggalpenghuni 
1' C]~oeranri antar penduduk 
[ f~eso~anan dan kebijaksaan penduduk 
[7 ~ecuri~aan tar penduduk 
I ~ebera~aman penduduk 
I 0 ~eberadaan pendatang I 
Frekuensi kedatangan pengunjung 
dari luar 



















3. ASPEK PELAYAWN MASYARAKAT 
Beri tanda pada aspek-aspek berikut in1 yang BapaWIbulSaudara anggap pentinq 





Pelayanan Sosial, Pendidikan dan Kwhatan 
m ~ a r a k  lokasi rumah sakit dari lingkungan 
hunian 
Keberadaan fasilitas pelayanan kesehatan di 
iingkungan hunian 
Kuslitas pelayanan kesehatan 
[7 Kualitas pelayanan kantor pemerintah 
0 Kualiias pelayanan kebutuhan lansia 
n Keberadaan fasiliias pelayanan sosial 
' 
! 
[7 ~arak lokasi sekolah dan taman kanak-kana 
I 
[7 ~ua l ias  ekolah I 
f l~eberadaan anak-anak dsn rernaja yang kost 
di lingkungan hunian I 
.................................. Lainnya (sebutkan) 
....................................................................... 
....................................................................... 
Pelayaman Komwsial -. 
Pelayanan Budayadan Rekmasi 
Keilengkapan fasititas olahraga 
q ~etersediaan ruang luar untuk olahraga 
C]~"mlah dan tarif fasilitas olah raga 
a ~eberadaan iasiliteskegiabn kebudayaan 
Olnisiatif kegiatan budaya bagi warga 
n ~eberadaan ternpat berkumpwl bagi remaja 
................................ Laimnya (sebutkan) 
...................................................................... 
....................................................................... 
Pelayanan Transportasi Umum 
D~etersediaan fasilitas toko buku dan 
perpustakaan 
U Keberadaan fasilitas tempat rnakan yang 
buka sampai rnalam 
[7 ~etefsediaan pilihan transportasi umum 
nl~rekuensi pelayanan angkutan kota 
C] Kenyamanan angkutan kota 
' n ~ e ~ e n g k a ~ a n  bwang di toko 
fl Keberadaan berbagai jenis pertokoan 
Ketersediaan pasar yang nyaman dan 
lengkap 
I n8Ketera;turan a-utankota 



















4. ASPEK TAUTAN ATAU KOMTEKSTWAL 
Beri tanda [3 pada aspek-asp& berikut ini yang BapaWlbdSaudara anggap pentinq 
untuk diuertimbanakan dalam suatu lingkungan hunian. 
n~anyaknya kegiatan yang dapat dikerjakan 
di lingkungan hunian 
u ~ a ~ a  tarik lingkungan ternpat tiriggal 
Kecendeenmgan rernaja untuk pergi dari 
lingkungan 
u~enyamanan lingkungan 
a~edamaian hidup di lingkungan 
Kondisi udara di lingkungan 
UKondisi kebisingan 
flsuasana iingkungan yang bagaikan asrarna I a~epadatan lalu lintas 
.................................. .................................. I Lainnya (sebutkan) I n~a innya  (sebutkan) I 
Pemeliha~aan Lingkungan 
Perneliharaan kondisi jalan 
u Kandisi sarnpah 
0 ~erneliharaan kondisi batqunan dan 
lingkungan 
OKepedul$an rnasyarakat B M a p  Iingkungan 1 
'Il ~ a i n n ~ a  (sebutkan) .................................. 1 




















FAKULT' TEKMIK UNIVERSTTAS BRAWA)/A 
KAJIAM TENTANG KEBUASAN BERHUNI D I  KOTA 
MALANG 
NO. Responden : 
Nama 
Kelurahan 
RT / RW 





















1. Kuesioner in1 dim&udkan untuk menggali kepuasan rnasyarakat dan W k a t a n  
masyarkat terhadap lingkungaw tempat tinggalnya di Kota Malang, semata-mata 
untuk kepentingan ilmu pengetahuan. 
2. Data pribadi bapak/ibu/sdr kami jamin kerahasiaannya, hanya dapat diakses oleh 
peneliti, dan tidak dlpubkkaikan. 
3. Pertanyaan dalarn kuesCMver ini untuk mengetahui pendapat bapak/iu/sdr tentang 
kepuasan befhuni di Kota Malang, karena 1Pu tidak ada jawaban M a r  dan salah. 
Jangan ragu untuk m;engisi sesuai dengan pendapat dan kata hati bapak/ibu/sdr. 
4. Apabila ada pertanyaan yang dirasa kutang @as, silahkan rneminh penjetasan pada 
surveyor (mahasiswa yang menyampaikan kwsioner ini). 
5. Terirnakasih atas keSediaan bapak/ihu/sdr untuk mengisi kuesioner ini. Paltisipasi 
bapakjibuwr dalam penelitian ini sangat berharga bagl bmi. 
Hormat Kami, Peneliti: 
Dr. Ir. Jenny Emawati, MSP; Triandriani Mustikawati, ST,W, Fakultas Teknik ilniverjitas 
Brawijaya 
BAGIAN I : KARAKTEIUSTIK RESPONDEN 
1. Jenis keiarnin : Laki-laki / Perempuan 
2. Usia : 
3. Penghasilan : a, < 1 juta c. 2 - 3 juta e. 4 - 5 juta g. 6 - 7 juta 
b.1-2juta d.3-4juta f .5- 6 juta h. z 7 juta 
4. Pendidikan terakhir : 
5. Pekerjaan : 
U 
6. Jumlah Orang yaw tinggal dalam satu m a h  : 
7. Lama tinggal di Lingkungan Hunian saat hi : ......... tahun 
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penman : Model Taretik Hobungan Kepmsan Befhuni Dengan MxhmwrtDi 
fWotaan 
LOW : Kata Malang (5 kecamatan) 


















MmUHEMASI UNGKUNGAN FISM 
Penelitjan : Model TeoretHc Hubungan Kepwsan Bemud Dengan Place Attachment Di 
Perlcotaan 


















WKUMENTASI UNGKUNOAN FISIK 
Peneliin : Model Teoretik Hubungan K q u a s m  Berl-iuni Dengan f k ~  Attachment Di 
Perkotaan 


















Penelltian : Model T& Hubungan Kepuasm W u n i  Dengan Place Attauhment Di 
Perkotaan 
Lokasi : Kota Malang (5 kecamam) 



















[Qa t&~t l ]  C:: \ M X S O E ~ E - I L \ ~ - ~ \ ~ - . ~ \ T ~ * \ : R ~ T ~ F D ~ ~ ~ .  937\Hasil Wes 
ionex Tahap 2 ,  sav 
KMUshal BaMds Test 
- ~ 
- ~~ - - ~ 
~,,egfse",lu'R' I .8Sl ' pm9' Adequacy. I 
I Bmtleuts Test d Spnerlciry 
L sig. - I .ow 1 
I Bentuk dan Mail Bangunan 
Propol.gi Jwnlah 
Bangunan dan Rumg 
Tertxlka 





















Extraction Method: Principal Coqponent 
Analysis. 
a. 2 components extracted. 
Gaya Bangunan 
Proporsi Jumhh 























Ehntuk dan Detail 
Bangunan 
W m  Bangunan 
Gaya Bangunan 
Proponi Jumtah 






































Warna Bangunan 1' -.256 1 ,812 , 
Extraction Memod: Pfincioal Comoonenr 
Analysis. 
























Extraction Method: Prinoipai CmnponRnt 
Analysis. 
Rotation Method: Oblimin with Kaiser 
Normalizahon. 
Component CMIelption MatflX 
1 2 I -237 1 1.000 
Extraction Uethod:,Principal 
Component Anal is 



















iRfO and BPrtbttk Test 
4 
.&;rtracm Math@: PYin*$i Wcnpcn3enf 
Analysis. 
~ - - - .  ~ - 
' ~ e e r i ~ ~ & ~ n  .m 
Me&otSampllii A~me 1 ,  
', 
&QePts Test of Apprdx: C:ltiSqUare 1 t%3Q9635 
3pherW ,d 




; Jarlngan J a b  Membuat 
8 man9 %ring &erputar- 1 puiar 
























































M a r  Trotoar 
Keterdiaan Fas~litas 
Bagi Pejalan Kaki 
Kemudahan untuk 
Menu@ Luar Kota dari 
Lingkungan Hunian 
Koneksitas Lingkungan 
Penting denr" di ota Tempat 
Kemudahan unuk 
Mencagai Pusal Kota 
Proporsi Pengendara dan 
Peialan Kak4 
Jaringan Man Mmbuat 
Orang Sering Berputar- 
putat 
Keberadaan Jalan Raya 
Mengurangi Kenyamanan 
Bwhuni 
1 2 3 4 
KemudaPan Sirkulasi ,888 .055 ,099 -144 
Lebar Jalw ,876 ,039 ,115 -.043 
Ketersediaan Parkir ,797 -.I12 -.13@ .I67 
Ken amanan Lingkungan 1 .728 / a31 1 -.I26 / ,042 
untuYc orang 
Berkebuluhan Khtlsus 
Extraotion Metkod: Principal Component Anatysie. 
Koneksies Lingkungan -.071 .907 -.028 -.018 
Hunian den n Tempat 
Penting di &a 
Kemudahan untuk I .027 .877 ,006 .062 
Menuju Lux Kota dan 
Lingkungan Hunian 
Kemudahan untuk .a44 ,808 ,002 .OD3 
Mencapai Pu& Kota 
Proporsi Pengendaca dan ,170 ,025 ,835 -.071 
Peialan Kaki 
Ketersediaan Fastlitas -.I38 ,006 .786 -.049 
Bagi Peja1an Kaki 
Lebar Trotoar -. 144 -.a44 .721 ,270 
Extraction Method: Prinaipal Component knalysts. 




































































Extraction Method: Principal Component Anal is 
Rotation Method: OMinoin wjM ~61~ser  ~ormalgtibn. 
Jaringan Jalrtn Membuat 
OFang Sering Eerpular- 
putar 








Hunian den an Tempat 








Menuiu Luar Kota dari 
Cmgkungan Hunian 
Kemudahan untuk ,123 ,813 ,083 
Mencapai Pusat Kota 
Ketersediaan Fasilitas -.321 ,079 .820 




Proporsi Pengendara dan -.Om ,133 ,793 
PeMan Kaki 




I Jaringan Jitfan Mmbuat Orang Sering Berputar- putar 
Keberadaan Jalan Raya -.I 68 .096 ,128 
Mengurangi Kenyamanan 
Berhuni 
E*traotion Method: Principal Component Anal Is 
Rotatian Method: OMirnh with Kaiser ~ormalgation. 





Extraction Method. Principal Component ~ n i i l ~ s a  








































t I Total 1 %of Variam I Cumulative % I Total I %of\ranenoe 
1 1 3.244 1 n.w 1 27.030 1 3.244 [ 27.030 










Extraction Method: Princ 
Initial Eiaenvalues 
1.711 100.0a0 1 I 
ipal Component Analysis. 
Extradon Sums of Squared 
Loadinas 
Total Variance Explained 
ExWaction Rotation 
Sums of Sums of 
Squaaed 
Loadin s 
squareda 1 q 1 Loadnas 
I ~umlvlarive 56 1 TotaL 
1 27.030 '1 3.017 
I 4 I 71.31 5 1.568 
Extraction Method. Principal Component Analysis. 



















[&ttaSetll D'\@eneUtiaru\Penelftia~& P3&& ~ ~ & n ! i  ta;hiop 2 h t a  M s l  
ang&Iaporan alrhi? place a&t+3mBfltt 20lQ\&ata tchgm &kte>r smres 1 D 


















Total Variance Explained 
Extraction W o d :  Principal Component Analysis. 
a. When wrnponents are correlated, soma of squared loadings cannot be added to obtain a 
total variance. 
Component MatriZ 
I I ~omponent 1 
Ketersediaan Tamw -.093 
Han di Luar 
~inggngan Hunian 
Jurnlah Pohon dl 
Lingkungan Hunian 
Jurnlah Area Hijau 
Kondisi Area Hijau 
Ketersediaan 
Taman/Ruang Hijau 
Extraction Methad. Principal Component 
Analysis. 
a. 2 components extracted. 




,I Jumlah Area Hijau 1 ,662 1 ,122 1~ 
I Ketersediaan Taman Han a dl Luar lin($Iungan Hunian 
~&&&n Method: Oblimin with Kaiser 
Normdization. 
Uondis~ Area Hijau 
dumlah Pohon di 
Lingkungan Hunian 
a. Rotation converged in 10 iterations. 

























Han a Ui Luar 
tingKungan Hunian 
Jumlah Area Hijau 
Kondisi Afea Hijau 
Jumlah Pahon di ,393 .713 
Lingkungan Hunian 
Extraction Method: Principal Component 
Analysis. 
Rotation Method: Oblimin wiM Kaiser 
Normalizahon. 
Component Comelatian Matix 
r 
I 2 I ,192 1 .ooo 
Extraction Method: Princiwal 
Component Anal sis 




















t.DatastPtl3, C2:h~ments ,m~cl S&tingsXJemy %n;aurati\\My &oumenks\~ene 
l i t l a n  place atnachment 2010:\dat& cJeng,am £&tar scores 30 &v 20,LO.sa 
v 




A W a c y .  
b1ibt86 Test of Apprcrw. 'Chi-Square 
SphwidtV df I 
si .  -. 






~xlm+m Method: Wincipal componir,t 
Analyss. 
C 




~ ~ ~ d a a n  Pen una 
Naikoba a n  P+& 
W&fi " 
Kwedulian 
~ ~ ~ e m i d ~ e n d u d u k  
W,WOn'Metbod: Principal Can+xonen1 &&~sIs. 
I 






. s ~  
I- 
..W. 



































I Compoiwnt L 
1 2 3 4 
flr&t Kriminditas -323 -.501 -1)s 237 
Jiwa Sosial Penduduk ,443 -.043 -.038 -.393 
Tetangga M n g  -.515 .613 .W1 ,188 
Mengenal 
Kepadatan Penduduk .241 515 -267 ,492 ' 
KeFtaraan Kondis! 
Sosial dan monoml 
Penduduk 
Kornposlsi Penduduk - -.322 ,428 .089 -.ti18 
Extraction Method: Principal Component Analysis. 





Jiwa Sosial Penduduk 
Kepadatan Penduduk 
I Keberadaan Pen guns Narkoba dan pel& Kejahatan 
I Tolemnsi Penduduk Ttngkat Kriminaliias 
I Resiko Eleprgian di Maiam Hwi 
Komposisi Penduduk 
Kesetaman Kondisi 
Sosial dan Ekonomi 
Penduduk 
Earaction Method: Principal Component Analysis. 
Rotation Melhod: Obiimin with Kaiser luorrnal~zation. 
a. Rotation oonverged in 22 iterations. 
Strwture Matrix 
I I Comp~nent - L 
1 1 
Extraction Method: Principal Componenl Analysis. 
Rolation Method: Obiirnin wilh Kaiser Normal~zation. 
Tetangga Saling -.765 
Mengenal 
Keramahan Penduduk -.790 1 -.lo8 1 -231 1 -.029 
2 3 I 4 




















Kepedulian Pmduduk ,593 
Jiwa Sosial Penduduk ,499 
Kepadalan Penduduk -.135 
Keberadaan Pangguna 








Sosral dan Ekonom~ 
Penduduk 
Extracton Method: Principal Component Analysis. 
Rotation Method: Oblimin with Kaiser Normal~zation. 
Comuonent Correlation Matrix 
4 I .007 -.I12 
Extraction Method: Principal Componqt Anal is 




















IcMO and8Baanfats T e  - 
.Kw-&yer~&~ 
M . ~ C e o f S a m ~ l i ~  
Adequacy. 
















TOW V W n w  Eipki~ed 
. 










1 K e t e M @ @ ~  Feint* ' 
*&I ' K e t e r s e d i m n ~ b ~  







: 1 .@!O 
1 1 . ~ 8  









' KetetSedlWn Fasfflw 'I 1 .OW 



















Total Variance Explained 
Extradion Rotation 
Sums of sums of 
Squared Squared 
Loadin I .r Loadmwa I 
I cumutative % I T-I 
1 I 31.696 1 2.025 
3 I 63.287 1 1.958 
Extraction Methad: Principal Cbmfment Analysis. 
a. When components are correfwed, m s  of squared loading@ cannot be added to obtain a 
total variance. 
Component Matt32 









dan Taman Kanak-kanak 
Tingkat Pelayanan untuk 
Penduduk Laniut Usia 
Ketersediaan Fasilitas 
Pendidikan 
I C O ~ P O ~ M ~  1 
a. 3 components extracted. 
Tingkat Pelayanan Kantw 
Pemerintahan 
I I component 7 
- - 
I 
I 1 2 1 3 
Ketersediaan Rumah ,894 .a3 -.a54 
Sakit 




Ketersediaan Sekoaah ,105 
dan Tamn Kanak-kanak 
,026 
Tingkat Pelayanan untwk 
Penduduk Lanjut Usia 
.621 
Tingkal Pelayanan Kantor 
Pemerintahan 
Ketersediaan Fasilitas I .180 ,186 ,620 Sosial 
Extraction Method. Pnqcipal Component Analysis. 
Rotation Method: Wimin with Kaiser Normalization. 


















1 I Component I 
Ketersediaan Fadlitas 
Pendidikan 
Tingkat Pelayanan .460 
Faslitas m a t a m  
Extraction Method: Principal Component Analysis. 
Rotation Method: Oblirrin with Kaiser Normafizabon 
a. Flotation converged in 14 iterations 
Structure meix 
Extraction Method: Principal Component Analysis. 
Rotation Method: Obl i in with Kaiser Normaltzation. 
Component Correktion Matrix 











dan Taman Kana-kanak 
Tingkat Pelayanan untuk 
Penduduk Lanjut Usia 




Tin k t  Pelayanan 
FAIilas Kesehatan 

















































[h*asetil C.:\M-nts an4 Set%ings\Jenny E?3mwati\lMy Oom~mts\Pene 
iitian place attadawnp.. 2 0 L D \ d a t a  dengaa faktor Scb- 30 NOV 2018.3a8 
v 
M M O a n d ~ s  Test 
I KeMrsediw Fasilks 018hraga Outdoor 
AWya KegMan Sosial t .OM) '71 1 
Keagam- -- - - 
Extract(on Meitmk Principal Component 
ARalysis. 
~ -- ~ -- 
Total' V g E ~ ~ C l r p M n e u  
-~ 
2 1 .I64 18.m 493% 1.1iW 19.239 
3 I ;@S 187.78.8 , 67.722 4 .o% i17.?fS5 
4 ,920 15:$38 83,060 
5 392 10.871 94.931 
6 1 -334 ~~ ~ e.pse I YF!*- _~ 




















Sums of Sums of 
Squared Squared 
I cumulative % I Total 
1 1 30.714 1 1.805 
3 I 67.722 1 1.111 
Enraction Method: Plindpal component Analysis. 




- - -  - 
IN ~ o m m e n t  
I 1 2 I 3 
Ketersediaan Fasiktas I 850 ,120 -.I84 Olahraga 
I Ketersediaan Fasilitas Olahraga Outdoor 
I Ketersediaan Fasilitas Kebudayaan 
I Jumlah dan Blaya untuk I -.I301 7921 ,2371 Pemanfaatan Fasilitas I Olahraga 
Ketersediaan Fas i l i i  I -.W I .694 1 -398 1 1~ Hiburan 
a. 3 components extracted. 




Extraction Method: Principal Component Analysis. 
-.033 
I Ketersediaan Fasilitas Kebudayaan 
,823 
I Ketersediaan Faatas ' Olahraga Outdoor 









Extraction Method: Principal Component Analysis. 
Rotation Method Ohlirnln with Kaiser Normalization. 


























1 2 3 
Ketersediaan Fasilitas ,877 -.003 ,028 
Olahraga 
I Ketersadiaan Fasiiias 1 720 1 I ,480 Oiirhraga Outdoor 
I Ketersediaen Fasilitas I 713 I -.I= 1 -.I79 Kebudayaan 
Jumlah dan Biya untuk -.I00 .806 ,214 
Pamanfaatan Fasilias 
Olahraga 
Ketersediaan Fasilitas ,003 .700 -.306 
Hibuw 
Adanya Kegatan Sosial ,004 -.a47 ,841 
Keagamaan 
Extrsction Method: Principal Component Anal is 
Rotalion Method: Oblimin with ~alser ~orm&tion. 
Component Correlation Matrix 
, F 
Extraction Method: Principal Component 
Analysis. 




















CD.&aSe$Pl C:\Docmwnts and Sekt t&ngs \$~y  Emmt1'uWy DocuumitslFene 
I2it3.m: ,pSa&e a t t a r n e ~ t  2DIO\dat.a denqan f ahor scares 30 Notr 208Q. sa 
v 
KMO and Emfleft's %&I 
~ e w r s e d ~ a a n ~ ~ k ~  mu 
dan Petpuadkaan 
Keter&an Warung 
dan Rumah Makan 
*$at TengBh Maim 
I - ~ 'Initial Eiaenm!ges ~ 
Total % of War ia tm Cmulrrtk % TOM_ 
f 
1 ,  1.782 36.6W '35~618 5.782 
2 1.494 @.I387 65.535 11.494 
3 ,754 15.UF4 ?t?.tiOS , , 
41 I 563 11.255 91.864 




















Totel Variance Expktinud 
Extraotion Method: Prindpd Component Analysis. 
a. When components are mrreieted, sums cf squared loadings cannot be added to obtain a 
Potal varisnoe. 
Ketersediaan Pertokoan II Ketersediaan Pasar 
Ketersediaan Wmng 
dm Rumah Makan 
Sampai Tengah Malam 
an Barang K23% di Lingkungan 
L i a n  
Ketersediaan Toko Buku -.268 .713 
ehn Perpustakaan I 
Extraction Method: PrinGipal Component 
Analysis. 
a. 2 components extraeled. 
1 2 
Ketersediaan Pertokoan .a63 ,015 
Kelersediaan Wamng .766 ,217 
dan Rumah Makan 
Sampai Tengah Mdarn 
Ketersediaan Pasar ,645 -.301 
Kelen kapan Barang -.017 .a49 
ada ?&o di Lingkungan 
6unian 
Ketersediaan Toko Buku .Om .a19 
dan Perpustakaan 
Extraction Method. Pnnoipal Component 
AnaJysls. 




















. , ,  . I Cu~ulatHle 46 : .Total ' 
f 45.393 1.667 8 
2 m;717 ~' ~~ 1.w2 8 ,  
Extrwtion Nth@: Pfincipaf Cbmpon,mt Analysis. 






















I dumlah Angkutan Kota 1 ,616 ( ,566 1 
a 2 components ex3mcW. 
Keterdiaan PiUhan I .518 Transponasi ,691 
















Extraction Method: Principal Component 
Analysts. 
Rotation Method: Oblim with biser 
Norrnalizatio~l. 













Jumlah Angkutan &ta 
Extraction Method: Principal Component 
Analysis. 































I I Component 
Keiersediaam Penokoan 
Ketersedlaan Wmng 
dan Rumah Makan 
Sampai Tengah Melam 
Ketersediaan Paear .663 
Ketersediaan Toko Buku 
dan Perpusaaban 
Earaction Method: Prhcipal Component 
Analysis. 
Rotation Method: Oblirnin with Kaiser 
Normalization. 



















LlDgtaSetll C:lhouments and Sertings\Jemy &aawati\My Dk3~~mentsi-e 
l i t im place atii.e@mmt EOIO\d$ca dengan. fa&or scases. 3.0 HQv 10'10.~a 
v 
K W  and rtartbtt's Test 
I Extraction 




Extraction Method: Principal Component Analysis. 
Component tdatri18 
I Component 




Tinggal yang ~marik 
Extraction Memo& Prlncioal 
Component Analysis. ' 
a. 1 companents extracted. 




















Component M W i  
I component 
Exaaction Method: Prindpal 
Component Analysis. 
a. 1 components extracted. 
Component Score Coetficlent Matrix 
I Comment 
Lingkungan Hunian ,691 
merupekan Tempat 
Tinggal yang Menarik 
Extraction Method: Principal 
Component Analysis. 





















and m ' 8  TeDt 
. 
~ a b r - M ~ ~ ~ n  .746 
,Maemre of Sampling 
~ c y .  
Total Variance BpLained 
Ext&&bn ~ ~ m o d i  modi~ndpal Gorpmemt A I N ~ ~ ~ ~ I S  
v w e f f i e w n d ~  


















Extrac?Otron MsUxxl: Princtpal 
Component Analysis. 
a. 1 components extracted. 





Ken a m a m  Lingkungan r Hun an 
Kepadatan Lalu Lintas 
















Keblgingan pada .304 
Lingkungan Hunian 
Kepad&an Lalu Lintas 253 
pgda Lingkungan Hunian 
Extraotbn Method: Principal 
Component Anel sis 




















EDataSe%l] D: \!eerielnti~\Pene~i~,an Place aktadmen* tahap 2 kota 'W 
afiq.\mporan akhir place attachnreet 20l04data densan SaFaktor scores 30 
Nee 2010.s@v 
KMQ and -8 Twt 
I Kondisi P a w t i h a m  Bangunan 


















Total VarSame Expiained 
Extraction Method: Principal Component Analysis. 
a. When components we correlated, sums of squared loadings cannot be added to obtain a 
total variance. 







I Kepedulian Masyrakat thd Lingkungan Hunian I 
( Pengelolaan Sampah 1 
I Kondisi Pemeliharaan Kebun dan Halaman I 
Extraction Method: Principal component 
Analysis. 
a. 2 components emacted. 
Pattern Mwlxa 
I Component I 
I 1 2 
Kondisi Pemeliharaan ,868 ,045 
Jaringan Jalan 
I Kondisi Pemeliharaan Bangunan 
Keberadaan Sampah 
Kepedulian Masyrakat thd 
Lingkungan Hunran 
Kondisi Pemeliharaan 
Kebun dan Halaman 
Extractibn Method: Principal Component 
Analysis. 
Flotation Method: ObMrnin with Kaiser 
Nortnal~zation. 
Pengelolaan Sampah I -.058 
































h g u n a n  
Kondiei Penmgan 
Jalan 




Rotation Method: Obiirnin with Kaiser 
Normalization. 
Kondii Pemellharaan I -.253 I(ebun dan Halaman 
Component Cowdatlon Maair 
.794 
Extraction Method: Principal 
Component Anal is 
Rotation ~ethoT0l;limin with 
Extradion Method: Prind~al Corn~onent 



































Currelation Ungkungan Hunian 
menrpakan Tempat ldeal 
L i n g p n g  ijuniap 
memadi g m  H~dup 
Keterikatw Emoeiond 
dengan Lingkungan 
H u m  
Keinginan untuk tidak 
indah dari Lingkwngan 
Runian 
Rasa senang tinggal di 
!ingkungan hunian saat 
mt 
Sig. (I-tailed) Lingkungan Hunian 
rnerupakan Ternpet Ideal 





Keinginan untuk €id& 
indah dari Lingkungan 
Runian 
Rasa senang linggal di 
















a. Determinant = ,058 
KMO and Battlett's Test 
1 lnitlal I Exbactian 
L~ngkungan Hunian 1.000 .544 
merupakan Ternpal ldeal 
Kaiser-Meyer-Olkin 
Measure of Sarnpling 
Adequacy. 
BartleWs Test of Approx. ChlSquare 
Sphericity df 
Sig. 
Lingkun n Hunian 
meniadi??agian Hidup I lan I llB 1 




























Extracljon Method Pflndpal Component 
Analysis. 
Total Variance Explained 
Extraction Method: Priidpal Component Analysis. 
. 
Keinginan untuk ti& 
indah darl Lhgkungan 
L i a n  
Rasa senang Unggal di 
lingkungan hunian a t  
ini 







1 Cumulative % 
I 66.778 







menjadi Bagian Hidup 
Keinginan untuk ridak 
'ndah dari Lingkungan 
Rasa senahg tinggal dl 
llngkungan human saat I 
Keterikatan Emosianal 
dengan Lingkungan 
; HLtn~an I I 
Extraction Method: Ptincipal 
Component Analysis. 
linghungan Hmian 
merupakan Tempat Ideal 



















Comwnent Score Coeftictent Mattbx 
Lingkungan Hunian 
rnempakan Tempat Ideal 




Keinginan untuk ti& 
'ndah dari Linghgan 
hnian 
Rasa senang tinggal di 





















a. All requested variables entered. 
Modal Summaryd 
l 
a. Predictors: (Cortstant), Estetika Bangunan dan Linpkungan, Kualltas Fisik Bangunan dm 
Lingkungan 
b. Predictors: (Conslanl). Estelika Ban unan dan Lingkungan. KualiIas Flslk Bangunan dan 
Lingkungan. Fasilitas Pejalan Kaki, ~ u % u n ~ a n  Ekslernal, rganlsas! Jarlngan Jalan. 
Sirkulas~ dan Parltir 
c. Predictors: (Constant), Estelika Ban nan dan Lingkunp, $uali!as gsik Bangunan dan 
Lingkungan. Fasilitas Pe' Ian Kaki. H U ~ W  an Eksternal, rgantsasl Jarlngan Jalan. 
Sirkulasl dan Parkir. ~asEatas Ruang ~erbufa  Hijau, Kualitas Area Htjau 




















d. Dependent Variabte: Place Attachment 
ANOV#' 
a. Pred'iors: (Constant), Estelika Bangunan dan Lingkungan, Kualitas Fisik 
Bangunan dan Lingkungan 
b. Predictors: (Constant). Estetika Bangunan dan Lingkungan. KuaHfas Fisik 
Bangunan dan Lin kunqan. Fasititas Pejalan Kaki. Hubungan Eksternal, Organisasi 
Jartngan Jalan. ~ i u l a s t  dan Parkk 
c Predictors: (Constant). Esletll(a Bangunan dan Lingkungan. Kuafjtas Fisik 
Bangunan dan Linfwqan, Fasilitas W a n  Kaki. hubungan Otsternal, Organisas1 
Jan'ngan Jalan. Si ulas~ dan Parktr. Fasiliias Ruang Terbuka HQau, Kualitas Area 
Hijau 
d. Dependent Variable: Place Attachment 
Standardized 
Unstandardized Coefficients - Coefficients - 
@ode1 0 Std. Error Beta 
1 (Constant) -2.735E-17 ,065 
Kualitas Fisik Bangunan -.295 .067 -.295 
dan Lingkungan 
Estetika Bangunan dan ,273 ,067 ,273 
Lingkungan 


















I t I Sio. 1 Lower Bound I WDper Bound 
(constant) .m 1, 1.000 1 -.I28 1 .I28 
K u a l i i  Fkik Bangunan I -4.415 I .OOO I 
dan Limgkungan 
a Dependent Variable: Race Attachment 
I Estatika Bangunan dan Lingkungan 
Kualitas Fisik Bangunan 
dan Lingkungan 
Correlations I ~altinearih, statistics I 
4.085 .M)O 
Zero-order I Partial I Part - - I Tolerance I VIF 
a. Dependent Vwiable: Place Attachment 
-360 









. za  
Estetika Bangunan dan 
Lingkungan 




Fasilitas Pejalan Kaki 
Or anisasi Jaringan &i, 
.944 
.944 




Estebik Bangunan dan 
Lingkungan 
Sirkulasi dan ParUr 
Hubungan Eksternill 
Fasititas Pejalan Kaki 
Or anisasi Jaringan 
.Ja& 
Fasilitas Ruang Terbuka 
Hijau 
kalilas Area Hijau 




















KuaNtas FHk Bangunan 
dan Lingkungan 
Estetika Bangunan dan 
Lingkungan 
Sirkulasi dan PaMr 
Hubungan W m a l  
Fasllltss Pejalan K a k  
Or isasi Jaringan J~E 
3 (Constant) 
Kualitas Fisik Bangunan 
dan Lingkungan 
Estetika Bangunan dan 
Lingkungan 
Sirkulasi dan Parkir 
Hubungan Eksternal 
Fasilbs Pejalan Kaki 
Orgianisasi Jaringan 
Jalan 
Fasilhas Ruang Terbuka 
Hitau 
Kualitas Area Hijau 
a. Dependent V W e :  Place At@ 
95,0% Colvfidence Interval tor B 
Lower & ~ n d  
-.I26 
-.393 




















EsteUka Bangunan dan 
Liikungan 
Sirkulasi dan Parkir 
Hubungan Eksternal 
FasilRas Peiaian Kaki 
NQdd I Zem-order I P;utial 1 PaR I Tolerance I VIF 
Organisasi Jaringan 
Jalan I 
2 Kualltas Fisik Bangunan -360 
dan kngkungan 
0 nisasi Jaringen JZ 
3 Kualitas flsik BtInguhan 
dm Lingkungan 
Estelika Bangunan dan 
Lingkungan 
Sirkulasi dan Parkir 
Hubungan Ek~ten~al 
Fasilltas Pejalan Kaki 
Fasilitas Rltang Terbuka 
Hijau I 









Kualitas Area Hijau I -.274 
Hubungan Eksternal 







a. Predictors in the M~del: (Constant), Estettka Bangunan dan Lingkungan, Kualltas Fisik 
Bangunan dan Lingkungan 
a. Dependent Variable: Place AItachme~Z 
-.I37 -.I15 
b. Predicmrs in the Model: (Constant), Wtka Bangunan dm Lingkun en, Kuabs Fisik 
Bangunan dan Lln@un , Fasilitas Peplan Kah, Hubungan ~ksterna?, Organkasl Jaringan 








































1 Siiulasi ban ParkiF 
Hubungan Ekstemal 
F a s i l i  Pejalan Kaki 
m w  J h S a n  
Jalan 
Fasilitas Ruang Tefbuka 
Hljau 
Collhrearitv Slatistics 
Kuahe  Area Hijaw 
2 Fasilitas Ruang Terbuka 
Hijau 
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b. Dependtmt Variable: Place Attsatwnent 
tx Depmdent Variable: Place Altaffihonent 
ANOVPP 



















Keamanan Lingkungan di 
a. Dependent Variable: Plaoe Attachment 
Sum Of 
el Sauares df 
Keamanan Lhgkunpn I -6.574 l O W  I -.3Q4 I - 4 3  1 -394 I dar~ Tindak Kelahatan 
Total 1 192.000 1 192 
m i  
1 (Constant) 
Hubungan Ketetanggaan 





Tderanoe I VIF 
1 ~ubwngan Kelatanggaan I 1.000 1 1.000 
Koncasi Soslal. Ekonomi 3.781 
dan Budaya Masyarakat 
Keamanan Lingkungan 
&d Tindak Kejahatan 
Kearnanan Linglcungan di 1.000 
Malam Hari 
1,000 Kondisi SosiaC 'Ekonqmi 




a Dependent Variable: Place Atlachment 













































a. Prediiors: Constant). Tin t Pelayanan SOW, P e n d i i  dan Kesehatan, Ketersedlaan 
Fasilttas Pend \ dfkan dan So $" al. Ketersediin Fasililas Kesehatan 
b. Predictors: Constant). Tingkat Pelayanan Sosial. Pendidikan dan Kesehatan. Ketersedlaan 
F a s i l i  Pend!dikan dan Swal. Ketersediaan Fasuitas Kesehatan, Kegiatan Sosial 






Ola6 Raga dao Kudaya ' 
- 
c. Prediotors: (Conslant). Tingkat Pelayanan Sosial. Pendidikan dan Kesehatan. Ketersediaan 
Fasilitas Pendidikan dan Sosml. Kefemadiaen Fas i l k  Kesehatan. Kegiatan Sorial 
Keagamaan, Tingkat Pela anan Fasilitas CXah Ragadan Hilxrran. KeWsadiaan Fasibs 
Olah Raga dan Budaya. etersediaan FasiBtas Perbelanjaan, Kelengkapan Palayanan 
Kornersial 
2 
d. Predictors: (Constant), Tingkat Peiayanan SoM'al, Pendidikan dan Kesehatan. Ketersediaan 
Fasilitas PendMIkan dan Sostal, Ketersediaan FasllW Kesehatan. Kegiatan Sosial 
Keagamaan, Tin kal Pela anan Fasilks Olah Raga dm Hibwan, Ketersediaan Fas i l i i  
OIah Ragadan Ek daya, 2 etmsechaan . Fasihas Perbelan' an, KeiengYrapan Pelayanan 







e. Dependent Variable: Place Attachment 








































Regression 1 6.046 1 3 1 2.015 ( 2 . W  1 . low 
Mean Sqware 







a. Predictors: Constant . Tin kat Pelayanan Sosial, Pendidikan dan Kesehatan, 
Ketersedkan iasllUas dend&an dan Sosial, Ketemdiaan Fasilitas Kesehatan 




b. Predictors: Constanl Tln t Pehyanan Sosial, Pendidikan dan Kesehatan, 
Ketersediaan kasiliias d i n d i g n  dan Sosial. Katersediaan Fasilias Kesehalan. 









c. Predictors: Constant). Tin Pelayanan Sosial, Pendidikan cdan Kesehatan. 
Ketersediaan kasiiita. Pendi !&z n dan Sosial, Ketediaan Faslutas Kesehatan. 
Kegiatan Sosial Keagamaan, TingM Rela anan Fasilitas Olah Raga dm Hiburan, 
Ketersediaan FasilUas Olah Raga dan Bu&ya, Ketersediaan Fadlitas Perbelanjaa~, 
Keiengkapan Pelayanan Kornersial 
d. Predictors: f$ConganiJ, Tinpi Pelayanan Sosial, Pqdidikm dan Kesehatan, 
Ketersediian as~lilas endl tkan dan Sosial, Ketersedlaan Fasilitas Kesehatan, 
Kegiatan Sosial Keagamaan. Tingkat Pek anan Fasilitas Olah Raga dan Hfburan. 
Ketefsediaan Fastlitas Olah Raga dan Bu&ya, Ketersediaan Fasildas Perbelanjaan. 
Kelengkapan Pelayanan Kwnsrsial, Kecersediaan Fadliiae Transportasi Umum, 
Kineria Pelayanan Transportasi Umum 








I I B I Std. Error I Beta 












Pendidikan dan Sosial I 
2.978 
I Tingkal Pela an So&aI I OSB 1 ,075 1 ,056 I Pendidikan d% Kesehatan 
.004C 
2.7ll 
I L I 




















a. Dependent Variable: Place Anachmenl 




















1 Ketewdiaan Fadlitas 
Kesehatan 
Ketersediaan Fw.liis 
Pendid~hn dan Sosial 
Tingkat Pela anan Sosial, 
p e w a n  & 
Kesehatan 
I 04g 1 
Ketemdiaan FBsilitiPs 









Pendidiian dan Sosial 




Olah Raga dan Budaya 
T i n p  P e l a y  




Ketetsediaan Fastlitas I ,131 Perbelanjaan 



















Pendidikan clan Sosial 
Kesehatan 
Ketersediaan Fadlitas 




Pendidikan dan Sosial 
Kesehatan 
Ketersediaan Fasilitas 
Olah Raga dan Ektdaya 
Kegiatan Sosial 1.935 .054 -.OD3 .274 
Keagamaan 
Keterseciiaan f asilitas 1 802 .073 -.012 
Perbelanjaan 274 


















m e 1  
2 ~efet'sedi& Fasilitas 
Kesehatan 
Ketersediaan Fasililas 
Pendidikan dan Sosial 
Tingkat Pel anan Soslal, 
pendidikan%n 
Kesehatan 
Ketersediaan F a s f h  
Ohh Raga dan Budaya 
Tin kat Pela an 




3 Ketersediaan Fasililas 
Kesehatan 
Kelersediaan Fasililas 
P e n d i i n  d m  S d a l  




Olah Raga dan Budaya 
Tin kat Pela anan 


























Ketersedisan F s i l i i  
Pendi i in  dan Sosial 
l?nQkat Pela enan Sosial, 
~endidikn & 
Kesehatan 
Ketersediaan F a s K i  
Olah Raga dan U y a  
Tmgkat Pda anan 










- - - - -  - 
a. Dependent Variable: Place Alta 






















Ketersedlaan F a S i r i  
Pendidibn dm Sosial 
Ketersadiaan Fasilitas 


















































Ketefsediin Fasilitas 1 7141 
Kesehatan 
Ketersedlaan FasniIas 
Pendidikan dan Sosial 




Olah Raga dan Budaya 
;:%.42?& dan 





Kelengk an Pelayanan "P Komersia 
K i n a  Pelayanan 
transport as^ Umum 
Kelersedin Fasilitas 
Transportasl Umum 
a. &pendent Variable: Race A& 
2.172 























1 Ketersediaan Fasilitas 
Olah Raga dan Budaya 
Tingkat Pela anan 
~ a s l l i  0laX ~ a g a  c!an 
Hlburan 
Keaiatan Sosial 
Kelwgk n Pelayanan 




a. Predictors in the Model: (Constant). Tingkat Pelayanan Sosial. Pendidikan dan Kesehatan. 





















a. Predictors in the Model: (Constant). Tingkat Pelayanan Sosial, P e n d i i n  dari Kesehatan, 
Ketersedimn Fadlitas Pendidlksn dan Sosiai, Keterse- F a s i f i  Kesehatan 
b. Predictors in the Model: (Constant). Tingkat Pelayonan Sosial, Pendidikan dan Kesehatan. 
Ketersetiiaan Fasiliias Pendidmn dan Sdal, Ketersedlaan Fasirua Kesehatan. Kegiatan 
Sosial Keagamaan, Tingkat Pelayanan Fasilitas OI8h Raga dan Htbwitn, Ketersediin 
Fasilitas Olah Raga d m  Budaya 
c. Predictors in the Model: (Constant), Tingkt Pehyanan Sosial. Pendiikan dan Kesehalan. 
Ketersediaan Fasllitas Pendidikan dan Sosial. Ketersediaan Fasi l i i  Kesehatan, Kegiatan 
Sosial Kea~amaan. Tingkat Pelavanan F a s i l i  Olah Raw dan Hiburan. Ketersediaan 
Fasiliiae Olah Rarra dan Budava..Ketersediaan Fasilitas Perbelaniaan. Keknakaoan 
Pelayanan Korneisial 























































b, Depeddent Variable: Plaee Attachment 
c. Predictors: (CmIstafII). Ga H i p d i  Lingkun Hunian, Ga gum Polusi. Kualias X" Perneliharaan Lingkungan, eterlibatan ~asyaraf%~alarn ~ e m a k a a n  Lingkngan 



















a. Prediclor~ (Constant), Gaya Hidup di Lin$ungan Hunian 
b. Predlctars: (Constant). Gaya Hidup di Lingkwngan Huhiw, Gansuan Polud 
c. Predictors: (Constant). Gaya Hidu dl Lingkun Hunian. Gangguan Polud. 
Kualiias Pemeliharann Lingkungan. ReterlibatanEsglsyarakat Dalam Pemeliharaan . . 
Lin$ungan 
d. Dependent Variable: Place Attachment 
GanggUan P d u i  
Keterilbatan Masyarakal 
Dalam Pemelharaan 


















I I 1 95.0% Contidenix Interval for B 1 
el I t I 53s. I Lower Bound I Upper Bound 
(Constant) .WO 1 1.000 1 -.I37 1 ,137 
Gaya Hidup di 1, 1.5831 1151 -.024 1 .217 
Lingkungan Hunian 
Gaya Hidup di 3.720 .OW 
Lingkungan H u n k  
2 (Constant) .NO l.OOa 
Gaya Hidup di 
Lingkungan Hunian 
Ganggwan Polusi -5.061 
KualtIas Pemeliharaan -2.419 
Lingkungan 
Keterllbatan Masyarakal 1.008 
Dalam Pernelih- 
Lingkungan 
a. Dependent Variable: Place Altachment 
.I22 
-.I15 




3 (Constant) I .Om I 1.000 1 -.I13 1 .113 
Coeffictentsg 
Keterlibatan Masyarakat I 4 1  1 D73 1; 058 1 
Dalam Pernsilharaan 
Gangguan Polusi 





I L W n g a n  I I I I 1. I 
a. Dependent Variable: Place Attachment 
, 
&9dd 
1 Gaya Hidup di 
Ungicungan Hunian 
2 Gaya Hidup di 
Lingkqngan Hunian 
Partial 
el Beta In- 1 Sla. Cornelahon 




- 4 7  
Kualitas Perneliharaan I - 6  1 -6.069 I 000 I 
Lingkungan 
I Keteri~batan MasyarakaP .372a 5.453 .OOO ,368 Dalam Pemelihafaan Lingkungan 





















































Excluded V ~ i ~ S  
c. Dependent Varjable: Place Altachment 
Excluded V%ri&I& 
b. Predictors in the Model: (Constant), Gaya Hidup di Lingkungan Hunian, Gangguan Polusi 
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a. PredlaIors: (Constant), Fasilltas Ruan Terbuka Wijau. EsMWa Bangunan dan Lhgkungan. 
Organlsasi Jeringan Jalan, Fadlitas pej& Kald 
b. Predidors: (Constant). Fasiliias R Bangunan dan Lingkungan. 
Organisasi Jaringan Jalan. Faditas Sosial, Ekonom~ dan Budaya 
Masyarakat, Hubungan dari Tlndak Keiahatan 
c. PreS~cl- (Cunstant). Fasi l i i  Ruang Terbzrka Hw, Estetli Emgunan dan WngKungan, 
Organism Janngan Jalan, Fas l lh  Pe Kaki.Kondisi Sosial, Ekanwi dan Budaya P" Masyatakat, Hubungan Ketetanggaan, eamanan Lingkunglan dari Ti& Ke'aJaatan, 
Ketersediaan Faditas Pendidikan dan Sosial. Kegiatan Soeial Keagamaan, Llelengkapan 
Pelayanan Komersial 
e. Dependent Variable: Place Anachment 



















a. Predictors: (Constant). FasKis Ruan TeWka Hijw, Estetlka Bangunan den 
Ungkungan. Organisasi Jaringan ~alan,%asilii PeQlgn Kaki 
b. Predictors: (Constant), FasiMas Rum ferhuka Mpu, fstetika Elahgunan dan 
Lingkwrgan, Organisasi Jaringan ~alan.%adlitas P g a n  Kaki. Kondisr Sosial, 
Ekonomt dan Budaya Masyarakat. HUbungan Ketetanggaan, Keamanan Ungkungan 
dati Tindak Kejahatan 
c. Predictors: (Constant). Fasilitas Ruan Terbuka Hijau. Estetika Bangunan dan 
Lingkungan. Organisasi Jarinaan ~~an.Basiliias PeMan Kald. Kondii SosiA. 
Ekhomi dan Btidaya M a s y a h ,  Hubunr  K e t e t i n ~ ,  Kearnanan Linghngan 
dari Tindak Ke' hatan. Ketersediian Fad ttas Pendid1 n dan Soslal. Kegiatan Sosial 
Keagarnaan. glengkapan Pdayanan Kornersial 
d. Predlctws: (ConGtanl). Fasiiias Rua Terbuka Hijau, Estetika Bangunan dan 
Lingkungan, Organisad Jaringan .Jajan?asilitas Pejakn Kaki, Kondis~ Sosial, 
Ekonornt dan Budaya Masyarakat, Hubun an Ketetanggaan, Kearnafian Linwngan 
dari Tindak Ke atan. Ketersediaan ~asiltas PendtdlRan dan Sosial. K iatan Sosial 
I?' Keagarnaan, ekngkapan Pelayanan ~omersial, ~ ~ a l i t a s  ~emeliharaanyngkungan, 
Gangguan Polus 







, Unstandardlzed Coefficients 








Esfefika Bangunan dan 1 
Ungkungan 


























I I GorreBtians I 
I I t 1 Sia. 1 Zero.wder Pama1 1 Part 
(Constant) ,000 1 1.000 1 
Wetika Bangunan dan 5.235 
tingkungan 
Fasititas Pejadafl Kaki I 2 . W  
I 
Estetika Bangunan dan I ,990 1.010 Lingkungan 




a. Dependent Variable: Place Attachmant 
.OoO 




































Estetlka Bangunan dan 
Lingkungan 
FSilitab Pejalan Kaki 
Organisasi Jaringan 
JalM 




dari findak Kejahatan 
Kondisi W a l .  Ekonmi 
dan Budaya Masyarakat 
3 (Constant) 
EstetMa Bangunan dan 
LinWngan 
Fasititas Peja'lan Kaki 
Otganisasi Jaringan 
Jalan 
Fasititas Ruamg Terbuka 
Hiiau 
Hubunoan K e t e t a n w  
Keamanan Lingkungan 
dari Tindak Keyhatan 
Kondisi Sosial, Ekonomi 
dan Budaya Masyarakat 
Ketersedlaen Fasllltas 
Pendidikan dan Sosial 
Keglatan Sosial 
KeaQamam 
Kelengka an Pelayanan 
~omrsiap 



























Fasllitas Pejalan Kaki 
Organlsasi Jaringap 
Jalan 
Fadlitas Ruang Terbuka 
HUbungan Ketetanggaan 
Estetlka Bangunan dan 
Llngkungafl 
Fasilitas Pejalan Kaki 
Organisasi Jaringan 
Jalan 
Fasititas Ruang Terbuka ' -4.194 ,000 -.213 -.297 -.234 
Hijau I 
HUbungan Ketetanggaan 3.590 .aw) .316 ,257 .200 
-4.333 ,000 -.394 -36 -241 
daFi Tindelc Ke ahatan 
Kond! Sodal. Ekonomi 2.447 .015 .227 ,178 ,136 
dan Budaya Masyarakat 
Ketersediaan Fasitftas -1.419 .I58 -.I 5.9 -.lo5 -.079 
Pendidlkan dan Sosial 
Kegiatan Sosiql 1.564 ,120 .I34 ,115 .U87 
Keagamaan 
Kelengkapan Pelayanan ,415 .679 .I71 .03 1 ,023 
Komersta 


















C r n y : b M e  
I ColHnearW Statistics 
-1 1, Tolerance I MF 
1 Fadlitas Ruann Terbuka I .861 1 1.161 





2 Estetlka Bangunan dan ,702 
Lingkungan 
Keamanan Lingkungan 
dari Tlndak Kejahatan 
1.425 
Korrdisi Sasial, Wonorni 
dm Budaya Masyasakat 
3 Estenlka Bangunan dan 
Liw=%unsan 




dari Tindak Kejahatan 
Kondisl Soslal. Ekonomi 
dan Budaya Masyarakat 
Ke-tersediaan FasiUtas 
Pendidikan d w  Sosial 
Kegiatwn Sosial 
Keagamaan 
a. Dependent Variabb: Place Attachment 


















Fasilitas Ruang Tarbuka nim 
t 
4 MBde &5Jnstant) 
Estetika Bangunan dan 
UngYNngan 
Fadlitas Pejafan Kaki 
Hubungan Ketelanggaan 
Keamanan Lingkungan 






Pendidlkan dan W a l  
Kegietan Sosial 
Keagamaan 
Kelengll n Pelayanan I -.OOl( . 6  ( 








a. Dependent Var iW.  Place Attachment 


















Estetika Bangunan dan I 1.7111 ,083 
Lhgkunsn 
Fasilis Pejalan Kaki 1 3.062 1 ,003 
Or ni& Jaringan 
~ g n  
I -1.727 I ,086 




darl TinW Kelahatan 
Kondisi Sosial. Ekonomi 
dan Budaya Masyarakat 
Ketersediaan Fasililas 
Pendidikan dan Sosial 
Kegiatan Sosial 
Keagarnaan 
Gangguan Pdusi 1 -4.350 1 ,000 
Kualitas Fernellhaman -1.994 .048 
Lingkungan 
-- - - 
a. Dependent Variable: place Attaohment 
Keamanan Ungkungan 
dari Tindak Kelahatan 
Kondisi Sosiai, Ekonomi 
dan Budaya Masyarakat 
Ketersediaan Fasilitas 
Pendldikan dan Sosial 
-1 
4 Estetika Bangunan dan 
Ungkungan 
Fasilltas Pejalan Kakl 
Organisasl Jaringan 
Jalan 




KeCengka an Pelayanan 
Komersia P 
Gangguan Polusi 
KUalitas Pemelihamn 1 .527 1 1.897 
Linakunaan 


































Beta In , t Sia. Cwrelmon 
1 Hubun- Ketetanman ,2298 3.709 ,000 .W 
Keamanan tin ngan 
dari Tindak KeRatan 
-.255a -3.641 ,000 -.257 
Kondisi Susial, fkononi .1 79a 2.880 .004 ,206 
dan Budaya MasyaraM 
Ketersediaan Fadlitas -.137a -2.083 .039 -.I51 
Pend idh  dan soda1 
Kegiatan Sosial .139a 2.139 .034 .I55 
Keagamaan 
Kelengk an Pelayanan .?&a 2 . a  .W4 .lG 
~orners8  
GalQgUSn Polusi -.489n -7.m7 ,000 -SO3 
tinwngan I I 
2 Ketersediaan Fasilitae -.086b -1.412 .lg0 -.lo4 
Pendidikan dan Soslal 
Kegatan 
Keagarnaan 
Gangguan Polusi 1 -.3~2~ 1 -6.187 1 ,000 1 
Kualias PemeHharaan -.2756 -4.351 .OW -.3(16 
Llngkungan 
3 Gangguan Polosi -.3mE ( -9.873 .Do0 -.W ~l 
Kualitas Pemeliharaan -.279c -4.278 .OW - 3 3  
Lingkungan 
a. Predictors in the Model: (Constant), Fasiritas Ruan Terboka Hijau, Estetika Bangunan dan 
Lmgkungan. Organisasi Jaringen Jalan, Fasllitas ~ e & n  Kaki 
b. Predictors in the Model: (Constant). Fasilitas flu Terbuka Hljau. Estetika Bangunan dan 
Lin kun an Organisasi Jaringan Jalan. Faeilitas p g a n  Kaki, Kondisi Sosial. Ehonomi dan 
~u%afayabasyarakat. Hubungan Ketetanggaan. Kewanan Lingkungan dari Tindak Kejahatan 


















d. D'pendenf Variable: PI- Attachmmt 
Komdisi Sosial. Ekonomi 
dan Eudaya Masyarakat 
Ketersediaan Faailitas 




3 Ganggum Polusi 
Kualitas P d i r a a n  
Lingkungan 
,647 
.716 
,609 
667 
1.544 
1.396 
1.643 
1.489 
.638 
,683 
,597 
,620 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
